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ABSTRAK

Meci, Lodovika. 2006. Kesalahan Pemakaian Kata Ditinjau dari Teori Komponen Makna
pada Karangan Siswa Kelas X SMA Kolese De Britto Yogyakarta Tahun Ajaran
2005/2006. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra

Indonesia dan Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Univeraitas
Sanata Dharma.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kesalahan kata yang mencakup:
(1) kesalahan diksi, (2) kesalahan makna akibat kesalahan bentuk kata, dan (3) kesalahan

pemakaian kata berdasarkan jenis kata dalam karangan siswa.

Jenis penelitian ini termasuk deskriptif kualitatif. Melalui metode deskriptif
kualitatif peneliti melakukan analisis terhadap kesalahan yang terdapat pada data yang
ada, kemudian mendeskripsikan hal yang ditemukan sesuai dengan permasa-lahan yang
telah dirumuskan. Sumber data dalam penelitian ini adalah karangan siswa kelas X SMA
Kolese De Britto, Yogyakarta tahun ajaran 2005/2006 yang berjumlah 239. Dari 239 buah
karangan, hanya dapat diteliti 215 karangan karena ada 24 karangan yang tidak memenuhi
syarat penulisan sebuah karangan. Data dalam penelitian ini adalah kesalahan pemakaian
kata dalam kalaimat pada karangan siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tugas membuat karangan bebas minimal empat paragraf.

Hasil analisis data sebanyak 267 kesalahan. Kesalahan-kesalahan itu meliputi:
(1) kesalahan diksi sebanyak 224, (2) kesalahan makna akibat kesalahan bentuk kata
sebanyak 43 yang meliputi: (a) kesalahan pemakaian me- ada 1, (b) ke-salahan pemakaian
me-kan ada 2, (c) kesalahan pemakaian ber- ada 11, (d) kesalahan pemakaian ber-an ada
6, (¢) kesalahan pemakaian fer- ada 3, (f) kesalahan pemakaian diper-i ada 1, (g) kesalah-
an pemakaian pe- ada 1, (h) kesalahan pemakaian pe-an ada 13, dan (i) kesalahan
pemakaian ke-an ada 5. (3) Kesalahan pemakaian kata menurut jenis kata meliputi:
(a) kata kerja sebanyak 199, (b) kata benda sebanyak 59, dan (c) kata sifat sebanyak 9.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis memberikan saran bagi 1) guru
bahasa Indonesia agar lebih banyak memberi teori tentang bentuk kata dan makna kata
berdasarkan konteks pemakaian bahasa. Dengan demikian, siswa dapat memahami tentang
makna kata sebagai indikator dalam proses pemilihan kata yang tepat, 2) peneliti lain,
hendaknya melakukan penelitian lebih lanjut, misalnya tentang analisis komponen fonem.
Selain itu, penelitian ini terbatas pada analisis kesalahan pemakaian kata kerja, kata benda
dan kata sifat. Peneliti lain dapat melakukan penelitian sejenis yakni melakukan
penelitian tentang kesalahan pemakaian kata ditinjau dari semua jenis kata.
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ABSTRACT

Meci, Lodovika. 2006. Errors of Word Usage Viewed from Meaning Component Theory
in the Compositions Written by Grade X Students of Kolese De Britto Senior High School
Yogyakarta, in Academic Year 2005/2006. Thesis. Yogyakarta: Stady Program, of Local,
and Indonesian Literature, and Language Education Faculty of Teachers Training and
Education, Sanata Dharma University.

This research aims to demonstrate and explain the errors of word usage which
includes: (1) errors related to diction, (2) errors in meaning because of word form errors,
and (3) errors in word usage on the basis of parts of speech in students’ composiiions.

This research is a descriptive qualitative one. With this descriptive qualitative
method the researcher analyzes the errors in the data and describes the findings in
accordance with the problems that have been formulated.The sources of data for this
research are the compositions of grade X students of Kolese De Britto Senior High
School, Yogyakarta, academic year 2005/2006. This research uses 239 compositions. Of
239 compositions, only 215 compositions are selected to be researched because 24
compositions do not meet the standard requirements of composition writing. The data in
this research are the errors of word usage in the sentences written by the students in their
compositions. The instrument used in this research is the task of writing free composition
of at least four paragraphs.

The result of the data analysis demonstrates that there are 267 errors. The errors
include: (1) 224 errors in connection with diction, (2) 43 errors in relation to meaning due
to word form errors which include: (a) 1 error in the usage of me-, (b) 2 errors in the usage
of me-kan, (c) 11 errors in the usage of ber-, (d) 6 errors in the usage of ber-an, (€) 3
errors in the usage of fer-, (f) 1 error in the usage of diper-i, (g) 1 error in the usage of pe-,
(h) 13 errors in the usage of pe-an, and (i) 5 errors in the usage of ke-an. (3) Errors in
connection with parts of speech usage include: (a) 199 errors in verbs usage, (b) 59 errors
in nouns usage, and (c) 9 errors in adjectives usage.

Based on the result of this research, the writer suggests that (1) Indonesian
language teachers should present and discuss more theories about the forms and the
meanings of words on the basis of the context of language use so that the students
understand the meaning of a word as an indicator in the process of choosing an accurate
word, which enables the students to express their ideas which can be understood by
readers/listeners, (2) other researchers are advised to conduct further research , for
instance, in connection with the analysis about phoneme component. Besides, this research
is limited to the analysis about errors in the usage of verbs, nouns, and adjectives. Other
researchers are able to conduct similar research in terms of studying and analyzing the
errors in word usage viewed from all parts of speech.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia adalah makhluk sosial. Sebagai makluk sosial, manusia perlu berkomu-
nikasi dengan orang lain. Dengan berkomunikasi manusia saling mengenal, bersatu, dan
dapat hidup berdampingan dalam bermasyarakat. Dalam proses berkomunikasi, manusia
menggunakan bahasa sebagai alat untuk menyampaikan idenya. Mustakim (1994:1)
mengatakan dalam kehidupan bermasyarakat, manusia dapat menyatakan keberadaan
dirinya, mengekspresikan kepentingan, meﬁyawkan pendapat dan mempengaruhi orang
lain. Berkaitan dengan itu bahasa mempunyai peranan yang sangat penting.

Bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi itu berupa kata-kata yang diucapkan.
Menurut Keraf (1991:21) kata merupakan alat penyalur gagasan, hal itu berarti semakin
banyak kata yang dikuasai seseorang, semakin banyak pula ide atau gagasan yang dikuasai
dan yang sanggup diungkapkannya. Mereka yang menguasai banyak gagasan atau dengan
kata lain, mereka yang luas kosakatanya, dapat dengan mudah dan lancar mengadakan
komunikasi dengan orang lain.

Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian maksud pembicara kepada
orang lain. Dalam kegiatan komunikasi, kata merupakan salah satu unsur dasar yang
sangai penting. Dengan kata-kata kita berpikir, menyatakan perasaan, gagasan, ide,
pendapat, persetujuan, keinginan, penyampaian informasi tentang suatu peristiwa.

Menurut Akhadiah (1989: 82) memilih kata yang tepat untuk menyampaikan gagasan,
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terutama melalui tulisan merupakan suatu pekerjaan yang cukup sulit. Hemingway, novelis
Amerika bahkan menganggapnya sebagai bagian yang tersulit dalam proses penulisan.

Dalam kegiatan komunikasi, kata-kata disatukan dalam suatu konstruksi yang lebih
besar berdasarkan kaidah-kaidah sintaksis yang ada dalam suatu bahasa. Urutan kata
dalam sebuah kalimat mempunyai hubungan satu dengan yang lain. Agar dapat menggu-
nakan kata di dalam kalimat dengan tepat, kita harus mengetahui benar arti kata itu serta
bagaimana menggunakannya.

Statu katahgah merupakan media komunikasi antara penulis dan pembaca. Akan
tetapi, komunikasi itu hanya akan berlangsung dengan baik selamd pémbaca tnengartikan
kata dan rangkaian kata-kata sesvai dengan maksud penulis. Jika pembaca mempunyai
tafsiran yang berbeda dengan maksud penulis tentang kata atau rarigkaian kata-kata yang
dipakai, komunikasi itu akan terputus. Terjadilah salah paham dan kesenjangan
komunikasi. Oleh karéna itu, kita perlu berhati-hati dalam memilih kata-kata yang dkan
dipergunakan dalam tulisan (Akhadiah, 1989: 83).

Setiap kata miemiliki makna tertentu yang berbeda deng%f!h kata ydg lain. Ada
beberapa kata yang secara sekilas tampak memiliki makna ya‘hg hampir sama, tetapi bila
diteliti lebih saksama akan tampak bahwa masing-masing kata metiliki perbedaan. Kata-
kata yang bersinonim, polisemi, dan hiponim memiliki kemiripan makna sehingga
pemakai bahasa merasa kesulitan untuk memilih kata yang tepat. Ramlan, dkk (1994:71)
berpendapat bahwa banyaknya kata yang mempunyai kemiripan makna menuntut
ketelitian pemakai bahasa. Oleh karena itu, sebelum menggunakan kata-kata tersebut,

pemilihan kata perlu diperhatikan ketepatan makna dan kelaziman pemakaiannya.
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Dalam proses pembelajaran sering terjadi kesalahan berbahasa. Ada pernyataan
bahwa kesalahan berbahasa yang dibuat oleh siswa menandakan pengajaran bahasa tidak
berhasil atau gagal. Oleh karena itu, kesalahan berbahasa yang sering dibuat oleh siswa
harus dikurangi dan kalau dapat dihapuskan sama sekali (Tarigan dan Tarigan, 1988: 67).
Hastuti (2003:87) mengatakan kesalahan berbahasa yang dibuat siswa harus didiagnostik
agar tidak mengulang lagi kesalahan dan berakhir dengan makin mengecilnya
penyimpangan-penyimpangan.

Dalam Kurikulum Mata Pelajaran Bahasa Indonesia (2004: 4) dikatakan standar
kompetensi mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia berorientasi pada hakikat
pemelajaran bahasa. Belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi dan belajar sastra adalah
belajar menghargai manusia dan nilai-nilai kemanusiaan. Oleh karena itu, pembelajaran
bahasa Indonesia diarahkan meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam
bahasa Indonesia, baik secara lisan maupun secara tertulis serta menimbulkan penghargaan
terhadap hasil cipta manusia Indonesia.

Berkaitan dengan hal di atas, peneliti tertarik untuk meneliti kesalahan berbahasa
siswa. Pada penelitian kebahasaan ini, peneliti membatasi masalah penelitian hanya
membahas kesalahan pemakaian kata ditinjau dari teori komponen makna pada karangan
siswa kelas X SMA Kolese De Britto, Yogyakarta. Alasan peneliti memilih judul ini
adalah atas dasar pemikiran bahwa dalam Kurikulum 2004, orientasi pencapaian
kompetensi bahasa Indonesia adalah menggunakan bahasa untuk berkomunikasi.
Kemampuan menggunakan bahasa pada dasarnya adalah kemampuan menyusun kata-kata

baik komunikasi lisan maupun secara tertulis. Oleh karena itu, siswa perlu memahami
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Bahasa Indonesia dari segi bentuk dan makna serta menggunakannya dengan tepat dan
kreatif.

Kurikulum bahasa merupakan sarana dalam mencapai tujuan pendidikan ba‘hasa.
Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia dalam kurikulum 2004 dilakukan secara
alamiah. Menurut Dawud (2004: v) belajar akan lebih bermakna jika anak ‘mengalami’
apa yang dipelajarinya, bukan semata-mata dituntut untuk menghafalkan pengetahuan
tentang bahasa. Dengan konsep itu, siswa SMA menjadikan Bahasa Indonesia sebagai alat
berekspresi secara aktif.

Pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia bertujuan melatih siswa meningkatkan
kemampuan berbahasa Indonesia, baik secara lisan maupun secara tertulis. Oleh karena
itu, pengajaran Bahasa Indonesia di SMA diarahkan pada pelatihan berbahasa aktif, yaitu
mendengarkan aktif, berbicara aktif, membaca aktif, dan menulis aktif. Kegiatan berbahasa
aktif semacam itu, akan meningkatkan kemampuan berbahasa siswa pada tingkat tertinggi
(Dawud, 2004: v). |

Penelitian mengenai makna kata penting dilakukan karena dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia menurut Kurikulum 2004, bahasa digunakan dalam berkomunikasi,
terdapat dalam aspek kebahasaan. Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia di SMA terdiri atas dua aspek, yaitu aspek kemampuan berbahasa dan aspek
kemampuan bersastra.

Aspek kemampuan berbahasa terdiri atas empat subaspek, dijelaskan sebagai
berikut. (a) Mendengarkan yakni mendengarkan, memahami, dan memberikan tanggapan
terhadap gagasan, pendapat, keritikan, dan perasaan orang lain dalam berbagai bentuk

wacana lisan. (b) Berbicara yakni berbicara secara efektif dan efisien untuk mengung-
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kapkan gagasan, pendapat, keritikan, perasaan, dalam berbagai bentuk kepada berbagai
. mifra bicara sesﬁai dengan tujuan dan konteks pembicaraan. (c) Membaca yakni membaca
dan memahami berbagai jenis wacana, baik secara tersurat maupun tersirat untuk berbagai
tujuan. (d) Menulis yakni menulis secara efektif dan efesien berbagai jenis karangan dalam
berbagai konteks.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Kolese De Britto, Yogyakarta.
Peneliti memilih siswa kelas X SMA Kolose De Britto karena siswa kelas X sudah
mendapat teori mengenai makna pada jenjang SMP. Pada jenjang SMP siswa sudah
mendapat materi tentang jenis-jenis mengarang. Dengan demikian, siswa SMA diharapkan
mempunyai kemampuan menulis yang lebih baik dibandingkah dengan siswa pada jenjang
pendidikan di bawahnya.

SMA Kolese De Britto dipilih sebagai tempat penelitian karena siswa kelas X SMA
Kolese De Britto sudah menerima teori dan praktik mengarang deskripsi dan narasi pada
semester I. Pembelajaran di SMA Kolese De Britto menggunakan kurikulum 2004 mata
pelajaran Bahasa Indonesia, terdapat pada kompetensi dasar, yakni menulis ragam paragraf
dengan indikator: 1) menulis paragraf naratif dengan mengurutkan waktu dan peristiwa.
2) Menyusun paragraf deskripsi berdasarkan tema tertentu. Selama peneliti mengamati
proses pembelajaran Bahasa Indonesia, SMA Kolese De Britto memanfaatkan berbagai
media dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. SMA Kolese De Britto memiliki fasilitas
yang mencukupi di dalam pembelajaran, baik itu fasilitator dari guru maupun dari pihak
sekolah.

Dalam penelitian ini, peneliti tidak membatasi jenis karangan dengan alasan bahwa

menganalisis kesalahan pemakaian kata dapat dilakukan pada berbagai jenis karangan.
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Peneliti berharap bahwa siswa kelas X SMA Kolese De Britto mampu menyusun

karangan secara bervariasi dengan menerapkan berbagai jenis karangan.

1.2 Pembatasan Masalah

Makna merupakan salah satu komponen bahasa yang memiliki ruang lingkup yang
luas dan kompleks. Menurut Chaer (1995: v) makna sebagai objek dalam studi semantik
memiliki persoalan yang sangat rumit, karena bukan hanya menyangkut persoalan dalam
bahasa saja tetapi juga menyangkut persoalan luar bahasa, seperti masalah agama,
pandangan hidup, budaya, norma, dan tata nilai yang berlaku.

Menurut Djajasudarma (1993: 4) objek semantik adalah makna. Makna dapat
dianalisis melalui struktur pada tataran bahasa (fonologi, morfologi, sintaksis). Tataran
fonologi dalam hal ini fonem dapat membedakan makna di dalam miniinal pair (pasangan
minimal), dan di dalam fonem (fonem memiliki makna, tetapi tidak melebihi morfem,
misalnya /u/ menyatakan- besar, bergulung, seperti pada gelundung; atau /i/ menyatakan
kecil, seperti pada gelinding). Makna dapat pula diteliti melalui fungsi, dalam pemahaman
fungsi hubungan antarunsur (struktur-hubungan antarunsur). Dengan demikian, kita
mengenal makna leksikal (makna leksem itu sendiri) dan makna gramtikal (hubungan
antarunsur secara fungsional). Demikian pula ada makna kata, frasa, kalusa, kalimat, dan
wacana schingga ruang lingkup semantik dapat menjangkau semua tataran bahasa,
fonologi, morfologi, sintaksis, dan wacana.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jangkauan analisis makna meliputi

semua tataran bahasa seperti kata, kalimat, dan wacana serta dari segi fungsi dalam
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hubungan antarstruktur. Setiap orang yang mau menganalisis makna dituntut untuk
memahami kaidah gramatikal dan sistem leksikal yang berlaku di dalam suatu bahasa.

Penelitian ini hanya pada bidang makna kata baik secara leksikal maupun secara
gramatikal. Peneliti hanya meneliti pada bidang makna kata yang meliputi a) kesalahan
diksi ditinjau dari komponen makna dan, b) kesalahan makna akibat kesalahan bentuk
kata, dan c) kesalahan pemakaian kata berdasarkan jenis kata. Peneliti membatasi
penelitian ini dengan pertimbangan bahwa 1) karena keterbatasan waktu, 2) penulis tidak
mampu jika menganalisis makna yang mencakup seluruh tataran bahasa (kata, kalimat.
dan wacana serta dari segi fungsi dalam hubungan antarstruktur).

Menurut Moeliono (2003: 288) jenis kata dibagi menjadi dua, yakni (1) kata isi
(content words), (2) kata tugas (function words). Kata isi terdiri atas a) kata benda, b) kata
kerja, c), kata sifat, dan d) kata keterangan. Kata tugas terdiri atas a) kata sambung.
b) kata sandang, c) kata depan, dan .d) kata penunjuk. Penelitian ini hanya meneliti
kesalahan (1) kata kerja, (2) kata benda, dan (3) kata sifat. Peneliti meneliti jenis kata
kerja, kata benda, dan kata sifat dengan alasan a) aktivitas manusia selalu berupa
tindakan. Tindakan merupakan suatu proses atau perbuatan yang dalam struktur bahasa
berfungsi sebagai kata kerja. b) Manusia mielakukan sesuatu. Sesuatu itu adalah benda atau
yang dibendakan, ¢) manusia ingin bagaimana mengetahui keadaan sesuatu dilakukan.

Menurut Ramlan (1987: 52) pembentukan kata dibagi menjadi tiga, yakni
pembentukan afiks, pembentukan reduplikasi, dan pembentukan komposisi. Dalam
penelitian ini, peneliti hanya meneliti kesalahan afiksasi dengan alasan 1) kesalahan
pemakaian aﬁks sering muncul dalam kegiatan komunikasi, 2) realita ini menunjukkan

bahwa pembelajaran bahasa di sekolah belum terwujud secara maksimal tentang hakikat
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fungsi bahasa sebagai alat komunikasi, 3) pembelajaran pembentukan afiksasi perlu

diperhatikan secara serius.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan di atas, permasalahan dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1.

Sejauh manakah kesalahan diksi ditinjau dari komponen makna pada karangan siswa

kelas X SMA Kolese De Britto, Yogyakarta?
Sejauh manakah kesalahan makna akibat kesalahan bentuk kata ditinjau dari

komponen makna pada karangan siswa kelas X SMA Kolese De Britto, Yogyakarta?

. Kesalahan jenis kata manakah dalam konteks pemakaian bahasa ditinjau dari

komponen makna pada karangan siswa kelas X SMA Kolese De Britto, Yogyakarta?

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kesalahan kata yang meliputi:

. Kesalahan diksi ditinjau dari komponen makna pada karangan siswa kelas X SMA

Kolese De Britto, Yogyakarta.

Kesalahan makna akibat kesalahan bentuk kata ditinjau dari komponen makna pada
karangan siswa kelas X SMA Kolese De Britto, Yogyakarta?

Kesalahan jenis kata dalam konteks pemakaian bahasa ditinjau dari kompoenen makna

pada karangan siswa kelas X SMA Kolese De Britto, Yogyakarta.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

1.5 Manfaat Penelitian
Sekurang-kurangnya ada tiga manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari
penelitian ini. Tiga manfaat itu adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru Bahasa Indonesia SMA Kolese De Britto, Yogyakarta

Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada guru Bahasa Indonesia mengenai
; kesalahan pemakaian kata yang dilakukan siswa SMA kelas X. Dengan demikian, guru
dapat memberikan motivasi dan memacu siswa meningkatkan kemampuan dalam me-
milih kata yang tepat sewaktu berkomunikasi baik secara lisan maupun secara tertulis.

2. Bagi Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah

Penelitian ini dapat menambah kasana pengetahuan kepada mahasiswa calon guru
bahasa tentang kesalahan pemakaian kata ditinjau dari komponen makna yang
dilakukan oleh siswa kelas X SMA Kolese De Britto, Yogyakarta.
3. Bagi Peneliti lain |
Hasil penelitian ini memberikan informasi kepada peneliti lain sehingga dapat
menemukan ide yang baru untuk mengembangkan topik ini pada penelitian
selanjutnya.
1.6 Batasan Istilah
Berikut ini diuraikan empat istilah yang akan digunakan dalam penelitian ini agar
terjadi kesatuan pemahaman yang mempermudah mencerna dan memahami penelitian ini.
a. Kesalahan dan kekeliruan
Kesalahan merupakan bagian kbnversasi atau komposisi yang menyimpang dari
beberapa norma baku atau norma terpilih dari performansi bahasa orang dewasa

(Dulay, 1982: 277 melalui Tarigan & Tarigan, 1988:141).
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Kesalahan disebabkan oleh faktor kompetensi. Artinya, siswa memang belum
memahami sistem bahasa yang digunakan. Kekeliruan disebabkan oleh faktor
performansi. Keterbatasan dalam mengingat sesuatu atau kelupaan menyebabkan
kekeliruan dalam melafalkan bunyi bahasa, kata, urutan kata, tekanan kata atau kalimat

(Tarigan & Tarigan, 1988:75-76).

b. Kesalahan pemakaian kata ialah kesalahan penggunaan kata (ketepatan pilihah kata

dan kesesuaian pilihan kata) sesuai dengan makna dalam konteks kalimat.

c. Pilihan kata adalah kemampuan membedakan secara tepat nuansa-nuansa makna dari

gagasan yang ingin disampaikan dan kemampuan untuk menemukan yang sesuai
dengan situasi dan nilai rasa yang dimiliki kelompok mésyarakat pendengar (Keraf,

1991: 24).

d. Analisis makna kata merupakan suatu proses memilah-milahkan pengertian suatu kata

ke dalam ciri-ciri khusus minimainya; yaitu ke dalam komponen kontras dengan
komponen yang lain. Dengan istilah lain, analisis komponensial yaitu mereduksi

makna kata ke dalam unsur-unsur kontrastif yang paling kecil (Leech 2003:123-125)

1.7 Sistematika Penelitian

Skripsi ini terdiri atas lima bab. Bab I merupakan bab pendahuluan. Bab ini
memaparkan hal-hal yang melatarbelakangi perlunya dilaksananakan penelitian mengenai
kesalahan kata dilihat dari segi arti pada karangan siswa. Bab pendahauluan ini meliputi:

latar belakang masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan batasan istilah.
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Bab II berisi landasan teori. Pada landasan teori disajikan teori-teori yang digunakan
sebagai dasar penelitian. Bab ini meliputi: penelitian terdahulu dan kerangka teori.

Bab III peﬁsi uraian metodologi penelitian. Bab ini memaparkan jenis penelitian,
populasi dan sampel penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis data.

Bab IV merupakan uraian hasil penelitian dan pemﬁahasan. Bab ini meliputi:
deskripsi data penelitian, analisis data, pembahasan.

Bab V merupakan penutup. Bab ini berisi kesimpulan, implikasi, dan saran.
Kesimpulan merupakan rangkuman hasil penelitian secara keseluruhan, implikasi berisi
dampak teoritis terhadap perkembangan ilmu dan penerapan praktis pada pemecahan

masalah, dan saran yang diberikan mengacu pada penelitian lebih lanjut.
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LANDASAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

Peneliti memperoleh dua penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti lain.
Theresia Yunaryani (2004) meneliti kesalahan kata pada karangan argumentasi siswa
kelas II SMP. Skripsinya berjudul Kesalahan Ka:a pada Karangan Argumentasi Siswa
Kelas II SMP Stella Duce 2 Yogyakarta tahun 2003 / 2004.

Peﬁelitian tersebut bertujuan mendeskripsikan kesalahan kata yang mencakup:
(1) kesalahan afiksasi, (2) kesalahan reduplikasi, (3) kesalahan komposisi, dan (4) kesa-
lahan diksi. Populasi penelitian adalah siswa kelas I SMP Stella Duce 2 Yogyakarta
tahun ajaran 2003/2004 yang berjumlah 152 siswa. Sampel penelitiannya adalah seluruh
populasi.

Hasil penelitian kesalahan kata pada karangan argumentasi siswa kelas I SMP
Stella Duce 2 menurut jenis kesalahannya diperoleh sebanyak 261 kesalahan. Kesalahan-
kesalahan itu meliputi:(1) kesalahan afiksasi ada 69, (2) kesalahan reduplikasi ada 21, dan
(3) kesalahan diksi ada 171. Ketiga jenis kesalahan ini masih dikelompokkan lagi menjadi
bagian yang lebih khusus. Berikut rinciannya masing-masing bagian kesalahan kata di
atas. Kesalahan afiksasi ada 69 kesalahan, yang meliputi: (1) kesalahan pemakaian meN-
ada 4, (2) kesalahan pembentukan kata dengan meN- ada 54, (3) kesalahan pemakaian
ber-an ada 1, (4) kesalahan pembentukan kata dengan ber-an ada 1, (5) kesalahan pema-
kaian pe- ada 1, (6) kesalahan pemakaian peN-an ada 4, (7) kesalahan pemakaian ke- ada

3. Kesalahan reduplikasi ada 21 kesalahan, yang meliputi: (1) kesalahan pemakaian

12



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

reduplikasi ada 11, (2) kesalahan pembentukan kata dengan reduplikasi ada 10. Kesa-
lahan diksi ada 208 kesalahan, yang meliputi: (1) kesalahan ketepatan pemilihan kata ada
44, (2) kesalahan kesesuaian pilihan kata ada 127.

Kedua, Imaculata Sri Purwaningrum (1988) meneliti kesalahan berbahasa siswa
kelas I dan kelas II SMA. Skripsinya berjudul Kesalahan Berbahasa Siswa Kelas I dan
Kelas Il SMA Katolik di Kotamadya Yogyakarta. -

Penelitian ini membahas tiga masalah pokok, yaitu (1) tipe-tipe kesalahan berbahasa,
(2) sebab-sebab kesalahan, dan (3) perbedaan tipe kesalahan berbahasa dan sebab-sebab
terjadi kesalahan antara kelas I dan keias II. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas I
dan kelas II SMA Katolik di Kotamadya Yogyakarta.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) tipe-tipe kesalahan meliputi beberapa
tataran, yaitu tataran kata atau diksi, frasa, klausa, dan kalimat. Tataran kata atau diksi
meliputi penambahan unsur-unsur tertentu, kata-kata yang mubazir, dan kata-kata yang
tidak tepat pemakaiannya. Tataran frasa hanya meliputi kelompok kata yang tidak sesuai
dengan hukum D-M beserta kekecualiannya. Tataran klausa meliputi kelengkapan dan
urutan unsui‘-unsﬁnya. Tataran kalimat menyangkut masalah kalimat tunggal dan kalimat
majemuk, (2) kesalahan-kesalahan tersebut terjadi karena kurangnya pengertian siswa
terhadap kaidah, adanya interferensi bahasa daerah dan bahasa asing, hiperkorek, analogi
yang keliru, dan sikap tidak serius, (3) perbedaan tipe kesalahan antara kelas I terletak
pada urutan pertama. Tipe kesalahan kelas I adalah kata-kata mubazir, sedangkan kelas II
adalah kata-kata yang tidak tepat pemakaiannya. Perbedaan sebab kesalahan antara kelas
satu dengan kelas 11 berdasarkan urutan intensitasnya terletak pada sikap semberono.

Sikap semberono pada kelas I menduduki urutan kelima sedangkan kelas II menduduki

urutan keempat.
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Bila dicermati hasil penelitian di atas, kesalahan berbahasa dilakukan siswa dalam
bahasa tertulis yang meliputi bentuk kata, pilihan kata; kesalahan kalimat seperti frasa,
klausa, dan kalimat. Oleh karena itu, peneliti akan melengkapi penelitian terdahulu dengan
berfokuskan pada kesalahan pemakaian kata ditinjau dari teori komponen ﬁakna.
Pemilihan masalah ini berdasarkan pada kesalahan pemakaian kata yang sering terjad:
dalam komunikasi baik secara lisan méupun secara tertulis. Selain itu, penelitian terhadap

kesalahan pemakaian kata belum dilakukan oleh peneliti sebelumnya.

2.2 Kajian Teori
2.2.1 Kesalahan Berbahasa
a. Kesalahan

Kesalahan merupakan hal yang seﬁng ditemui dalam proses belajar. Kesalahan itu
dapat terjadi secara lisan seperti dalam kegiatan berbicara, atau pun secara tertulis seperti
dalam kegiatan mengarang. Kesalahan ‘error’ adalah penyimpangan pemakaian
kebahasaan yang disebabkan oleh faktor kompetensi. Kesalahan biasanya terjadi secara
konsisten (Tarigan, 1988: 77). Kesalahan ‘errors’ adalah penyimpangan pc_amakaian
kebahasaan yang disebabkan oleh kompetensi kebahasaan siswa. Penyimp"angan ini
biasanya bersifat sistematis dan terjadi pada tempat—tempat‘tertentu yang menunjukkan
tingkat kemampuan siswa (Nurgiyantoro, 1988:175). Kesalahan juga ddpdt berarti
penyimpangan yang bersifat sistematis yang dilakukan si terdidik ketika ia menggunakan
bahasa (Pateda, 1989: 38). Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
kesalahan adalah penyimpangan-penyimpangan kebahasaan yang dilakukan pembelajar

mengenai kompetensi pemakaian bahasa yang biasanya bersifat sistematis.
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Salah satu usaha untuk mendeskripsikan kesalahan berbahasa ialah menerapkan
analisis kesalahan. Menurut Cristal via Pateda (1989: 32) analisis kesalahan adalah suatu
teknik untuk mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan menginterpretasikan secara sistematis
kesalahan, yakni kesalahan yang dibuat oleh terdidik yang sedang belajar bahasa asing
atau bahasa kedua dengan meggunakan teori-teori dan prosedur-prosedur berdasarkan
linguistik. Kesalahan biasanya ditentukan berdasarkan ukuran kebefterimaan. Artinya
apakah suatu ujaran berterima atau tidak bagi penutur asli. Jadi, ukuran yang digunakan
yakni apakah kata atau kalimat yang digunakan si terdidik benar atau salah menurut
penutur asli bahasa Indonesia. Hastuti (2003: 77) mengatakan analisis kesalahan meru-
pakan sebuah proses yang didasarkan pada analisis kesalahan orang yang sedang belajar
dengan objek yang jelas, maksudnya seuatu yang telah ditargetkan. Sedangkan Ellis
(1987: 296 via Tarigan & Tarigan, 1988: 170) mengatakan,

“Analisis kesalahan berbahasa adalah suatu prosedur oleh para peneliti dan para

guru, vang mencakup pengumpulan sampel bahasa pelajar, pengenalan kesalahan-

kesalahan yang terdapat dalam sampel-sampel tersebut, pendeskripsian terhadap
sampel-sampel itu, pengklasifikasiannya berdasarkan sebab-sebabnya yang telah
dihipotesiskan, serta mengevaluasikan keseriusannya”.

Pateda (1989: 35) mengatakan analisis kesalahan dapat membantu guru untuk
mengetahui jenis kesalahan yang dibuat, daerah kesalahan, sifat kesalahan, sumber dan
penyebab kesalahan. Apabila guru telah menemukan aneka kesalahan, guru dapat mengu-
bah metode dan teknik pengajaran, dan dapat membuat rencana pengajaran remedial.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa analisis kesalahan merupakan
kegiatan menganalisis kesalahan berbahasa yang dihasilkan orang yang sedang belajar

dengan suatu prosedur menemukan dan mengidentifikasikan, mendeskripsikan dan

menghitung frekwensi kesalahan. Dengan melakukan analisis kesalahan, guru dapat
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mengetahui kemampuan pemahaman kebahasaan siswa dan diharapkan dapat melakukan
tindakan perbaikan.
b. Kekeliruan

Dalam kehidupan sehari-hari sering kita mengenal kata “kesalah‘an” dan “kekeli-
ruan” sebagai dua kata yang bersinonim, dua kata yang mempunyai makna lebih kurang
sama. Istilah kesalahan ‘error’ dan kekeliruan ‘mistake* dalam pengajaran bahasa disebut
penyimpangan dalam pemakaian bahasa. Kekeliruan pada umumnya disebabkan oleh
faktor performansi (Tarigan & Tarigan 1988: 75). Keterbatasan dalam mengingat sesu-
atu atau kelupaan menyebabkan kekeliruan dalam melafalkan bunyi bahasa, kata, urutan
kata, tekanan kata atau kalimat. Kekeliruan biasanya dapat diperbaiki oleh para siswa
sendiri bila yang bersangkutan lebih mawas diri, lebih sadar atau memusatkan perhatian.
Siswa sebenarnya sudah mengetahui sistem linguistik bahasa yang diguna-kannya, namun
karena sesuatu hal dia lupa akan sistem tersebut. Kelupaan ini biasanya tidak lama, karena
itu, kekeliruan itu sendiri tidak bersifat lama.

Kesalahan berbeda dengan kekeliruan. Menurut Tarigan & Tarigan (1988:75-76),
kesalahan disebabkan oleh faktor kompetensi. Artinya, siswa memang belum inemahami
sistem linguistik bahasa yang digunakannya. Kesalahannya terjadi secara konsisten dan
sistematis. Kesalahan itu dapat berlangsung lama apabila tidak diperbaiki. Sering dikata-
kan bahwa kesalahan merupakan gambaran terhadap pemahaman siswa akan sistem
bahasa yang sedang dipelajarinya. Bila tahap pemahaman siswa akan sistem bahasa yang
sedang dipelajarinya ternyata kurang maka kesalahan sering terjadi, kesalahan akan
berkurang apabila tahap pemahaman semakin meningkat.

Agar lebih jelas perbandingan kesalahan dan kekeliruan dapat dgambarkan pada

tabel di bawah ini:
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Tabel Perbedaan Kesalahan dan Kekeliruan

Kategori KESALAHAN KEKELIRUAN
Sudut pandang
a. sumber kompetensi performansi
b. sifat sistematis tidak sistematis
c. durasi lama sementara
d. sistem linguistik | belum dikuasai sudah dikuasai
e. hasil penyimpangan penyimpangan
f. perbaikan dibantu oleh guru: siswa sendiri:
latihan, pengajaran remedial pemusatan perhatian

Menurut Nurgiantoro (1988:175) kekeliruan ‘mistakes’ dan kesalahan ‘errors’
adalah dua kasus yang sering ditemui dalam kegiatan belajar berbahasa. Kekeliruan
merupakan penyimpangan pemakaian kebahasaan yang sifatnya insidental dan tidak
sistematis yang disebabkan oleh penampilan ‘performance’. Kekeliruan mungkin harya
salah ucap, atau salah tulis, yang disebabkan oleh faktor-faktor kelelahan, emosi, kerja
acak-acakan, dan sebagainya. Hal yang sama dikatakan Sharma (1977:22 via Hastuii,
2003: 79) bahwa kekeliruan seperti itu disebabkan oleh sejumlah faktor ekstra linguistik,
semacam kegagalan ingatan, emosi yang meningkat, kelelahan mental atau fisik atau
karena kegemaran mabuk. Kesalahan adalah penyimpangan pemakaian kebahasaan yang
disebabkan oleh kompetensi ‘competence’ kebahasaan siswa. Penyimpangan ini biasanya
bersifat sistematis dan terjadi pada tempat-tempat tertentu yang menunjukkan tingkat
kemampuan siswa.

Dalam penelitian ini peneliti tidak meneliti kekeliruan pemakaian kata pada
karangan siswa. Peneliti tidak meneliti kekeliruan dengan pertimmbangan bahwa meneliti

kekeliruan pemakaian kata ditinjau dari komponen makna, sulit ditemuakan dalam

komunikasi tertulis.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

18

¢. Daerah dan Sifat Kesalahan

Pateda (1989) menyebutkan ada empat daerah kesalahan, yaitu: 1) daerah kesalah-

an fonologi, 2) daerah kesalahan morfologi, 3) dacrah kesalahan sintaksis, 4) daerah kesa-

lahan semantik. Keempat daerah dan sifat kesalahan itu akan dijelaskan secara rinci di

bawah ini.

1)

2)

Daerah kesalahan fonologi

Kesalahan fonologi berhubungan dengan pelafalan dan penulisan bunyi bahasa.

Misalnya: kata insyaf seharusnya insaf; kata syarat seharusnya sarat. Fonem / z /

dilafalkan / j /, misalnya kata zat dilafalkan jat; kata zaman dilafalkan jaman; kata

zakat dilafalkan jakat.

Daerah kesalahan morfologi

Kesalahan morfologi berhubungan dengan tata bentuk kata. Dalam bahasa Indonesia

kesalahan pada bidang morfologi akan menyangkut diksi, kontaminasi, dan

pleonasme. Di bawah ini dijelaskan contoh kesalahan bidang morfologi.

(a) Di sekolah kami dipelajarkan beberapa kepandaian wanita.

(b) Aku sering berkali-kali datang ke rumahnya tetapi dia tidak pernah ada di rumah.
Kalimat (a) dan (b) di atas mengandung kesalahan bidang morfologis yang

menyangkut derivasi dan kontaminasi. Kalimat (a) pada kata dipelajarkan sebenarnya

dari kata digjarkan dan dipelajari. Kata dipelajari dan diajarkan dirancu menjadi

dipelajarkan. Kalimat (b) terdapat kata sering berkali-kali sebanarnya dari kata

berulang-ulang dan berkali-kali. Kata berulang-ulang dan berkali-kali dirancu men-

jadi sering berkali-kali.

(c) Pada tahun 1976 gempa bumi berskala 6,5 ricther menggoyang kota kecil itu.
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(d) Kerusuhan yang ditimbulkan oleh gerakan pengacau keamanan baru-baru ini
menggoyang ketenteraman desa kami.

Kalimat (c) dan (d) merupakan kesalahan bidang morfologi yang menvangkut
diksi. Diksi berhubungan pula dengan penguaéaan makna kata dan pemakaiannya.
Kata menggoyang dalam dua kalimat di atas kurang tepat karena kurang intensif untuk
menyatakan atau melukiskan kegemparan atau kerusakan yang ditimbulkan oleh
gempa bumi dan gerakan pengacau keamanan di atas. Seharusnya kata menggoyang
diganti dengan kata mengguncang. Sehingga menjadi;
¢! Pada tahun 1976 gempa bumi-berskala 6,5 ricther mengguncang kota kecil itu.

d! Kerusuhan yang ditimbulkan oleh gerakan pengacau keamanan baru-baru ini
mengguncang ketenteraman desa kami.

Kata menggoyang lebih tepat bila digﬁnakan dalam konteks seperti kalimat di bawah
ini. (¢) Angin yang bertiup menggoyang ponon-pohon di kebun. (f) Sambil bernyanyi
lelaki tua itu duduk menggoyang-goyang kursi malasnya.

Kesalahan berbahasa berhubungan pula dengan kecermatan berbahasa.
Kecermatan berbahasa antara lain berhubungan dengan pilihan kata dan peiggunaaa
kata. Kadang-kadang pembicara atau penulis menggunakan kata yang sebenarnva
tidak perlu. Kata-kata yang digunakan mubazir, misalnya
“la adalah seorang polisi”. Kata-kata adalah, seorang berfungsi sebagai kopula. Yang
dalam Bahasa Inggris digunakan is. Bentuk is dalam Bahasa Inggris bersifat wajib.
tetapi kata-kata adalah, seorang, anggota dalam kalimat di atas tidak bersifat wajib.

Ketiga kata di atas dihilangkan sehingga menjadi; Ja polisi.
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Daerah kesalahan sintaksis

Kesalahan pada daerah sintaksis berhubungan erat dengan kesalahan pada daerah
morfologi karena kalimat berunsurkan kata-kata. Kesalahan sintaksis berhubungan
dengan: (i) kalimat yang berstruktur tidak baku; (ii) kalimat yang ambigu; (iii) kalimat
yang tidak jelas; (iv) diksi yang tidak tepat yang membentuk kalixhat; (v) kontaminasi
kalimat; (vi) koherensi; (vii) kalimat mubasir; (viii) kata serapan yang digunakan di
dalam kalimat; (ix) logika kalimat. Berikut ini contoh-contoh kesalahan pada bidang
sintaksis.
1. Kesalahan orang itu yaitu ialch pencuri.
2. Pokok bahasan ini yaitu tentang morfem
3. Yang diuraikan guru yaitu mengenai sinonim

Poerwadarminta (1976: 367) nienyatakan, kata ialah bermakna yaitu, dan kata
yaitu bermakna ialuh. Xalau demikian, kalimat (1) dapat diperbaiki menjadi; Kesala-
han orang itu ialah mencuri, atau Kesalahan oraag itu yaitu mencuri.

Daerah kesalahan semantis

Menurut Pateda 1989: 61-63) semantis adalah studi tentang makna. Oleh sebab
itu, semantik disebut teori makna. Makna berhubungan dengan bayangan, imajinasi
kita tentang sesuatu apakah benda peristiwa, proses atau abstraksi sesuatu.

Makna kata kadang-kadang bergeser atau berubah. Misalnya, dahulu kata juara
menjadi bermakna orang yang memimpin sabung ayam. Kini makna kata juara
berubah, yakni orang yang beroleh prestasi tertinggi pada perlombaan atau
pertandingan. Dahulu kata bapak selalu dikaitkan dengan orang tua laki-laki, kini
selain bermakna demikian, juga dihubungkan dengan sapaan kepada laki-laki“yang

pantas dihormati.
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Kadang-kadang kata-kata dilemahkan, misalnya kata dipenjara dilemahkan
dengan kata dirumahkan, tidak diizinkan menerima tamu. Kata kerupsi dilemahkan
dengan kata menyalahgunakan wewenang, mengomersilkan jabatan, kata dipecat
dilemahkaﬁ dengan kata diberhentikan de‘ngan hormat, dipensiunkan.

Daerah kesalahan semantik berhubungan dengan pemahaman makna kata dan
ketepatan pemakaian kata itu dalam berthtur. Kata acuh bermakna peduli, meng-
indahkan (Poerwadarminta, 1976:14). Contoh dalam kalimat;

(1) Memang saya melihatnya, tetapi saya acuh.
Maksud pembicara tidak memedulikan, tetapi kata acuh sendiri bermakna peduli. Di
sini terlihat salah pemakaian kata acuh karena makna kata itu tidak dipahami betul.

Dewasa ini penggunaan kata kilah selalu dihubungkan dengan kata kilah seperti
pada kalimat ini; Pembangunan jembatan Marore terlambat karena hujan yang tidak
kunjung berhenti, kilah Ir.X. Pernyataan Ir. X dalam kalimat di atas salan. Seharusnya
digunakan kata, kata atau demikian keterangan Ir. X.

Ada juga kesalahan makna karena kesalahan bentuk kata. Misalnya,

a. Suami saya akhirnya tidak dapat menghalangi keinginan saya untuk turut berpe-
tualng ke sana.

b. la diperingati wasit karena bermain kasar.

Bentuk berpetualang pada kalimat (a) tidak tepat. Bentuk dasar kata bentukan itu ialah

tualang dan bentuk kata yang sesuai dengan maksud kalimat di atas seharusnya

bertualang. Demikian pun pada kalimat (b), bentuk diperingati salah. Seharusnya

dikatakan diperingatkan atau diberi peringatan oleh wasit. Kata memperingati kini

dipakai dalam arti ‘merayakan dalam arti selalu ingat akan ..., tidak melupakannya’.
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Misalnya, memperingati hari kemerdekaan Indonesia, memperingati hari ulang tahun
seorang teman, dan lain-lain.
Kesalahan memfosil
Kesalahan memfosil tidak berkaitan dengan daerah kesalahan, tetapi menyangkut
sifat kesalahan. Fosilisasi adalah bentuk-bentuk linguistik yang salah, tetapi karena
bentuk-bentuk itu selalu digunakan, kesalahan seperti itu dianggap biasa. Dalam
bahasa Jawa kesalahan seperti itu disebut salah kaprah (Poerwadarminta, 1976:444).
Misalnya; Pembangunan daripada pabrik ini telah menelan biaya 1 miliar rupiah.
Penggunaan kata daripada dalam kaliamt di atas salah, seharusnya kata tersebut
dihilangkan. Demikian pun penggunaan kata-kata seperti; Saudara-saudara sekalian,
para ibu-ibu, segala upaya-upaya, amat tinggi sekali, sangat pandai sekali,
pandangannya yaitu indak, dianggap biasa.
Faktor penyebab munculnya kesalahan memfosil:
(a) Kesadaran penutur bahasa. Penutur bahasa tidak ikut bertanggung jawab terhadap
pembinaan bahasa.
(b) Peranan mas-media. Para pengasuh mas media kurang memperhatikan kecermatan

penggunaan bahasa.

(c) Para pemimpin masyarakat turut memelihara kesalahan itu, bahkan kadang-kadang

mereka jugd ikut menggunakannya.

2.2.2 Pilihan kata (diksi)

a. Ketepatan memilih kata

Kegiatan komunikasi para pemakai bahasa sering menemukan kesalahan pemakaian

kata. Kesalahan pemakaian kata ialah kesalahan penggunaan kata dan pilihan kata
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(penempatan pilihan kata dan kesesuaian pilihan kata) sesuai dengan makna dalam
konteks kalimat.

Menurut Mustakim ( 1984: 41-42) ada dua istilah yang berkaitan dengan masalah
ini, yaitu istilah pemilihan kata dan pilihan kata. Pemilihan kata adalah proses atau
tindakan memilih kata yang dapat mengungkapkan gagasan secara tepat. Pilihan kata
adalah hasil dari proses atau tindakan tersebut.

Menurut Akhadiah (1989: 83) memilih kata ada dua persyaratan pokok yang harus
diperhatikan, yaitu ketepatan dan kesesuaian. Persyaratan ketepatan menyangkut makna,
aspek logika kata-kata; kata-kata yang dipilih harus secara tepat mengungkapkan apa yang
ingin diungkapkan. Dengan demikian, pendengar atau pembaca juga menafsirkan kata-
kata tersebut tepat seperti maksud kita. Jadi, seperti hasil fotokopi. Selanjutnya persya-
ratan kesesuaian menyangkut kecocokan pembaca. Jadi, menyangkut aspek sosia! kata-
kata.

Menurut Poerwadarminta (1979:19) untuk karang-mengarang disediakan kata yang
cukup banyak. Penulis akan mencari kata yang terbaik untuk menyampaikan sesuatu
dalaim penuturannya. Kata dikatakan terbaik apabila tepat arti dan tempatnya, seksama
dengan apa yang akan dikatakan, dan lazim dipakai dalam bahasa umum. Jadi, tepat,
seksama, dan lazim merupakan pedomaan untuk memilih kata.

Agar lebih jelas méngenai pilihan kata, perhatikan contoh-contoh di bawah ini.

(1) Diam!

(2) Tutup mulutmu!

(3) Saya harap anda tenang.
(4) Jangan berisik!

(5) Dapatkah anda tenang sebentar?
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Ungkapan-ungkapan di atas pada dasarnya informasi yang sama, tetapi dinyatakan
dengan pilihan kata yang berbeda-beda. Perbedaan pilihan kata itu dapat menimbulkan
kesan dan efek komunikasi yang berbeda pula. Kesan dan efek itulah yang perlu dijaga
dalam berkomunikasi. Perhatikan contoh berikut ini.

(6) Penyakit ibuku berjangkit lagi.

Maksud pembicara dalam kalimat di atas adalah penyakit ibunya kambuh lagi.
Pemkaian kata berjangkit di sini tentu kurang tepat. Seorang dapat disebut kejangkitan
bila ia ditulari oleh wabah penyakit tertentu yang sebelumnya tak tampak gejalanya.

Menurut Razak (1990: 66) tiap kata biasanya tergabung dalam suatu keluarga kata,
seperti halnya manusia. Dalam keluarga kata itu, satu sama lain menunjukkan perangai
atau tingkah laku yang hampir sama, tetapi mempunyai nama yang berbeda. Misalnya,
perbuatan yang diwakili oleh kata mengﬁngkut termasuk ke dalam suatu keluarga kata

yang mempunyai nama macam-macam, antara lain:

membawa memikul menjinjing
mengepit menjunjung | menyandang
menating memindahkan menyandang
mengarak melarikan menyeret
menghela menarik mengirit

Proses memindahkan sesuatu diberi nama secara lebih tepat dengan memilih salah
satu di antara kata-kata di atas. Kalau objeknya sebuah bola, dicuil-cuilkan dengan kaki
sambil berlari, terjadi dalam suatu permainan sepak bola, itu namanya mengarak, bukan
membawa atau melarikan.

Ketepatan pemilihan kata juga dapat dicapai jika pemakai bahasa mainpu

memahami kata yang bermakan denotatif dan konotatif. Makna denotatif adalah makna
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yang mengacu pada gagasan tertentu (makna dasar), yang tidak mengandung makna
tambahan atau nilai rasa tertentu. Makna konotatif adalah makna tambahan yang
mengandung nilai rasa tertentu disamping makna dasar.

Contoh, Kami mengharapkan kehadiran anda besertzi{ tstrt} dalam pertemuan besok.
*bini

Kata istri dan bini mempunyai makna dasar yang sama, yakni ‘wanita yang telah
menikah atau telah bersuami’, tetapi masing-masing mempunyai nilai rasa yang berbeda.
Kata bini selain mempunyai nilai rasa yang berkonotasi kepada kelompok sosial tertentu,
juga mempunyai nilai rasa yang cenderung merujuk pada situasi tertentu yang bersifat
informal. Kata istri mempunyai nilai rasa yang bersifat netral tidak berkonotasi terhadap
kelompok sosial tertentu dan dapat digunakan untuk keperluén formal ataupun informal.
Jadi, seorang yang mampu memahami perbedaan makna denotasi dan konotasi dapat
mengetahui kapan dan di mana ia harus menggunakan kata yang tepat sesuai dengan
gagasanya .

b. Keserasian atau kecocokan pemilihan kata

Keserasian dalam pemilihan kata berkaitan dengan kemampuan menggunakan kata-
kata dengan konteks pemakiannya. Menurut Mustakim (1984: 53-57) konteks pemakaian
bahasa adalah faktor kebahasaan dan faktor nonkebahasaan. Faktor kebahasaan yang perlu
diperhatikan antara lain, (a) hubungan kata antara kata yang satu dengan kata yang lain,
(b) kelaziman penggunaan kata-kata tertentu. Hubungan antara kata yang satu dengan kata
yang lain dalam sebuah kalimat. Misalnya penggunaan kata di mana dan yang mana.

1) Ia sering ke Yogyakarta, di mana dulu ia mengikuti kuliah.

2) Saya mengucapkan terima kasih kepada hadirin di mana / yang mana telah

bersedia menghadiri pertemuan ini.
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Pada kalimat (1) kata di mana lebih tepat dan serasi bila diganti dengan kata rempat,
dan kata di mana pada kalimat (2) diganti dengan kata yang. Sehingga menjadi; Ia sering
ke Yogyakarta, fempat dulu ia mengikuti kuliah. Saya mengucapkan terima kasih kepada
hadirin yang telah bersedia menghadiri pertemuan ini. Kata di mana-. dan yang mana akan
lebih tepat bila digunakan pada kalimat tanya.

Misalnya,

1. Rapat itu akan diselenggarakan di mana?

2. Di mana ruangan para dosen PBSID?

3. Anda memilih yang mana di antara keduanya?
4. Antara ini dan itu lebih bagus yang mana?

Berdasarkan contoh di atas dapat diketahui bahwa persyaratan kecermatan pemilihan
kata pun perlu diperhatikan. Kecermatan dalam pemilihan kata dapat dicapai jika pemakai
bahasa manipu memahami perbedaan makna kata-kata yanig bersinonim, kata yang
bermakna denotasi dan konotasi, dan kata-kata yang pemakaiannya mubazir. Faktor
kebahasaan yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan kata adalah kelaziman kata.
Kata yang lazim adalah kata yang sudah biasa digunakan dalam komunikasi baik lisan
maupun tulis. Penggunaan kata-kata yang lazim dapat mempermudah pemahaman
pembaca terhadap informasi yang disampaikan.

Kriteria keserasian dalam pemilihan kata berkaitan pula dengan faktor nonkeba-
hasaan atau faktor di luar masalah bahasa. Faktor nonkebahasaan yang perlu diperhatikan
dalam pemilihan kata adalah situasi pembicara, lawan bicara, dan sarana bicara.

Situasi pembicaraan menyangkut situasi resmi dan situasi yang tidak resmi. Dalam
situasi pembicaraan yang resmi harus menggunakan bahasa resmi yakni bahasa baku.

Faktor lawan bicara pun perlu diperhatikan. Misalanya, bahasa yang digunakan terhadap
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lawan bicara yang lebih tua memiliki perbedaan dengan yang muda. Bahasa yang
digunakan terhadap lawan bicara yang status sosialnya lebih tinggi, memiliki perbedaan
dengan bawahan atau stafnya. Misalnya seorang atasan mengatakan “Mengapa kau selalu
datang terlambat?” kepada bawahannya, tetapi seorang staf atau bawahan tidak mungkin
menggunakan bentuk teguran semacam itu kepada atasannya. Selain itu, bahasa yang
digunakan terhadap lawan bicara yang mempunyai hubungan dekat, berbeda dengan
bahasa yang digunakan terhadap lawan bicara yang tidak akrab atau belum dikenal.

Faktor nonkebahasaan lain yang perlu diperhatikan adalah sarana, bahasa lisan atau
tulisan. Dalam bahasa lisar informasi yang disampaikan dapat diperjelas dengan peng-
gunaan intonasi, gerakan anggota tubuh, atau situasi pembicaraanya. Dalam bahasa tulis
unsur-unsur kebahasaain dituntut lebih lengkap agar agar dapat mendukung kejelasan
informasi. Menurut Keraf (1991:103) ‘keserasian atau kecocokan pemakaian Kkata
mempersoalkan apakah pilihan kata dan gaya bahasa yang dipergunakan tidak merusak
suasana atau menyinggung perasaan orang yang hadir.

Dari keterangan di atas tampak jelas bahwa konteks sangat membantu menetapkan
arti sebuah kata. Menurut Parera (2004: 47) setiap kata atau simbol ujaran tidak
mempunyai makna jika kata itu terlepas dari konteks situasi.

Proses pemahaman melalui konteks tidak selalu mudah seperti yang dijelaskankan
di atas. Sebuah konteks kadang dirasa sémgat membingungkan. Banyak kata ditemukan,
namun tidak ditangkap artinya secara tepat. Kekurangtepatan tanggapan terhadap arti
sebuah kata sering membawa akibat, yakni perubahan makna. Oleh karena itu,

pembaca/pendengar perlu memiliki ketajaman untuk menganalisa makna kata yang

dipergunakan.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan; Pertama, pilihan kata atau diksi mencakup
pengertian kata-kata mana yang mau dipakai untuk menyampaikan suatu gagasan,
bagaiamana membentuk pengelompokan kata-kata yang tepat atau menggunakan
ungkapan-ungkapan yang tépat, dan gaya mana yang pali‘ng baik digunakan dalam suatu
situasi. Kedua, pilihan kata atau diksi adalah kemampun yang membedakan secara tepat
nuansa-nuansa makna dari gagasan yang ingin disampaikan dan kemampuan untuk
menemukan bentuk yang sesuai (cocbk) dengan siatuasi dan nilai rasa yang dimiliki
kelompok masyarakat pendengar. Ketiga, pilihan kata yang tepat dan sesuai hanya

dimungkinkan oleh penguasaan sejumlah besar kosakata bahasa itu (Keraf, 1991: 24).

2.2.3 Makna kata

Keraf (1991:25-26) makna kata alah hubungan antara bentuk dengan hal atau
barang yang diwakilinya (referennya). Kata sebagai satuan dari perbendaharaan kata
sebuah bahasa mengandung dua aspek, yaitu aspek bentuk atau ekspresi dan aspek isi atau
makna.

Bentuk atau ekspresi adalah segi yang dapat dicerap dengan panca indria, yaitu
dengan mendengar atau dengan melihat. Sebaliknya segi isi atau makna adalah segi yang
menimbulkan reaksi dalam pikiran pendengar atau pembaca karena rangsangan aspek
bentuk tadi. Pada waktu- orang berteriak maling! timbul reaksi dalam pikiran bahwa ada
seseorang telah berusaha untuk mencuri barang atau milik orang lain. Bentuk atau
ekspresinya adalah kata maling yang diucapkan orang tadi, sedangkan makna atau isi
adalah reaksi yang timbul pada orang yang mendengar. Reaksi yang timbul itu dapat

berwujud pengertian atau tindakan atau kedua-duanya. Dalam berkomunikasi kita tidak
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hanya berhadapan dengan kata tetapi dengan rangkaian suatu kata yang mendukung suatu
amanat.

Demikian pun pada contoh berikut ini. Kata rumah adalah bentuk atau ekspresi,
sedangkan barang yang diwakili oleh kata rumah adalah sebuah bangunan yané beratap,
berpintu, berjendela yang menjadi tempat tinggal manusia. Barang itulah yang disebut
referen. Sedangkan hubungan antara keduanya (yaitu antara bentuk dan referen) akan
menimbulkan makna atau referensi. Makna atau referensi kata rumah timbul akibat
hubungan antara bentuk itu dengan pengalaman-pengalaman non-linguistis, atau barang-

barang yang ada di alam. Hubungan ini mengakibatkan muncuinya makna kata itu.

Gambar: Referensi
Rumah
(Sebagai simbol; bentuk) Referen; pengalaman non-linguistik

Seorang mengetahui sebuah referen (barangnya) tetapi tidak tahu bagaimana
mengacunya, ia tidak tahu katanya. Sebaliknya, kalau ia mengetahui katanya (bentuk),
tetapi tidak tahu referennya berarti ia tidak mengetahui maknanya juga, yaitu tidak
mengetahui hubungan antara bentuk dan referennya.

Menurut Badudu (1995: 47) penggunaan kata yang tidak tepat makna muncul
karena para pemakai bahasa tidak mengetahui arti kata itu secara tepat sehingga salah
menggunakannya dalam kalimat. Ada kata tertentu yang mempﬁnyai makna dalam bahasa
Indonesia dan ada juga dalam bahasa daerah atau dialek tetapi artinya tidak sama benar.

Misalnya; kata butuh yang dalam bahasa Indonesia bersinonim dengan kata periu
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(dibutuhkan=diperlukan), sedangkan dalam dialek setempat mempunyai arti khusus yang
mengacu kepada alat vital orang.
a. Pengertian makna

Poerwardaminta (1976: 624 via l;ateda, 1989: 45) mengatakan, “makna ialah arti
atau maksud,” sedangkan (Hornby, 1961: 782) berpendapat makna ialah apa yang kita
artikan atau apa yang kita maksud. Pendapat ini didukung oleh Ullman mengatakan ada
hubungan antara nama dan pengertian; apabila seseorang mendengar kata itu tentu
membayangkan bendanya dan apabila seseorang membayangkan sesuatu benda ia akan
segera mengatakan benda tersebut. Inilah hubungan timbal balik antara bunyi dan penger-
tian, dan inilah makna kata. Dari rumusan ini, terlihat bahwa dengan mengetahii makna
suatu kata, baik pembicara/penulis maupun pendengar yang menggunakan lambang-
lambang yang berdasarkan sistem bahasa tertentu, percaya tentang apa yang mereka
bicarakan/tuliskan.

Agar dapat memahami apa yang disebut makna atau arti, kita perlu mempelajari teori
yang dikemukakan oleh Ferdinand de Saussure. Tanda linguistik terdiri dari (1) komponen
yang mengartikan, yang berwujud bentuk-bentuk bunyi bahasa dan, (2) komponen yang
diartikan atau makna dari komponen yang pertama itu. Dengan kata lain, tanda linguistik
terdiri dari unsur bunyi dan unsur makna. Kedua unsur ini adalah unsur dalam bahasa
(intralingual) yang biasanya merujuk kepada sesuatu referen yang merupakan unsur luar
bahasa ‘ekstralingual’ (Chaer, 1995: 29).

Agar lebih jelasnya perhatikan bagan hubungan antara tanda-linguistik dengan

unsur referennya.
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‘makna’
yang diartikan
Tanda linguistik »  Referen
(bunyi)
yang mengartikan, yang ]
menandai (Intralingual) yang menandai (Ekstralingual)

b. Jenis-Jenis Makna
Chaer (1995: 59-77) mengatakan ada tujuh tipe makna yang dapat diberikan
berdasarkan beberapa kriteria dan sudut pandang yaitu makna leksikal dan makna grama-
tikal, makna referensial dan nonreferensial, makna denotatif dan makna konotatif, makna
kata dan makna istilah, makna konseptual dan makna asosiatif, makna idiomatikal dan
pribahasa, dan makna kias.
1) Makna Leksikal dan Makna Gramatikal
Makna leksikal adalah makna kata secara lepas, tanpa kaitan dengan kata yang
lainnya dalam sebuah struktur. Misalnya, meja, kursi, kayu, rumah, kepala, dan iain
sebagainya. Makna gramatikal adalah makna yang hadir sebagai akibat adanya proses
gramatika seperti p;'oses afiksasi, proses reduplikasi, dan proses komposisi. Proses
afiksasi pada awalan fer- pada kata ahgkat. Misalnya, “Batu seberat itu terangkat juga
oleh adik”. Kalimat ini mengandung makna ‘dapat’ dan dalam kalimat; Ketika balok
itu ditarik, papan itu terangkat ke atas melahirkan makna gramtikal ‘tidak sengaja’.
Awalan fer- atau imbuhan-imbuhan lain, tidak mempunyai makna. Sebuah
imbuhan akan baru memiliki makna apabila sudah berproses dengan kata lain.
Sedangkan kepastian maknanya baru diperoleh setelah berada dalam konteks kalimat
atau satuan sintaksis lain. Misalnya, “Batu seberat itu terangkat juga oleh adik™ mela-
hirkan makna ‘dapat’ dan dalam kalimat ketika balok itu ditarik, papan itu terangkat

ke atas melahirkan makna gramtikal ‘tidak sengaja. Oleh karena itu, makna sebuah
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kata baik kata dasar maupun kata jadian, sering sangat tergantung pada konteks
kalimat atau konteks situasi, maka makna gramatikal ini sering juga disebut makna
struktural atau makna sitoasional. Dapat juga disebut makna struktural karena proses
dan satuan-satuan gramatikal.

Makna gramatikal itu bermacam-macam. Setiap bahasa mempunyai sarana
atau alat gramatikal tertentu untuk menyatakan makna-makna, atau nuansa-nuansa
makna gramtikal itu. Untuk menyatakan makna ‘jamak’ bahasa Indonesia mengguna-
kan proses reduplikasi seperti kata buku yang bermakna ‘sebuah buku’ menjadi buku-
buku yang bermakna ‘banyak buku’.

Penyimpangan makna dari bentuk-bentuk gramatikal yang sama lazim terjadi
dalam berbagai bahasa. Dalam bahasa Indonesia, misalnya beniuk-bentuk
menyedihkan, menakutkan dan mengdlahkan memiliki makna gramtikal yang sama
yaitu ‘membuat jadi yang disebut kata dasarnya’. Kata memenangkan, menggaIakkan
yang dibentuk dari kelas kata dan imbuhan yang sama dcngan ketiga kata di atas, tidak
memiliki makna seperti ketiga kata tersebut; sebab bukan bermakna ‘membuat jadi
menang dan membuat jadi galak’, melainkan bermakna ‘memperoleh kemenangan’,
dan ‘menggiatkan’.

Proses komposisi atau proses penggbungan dalam bahasa Indonesia juga banyak
melahirkan makna gramatikal. Misalnya, makna gramatikal komposisi sate ayam tidak
sama dengan sate madura. Yang pertama menyatakan ‘asal bahan’ dan yang kedua
menyatakan ‘asal tempat’. Demikian pun kata anak asuh tidak sama maknanya dengan

orang tua asuh. Yang pertama bermakna ‘anak yang diasuh’ sedangkan yang kedua

bermakna ‘orang tua yang diasuh’.
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Makna Referensial dan Nonreferensial

Perbedaan makna referensial dan makna non-referensial berdasarkan ada tidak
adanya referen dari kata-kata itu. Makna referensial yaitu kata yang mempunyai
rujukan Misalnya, ;neja, kursi. Makna nonrefer,ensial, contohnya kata-kata tugas,
misalnya karena, tetapi, dan, dan sebagzinya.

Makna Denotatif dan Konotatif

Perbedaan makna denotatif dan makna konotatif didasarkan pada ada atau tidak
adanya “nilai rasa” pada sebuah kata. Makna denotatif sering disebut makna yang
sebenarnya. Misalnya, perempuan dan wanita. Kedua kata itu mempunyai makna
denotasi yang sama, yaitu ‘manusia dewasa bukan laki-laki’.

Makna konotasi sebuah kata dapat berbeda dari satu kelompok masyarakat yang
satu dengan kelompok masyarakat yang lain, sesuai dengan pandangan hidup dan
norma-norma penilaian kelompok masyarakat tersebut. Misalnya, kata laki dan bini
dalam masyarakat Melayu, tidak berkonotasi negatif; tetapi dalam masyarakat intelek
Indonesia dianggap berkonotasi negatif.

Dalam kehidupan bermasyarakat sudah menjadi sifat manusia untuk selalu
memperhalus pemakaian bahasa. Misalnya, kata funanetra untuk menggantikan buta,
tunawicara untuk menggantikan bisu, tunawisma untuk menggantikan gelandangan,
dan sebagainya.

Makna Kata dan Makna Istilah
Makna kata digunakan secara umum. Misalnya, kata tahanan. Yang dimak-
sudkan dengan fahanan ialah ‘orang yang ditahan’ tetapi bisa juga ‘hasil perbuatan

menahan’. Kata-kata akan menjadi jelas kalau sudah digunakan dalam kalimat.
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Makna istilah digunakan secara khusus, misalnya digunakan dalam bidang keilmuan.
Misalnya, proses morfologis, pakar, deposito, optik, kondom, dan lain-lain.
Makna Konseptual dan Makna Asosiatif

Makna konseptual adalah makna yang sesuai dengan konsepnya, makna yang
sesuai dengan referennya, makna yang bebas dari asosiasi atau hubungan apapun. Jadi,
sebenarnya sama dengan makna referensial, makna leksikal, dan makna denotatif.
Makna asosiatif yaitu makna yang dimiliki sebuah kata yang berkenan dengan adanya
hubungan dengan kata itu dengan keadaan di luar bahasa. Misalnya, kata melati
berasosiasi dengan makna °‘suci’, atau ‘kesucian’. Kata cenderawasih berasosiasi
dengan makna ‘indah’.
Makna Idiomatik dan Peribahasa

Makna idiomatikal adalah makna sebuah satuan bahasa (entah kata, frase,
klausa, kalimat) yang menyimpang dari inakna leksikal atau makna gramatikal unsur-
unsur pembentuknya. Karena tidak lagi berkaitan dengan makna leksikal dan makna
gramatikal unsur-unsurnya, maka bentuk-bentuk idiom ini ada juga yang menyebut-
kan sebagai satuan-satuan leksikal dari satuan tersebut. Misalnya, ‘menjual gigi’
adalah sebuah leksem dengan makna ‘tertawa keras-keras’ ‘membanting tulang’
adalah sebuah leksem dengan makna ‘bekerja keras’ dan ‘meja hijau’ adalah sebuah
leksem dengan makna ‘pengadilan’. |

Pribahasa biasanya bersifat membandingkan atau mengumpamakan. Kata-kata
seperti bagai, bak, laksana dan umpama lazim digunakan dalam pribahasa. Misalnya,
Tong kosong nyaring bunyinya. Pribahasa tersebut bermakna ‘orang tiada berilmu

biasanya banyak cakapnya’. Besar pasak dari pada tiang. Pribahasa tersebut
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bermakna ‘keadaan pengeluaran belanja lebih besar jumlahnya dari pada
pendapatan’.
7) Makna Kias
Pen‘ggunaan arti kiasan merupakan oposisi dari arti sebenarnya. Oleh karena itu,
semua bentuk bahasa yang tidak merujuk pada arti sebenarnya di sebut mempunyai
arti kiasan. Bentuk-bentuk itu misalnya putri malam, dalam arti ‘bulan’ raja siang
dalam arti ‘matahari’, daki dunia dalam arti ‘harta, uang’, membanting tulang dalam
arti ‘bekerja keras, kapal padang pasir dalam arti ‘unta’, pencakar langit dalam arti
‘gedung bertingkat tinggi’, dan lain-lain.
2.2.4 Komponen Makna dan Medan Makna
1. Komponen makna
Setiap kata memiliki beberapa unsur yang bersama-sama membentuk makna sebuah
kata. Sebuah kata dapat menemukan unsur-unsur maknanya melalui teknik analisis makna
kata. Menurut Leech (2003:123-125) analisis makna kata merupakan suatu proses
memilah-milahkan pengertian suatu kata ke dalam ciri-ciri khusus minimalnya; yaitu ke
dalam komponen kontras dengan komponen yang lain. Analsis komponensial, seringkali
digunakan untuk metode analisis yang diuraikan yaitu mereduksi makna kata ke dalam
unsur-unsur konstrastif yang paling kecil. Misalnya, pri, wanita, putra dan putri. Kata-
kata ini termasuk di dalam bidang semantik ‘ras manusia’. Agar lebih jelas mengenai

hubungan antara kata-kata itu, dilukiskan dengan ‘diagram bidang” dua dimensi sebagai

berikut. jantan -jantan
dewasa pria wanita
muda Putra putri

manusia
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Diagram di atas menunjukkan makna dalam dua dimensi, yaitu dimensi ‘jenis

kelamin® dan ‘dewasa’. Hasil komponen semantik akan berbentuk sebagai berikut:

Pria Wanita Putra Putri
+ jantan | - jantan + jantan - jantan
+dewasa | +dewasa | - dewasa - dewasa
Keterangan:

Tanda (+) berarti mempunyai komponen makna tersebut, dan tanda (-) berarti tidak mempunyai
komponen makan tersebut.

Cara yang lain, untuk melukiskan pengertian ini adalah dengan melukiskan
rumus-rumus yang di dalamnya digambarkan dimensi makna itu dengan ciri lambang.
Misalnya, kata ayah mengandung komponen makna atau unsur makna: + dewasa,
+ jantan, dar + kawin; dan ibu mengandung komponen makna: + insan, + dewasa, dan

kawin. Kalau dibandingkan makna kata ayah dan ibu, menjadi sebagai berikut.

Komponen makna Ayah Ibu
1. insan + -+
2. dewasa + +
3. jantan + -
4. kawin + +

Perbedaan makné antara kata ayah dan ibu hany;lah pada ciri makna atau kompo-
nen makna: ayah memiliki makna jantan, sedangkan ibu tidak memiliki makna jenran.
Jadi, dimensi antara dua kata itu yakni ‘jenis kelamin’. Rumusan-rumusan yang terdapat
pada diagram di atas disebut definisi komponensial dari kata-kata itu. Dengan menggu-
nakan rumus seperti itu, kita dapat menunjukkan sinonim dari dua kata dengan menggu-
nakan definisi komponensial yang sama.

Menurut Parera (2004: 51) teknis analisis makna merupakan satu usaha untuk
mengelompokkan, membedakkan, dan menghubungkan hakikat masing-masing makna.
Misalnya, kita ingin menganalisis makna kata kucing. Makna kucing dapat dianalisis atas

ciri ‘makhiuk bernyawa hidup noninsan konkret, nonseks/netral’. Lain halnya dengan ciri
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makna kata perempuan. Kata perempuan berciri makna ‘makhluk bernyawa hidup insan
seks/betina’. Analisis makna semacam ini disebut analisis komponen makna kata.
Menurut Parera (2004: 161-163) ada tiga manfaat analisis komponen makna yaitu

1) Analisis semantik makna kata dapat membedakan kalimat yang benar, kalimat tidak
benar, dan kalimat yang bersifat anomali. Misalnya;

a. Suaminya seorang laki-laki; Ibu saya seorang perempuan (kalimat analitis benar).

b. Pria itu melahirkan; Paman saya seorang perempuan (kalimat yang bertentangan
atau kalimat kontradiktoris in terminis).

¢. Tebing itu jantan; Ibu saya diraxit (kalimat yang bersifat anomali)

Kita dapat mengatakan bahwa kalimat-kalimat itu analitis, kontradiktoris, dan
anomali karena komponen-komponen makna kata dalam kalimat itu berkecocokan,
bertentangan, dan tidak berhubungan/berkecocokan.

2) Analisis komponen makna kata dapat meramal hubungan antara makna kata. Misalnya
kata-kata yang bersinonim. Kata bersinonim memiliki komponen semantik yang
identik. Misalnya, kata ide bersironim dengan pikiran, cita, gagasan. Kata-kata ini
dideskripsikan berdasarkan makna kata yang membentuk komponen makna.

Ide » rancangan yang tersusun di dl. pikiran; gagasan;cita

Pikiran 7 1 hasil berpikir (memikirkan); 2 akal; 3 akal (dl. Arti daya upaya); 4 angan-
angan; gagasan; niat; maksud

Cita n ide; gagasan

Gagasan » hasil pemikiran; ide

Dari definisi-definisi tersebut bahwa komponen-komponen yang membedakan setiap

kata adalah ‘hasil berpikir, proses berpikir, kerangka pikiran’.
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Agar lebih jelas, perhatikan tabel berikut.

Proses Kerangka
Kata Hasil pikiran | Berpikir Pikiran
Cita + - +
agasan + - +
Ide + - +
pikiran + — -

Catatan: tanda (+) menunjukan komponen makna yang sama dan tanda (-) menunjukan komponen
makna tidak sama.

Dari kriteria komponen makna tersebut dapat dilihat bahwa kata-kata di atas
mempunyai komponen makna sama. Rumusan-rumusan seperti ini disebut definisi
komponensial dari kata-kata tersebut.

Kata-kata yang bersinonim dapat diuji dengan subtitusi dalam kalimat sebagai berikut.
1) *Ali mengemukakan citanya dalam pertemuan itu. |

2) Al mengelﬁukai(an gagasannya dalam pertemuan itu.

3) Ali mengemukakan idenya dalam pertemuan itu.

4) Ali mengemukakan pikirarnya dalam pertemuan itu.

Kata cita mengandung makna yang lebih abstrak daripada kata-kata yang lain.
Menurut pakar-éer:ﬁantik Bierwisch (1970), Katz (1972), dan Leech (1974) mendesain
satu sistem logika yang memungkinkan komponen semantik dipakai sebagai alat uji
kalimat-kalimat yaﬁg bersifat analitis, kalimat yang bersifat kontradiktoris in terminis,
dan kalimat ydng bersifat anomali.

Menurut Nida (1975) via Miniah, dkk ( 2000: 5) untuk menjelaskan kesinoniman

di antara kata-kata yang menjadi anggota tiap pasangan sinonim perlu menggunakan

analisis komponen makna. Komponen makna dalam tiap pasasangan sinonim perlu

dikembangkan secara terbuka, yaitu dapat ditambahkan atau diperluas menurut keperluan
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analisis sehingga relasi antara kesinoniman antara anggota tiap pasangan sinonim menjadi
jelas.

Pikiran pokok yang mendasari analisis komponensial adalah mengidentifikasikan
komponen makna butir-butir leksikal di dalam sebuah medan dengan oposisi atau kontras
fungsional. Analisis komponensial itu diasumsikan bahwa butir-butir leksikal di dalam
leksikon setiap bahasa dapat dianalisis sedemikian rupa sehingga menghasilkan
seperangkat komponen makna primer terbatas. Komponen primer terbatas dimaksudkan
untuk mendeskripsikan butir-butir leksikal di dalam leksikon semua bahasa (Wedhawati,
2002: 40).

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis komponenen makna
adalah unsur yang membedakan makna dua kata atau pemecahan atas komponen-
komponen makna kata sampai kepada komponen makna yang berkontras atau berten-
tangan. Kompounen makna kata dapat digunakan untuk menjelaskan perbedaan kata-kata

yang bersinonim. Perbedaan itu dapat diperjelas dengan mensibsitusikan kata pada

kalimat.

2. Medan makna
Harimurti (1982 via Chaer 1995) menyatakan medan makna (semantic field,
semantic domain) adalah bagian dari sistem semantik bahasa yang menggambarkan
bagian dari bidang kebudayaan atau realitas dalam alam semesta tertentu dan yang
direalisasikan seperangkat unsur leksikal yang maknanya berhubungan. Misalnya,
nama-nama warna membentuk medan makna tertentu. Perabot rumah tangga, istilah pe-
layaran, istilah oleh raga, istilah perkerabatan, istilah alat pertukangan, dan sebagainya.
Kata-kata yang berada dalam satu medan makna dapat digolongkan menjadi dua,

yaitu yang termasuk golongan kolokasi dan golongan set. Kolokasi (berasal dari bahasa
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latin colloco yang berarti ada di tempat yang sama dengan) menunjuk kepada hubungan

sintakmatik yang terjadi antara kata-kata atau unsur-unsur leksikal itu. Misalnya, dalam

kalimat; Tiang layar perahu nelayan itu patah dihantam badai, lalu perahu itu

digulung ombak, dan tenggelam béserta isinya. |

Kalimat di atas terdapat kata-kata layar, perahu, nelayan, badai, ombak, dan tenggelam
yang merupakan kata-kata dalam satu kolokasi; satu tempat atau lingkungan. Kata-
kata tersebut di atas berada dalam satu lingkungan, yaitu dalam pembicaraan mengenai
laut.

Ada juga istilah kolokasi, yaitu jenis makna kolokasi. Yang dimaksud di sini
ialah makna kata tertentu berkenan dengan keterikatan kata-kata tersebut dengan kata
yang lain yang merupakan kolokasinya. Dengan kata lain, kolokasi makna adalah kata
yang hanya dapat melekat pada kata tertentu. Misalnya, kata tampan, cantik, dan indah
sama-sama bermakna denotatif ‘bagus’, tetapi kata tampan memiliki komponen atau
ciri makna [+aki-laki] sedangkan kata cantik memiliki komponen atau ciri makna
[-laki-laki]. Oleh karena itu, ada bentuk-bentuk, pria tampan, gadis cantik, peman-
dangan indah, sebutir telur, sebatang kayu, sedangkan bentuk; pria indah, gddis
tampan, dan pemandangan cantik tidak dapat diterima.

Set menunjuk pada hubungan paradigmatik karena kata-kata yang berada dalam
satu set dapat saling menggantikan. Suatu set biasanya berupa sekelompok unsur
leksikal dari kelas yang sama yang tampaknya merupakan satu kesatuan. Setiap unsur
leksikal dalam suatu set dibatasi oleh tempatnya dalam hubungan dengan anggota-
anggota dalam set tersebut. Misalnya, kata remaja merupakan tahap pertumbuhan

antara kana-kanak dengan dewasa. Sejuk adalah suhu di antara dingin dengan hangat.
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Bila dibagankan kata-kata yang berada dalam satu set dengan kata remaja dan

sejuk adalah sebagai berikut.

SET bayi dingin

(Paradigmatik) kanak-kanak sejuk
remaja hangat
dewasa panas
manula terik

2.2.5 Relasi Makna

Relasi makna merupakan hubungan kemaknaan atau relasi semantik antara sebuah
kata dengan kata yang lain. Kata-kata biasanya mengandung komponen makna yang
kompleks. Hal ini mengakibatkan adanya berbagai perhubungan yang memperlihatkan
kesamaan, pertentangan, tumpang tindih, dan sebagainya. Menurut Chaer (1995: 82-101)
hubungan atau relasi kemaknaan ini menyangkut kesamaan makna (sinonim), kebalikan
makna (antonim), kegandaan makna (polisemi), ketercakupan makna (hiponim), kelainaa
makna (homonimi). Berikut ini akan dijelaskan relasi makna.
1. Sinonim

Menurut Verhaar ( 1978 via Chaer 1995:83) sinonim adalah ungkapan (berupa kata,
frasa, atau kalimat) yang namanya lebih kurang sama dengan makna ungkapan lain. Dua
buah kata yang bersinonim itu, kesamaannya tidak seratus persen, hanya kurang lebih
sama. Pada prinsipnya, apabila bentuk berbeda maka makna pun tidak persis sama,
walaupun perbedaannya hanya sedikit. Misalnya, makna kata: buruk dan jelek, bunga dan
kembang, perempuan dan wanita

Kata-kata di atas, maknanya tidak persis sama, karena tidak semua kata-kata itu ditem-

patkan dalam semua konteks.
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Menurut Parera (2004: 62-63) kata bersinonim mempunyai komponen/komposisi

semantik yang identik. Pemakaian kata bersinonim perlu memperhatikan faktor pilihan.

Misalnya, frasa hari raya dan hari besar, jalan raya dan jalan besar, pekan raya dan

pekan besar. Jika raya dan besar bersinonim maka faktor pilihanlah yang menjadi alasan
pemakaian. Jadi, dua kata yang dapat bergantian dalam pemakaian tanpa menimbulkan
perbedaan rujukan disebut bersinonim.

Faktor lain yang perlu diperhatikan adalah variasi bahasa standar dan nonstandar.
Misalnya “Sudah saya katakan” sinonim dengan ujaran “sudah saya bilang” atau “bersih-
kan” dan “bikin bersih”. Kesinoniman ini merupakan kesinoniman antara kata asli dan
kata serapan, antara kata serapan dan bentuk terjemhan pinjaman. Misalnya kata asli
“keluarga” bersinonim dengan kata serapan “famili”. Kata serapan “akselerasi” bersino-
nim dengan terjemahan pinjaman “percepatan”.

2. Antonim

Antonim adalah kata yang mempunyai makna yang berlawanan. Verhaar (1978 via
Chaer 1995: 88) mengatakan antonim adalah ungkapan biasanya berupa kata, frase, dan
kalimat) yang maknanya dianggap kebalikan dari makna ungkapan lain. Misalnya;

laki-laki x perempuan, hidup x mati, besar x kecil, mudah x sukar,
menjual x membeli panjang x pendek

Hubungan antara dua buah kata yang berantonim bersifat dua arah. Kata bagus
berantonim dengan kata buruk, dan kata buruk juga berantonim dengan kata bagus. Kalau

dibagankan sebagai berikut.

bagus —
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3. Hiponimi dan hipernimi.

Hiponimi menyatakan hubungan makna yang mengandung pengertian hubungan
hierarkis. Relasi antara dua kata yang berhiponim adalah searah. Misalnya, kata tongkol
berhiponim terhadap kata ikan; tetapi kata ikan tidak berhiponim terhadap kata tongkol,
sebab makna ikan meliputi seluruh jenis ikan. Relasi antara ikan dengan tongkol (atau
jenis ikan lainnya) disebut hipernim.

Agar lebih jelas perhatikan gambar di bawah ini.

ikan

tongkol, bandeng, tengiri, teri, mujair, cekalang

4. Homonim dan polisemi

Homonimi adalah dua buah makna atau lebih yang dinyatakan dengan sebuah bentuk
yang sama tetapi maknanya lain. Kata bisa yang berarti ‘racun ular’. Misalnya, terdapat
dalam kalimat Adik digigit ular berbisa. Maknanya berbeda dengan kata bisa yang berarti
‘sanggup’, misalnya, Dia bisa datang pada pertemuan minggu depan. Kata pukul
menyatakan makna jam, seperti terdapat dalam pukul tiga, dapat pula bermakna kegiatan
memukul. Contoh lain, kata baku yang berarti ‘standar’ dan kata baku yang berarti

‘saling’. Jadi, kata yang mempunyai banyak makna disebut polisemi.

2.2.6 Pembentukan kafa dan Jenis Kata
a. Pembentukan Kata

Ada tiga macam proses morfologik dalam bahasa Indonesia. Tiga proses
morfologik itu ialah proses pembubuhan afiks, proses pengulangan (reduplikasi), dan

proses pemajemukan (komposisi). Menurut Chaer (1995:62) makna yang hadir sebagai
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akibat adanya proses gramatika seperti proses afiksasi, proses reduplikasi, dan proses
komposisi disebut makna gramatikal.
1. Proses pembubuhan afiks

Proses pembubuhan afiks ialah proses pembubuhan afiks pada sesuatu satuan, baik
satuan itu berupa bentuk tunggal maupun bentuk kompleks untuk membentuk kata
(Ramlan, 1987: 54). Kata yang dibentuk dari kata lain mengalami tambahan bentuk pada
kata dasarnya. Misalnya, kata bertiga, ancaman, gerigi, dan berdatangan terdiri atas kata
dasar tiga, ancam, gigi, datang. Keempat kata tersebut masing-masing dilengkapi dengan
bentuk yang berwujud ber-, -an, ter-, -er-, ber-an. Bentuk (morfem) terikat yang dipakai
untuk menurunkan kata dinamakan afiks atau imbuhan (Moeliono, 2003:31).

Ada empat macam afiks, yakni prefiks, infiks, sufiks, dan konfiks. Bentuk atau
morfem terikat seperti ber-, meng-, peng-, dan per- adalah prefiks atau awalan. Bentuk
atau morfem terikat seperti an-, -kem, dan —i adalah contoh sufiks atau akhiran. Bentuk
atau morfen terikat seperti —el-, -er- adalah contoh infiks atau sisipan. Gabungan prefiks
dan sufiks yang membentuk suatu kesatuan dinamakan konfiks. Kata berdatangan,
dibentuk dari kata dasar datang dan konfiks ber-kan diimbuhkan pada kata tersebut.

Sebuah imbuhan baru memiliki makna apabila sudah berproses dengan sebuah
kata. Proses pembentukan kata dapat melahirkan makna baru. Kepastian maknanya baru
diperoleh setelah berada dalam konteks kalimat atau satuan sintaksis lain. Misalnya, batu
seberat itu terangkat juga oleh adik melahirkan makna ‘dapat’ dan dalam kalimat ketika
balok itu ditarik, papan itu terangkat ke atas melahirkan makna gramtikal ‘tidak sengaja.
Oleh karena itu, makna sebuah kata baik kata dasar maupun kata jadian, sangat tergantung

pada konteks kalimat atau konteks situasi.
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2. Proses Pengulangan (reduplikasi)

Menurut Ramlan (1987:63) proses pengulangan atau reduplikasi ialah pengulangan
satuan gramatik baik seluruhnya maupun sebagian, baik dengan variasi fonem maupun
tidak. Hasil pengulangan itu disebut kata ulang sedangkan satuan yang diulang merupakan
bentuk dasar. Misalnya kata rumah-rumah dari bentuk dasar rumah, perumahan-
perumahan dari bentuk dasar perumahan, berjalan-jalan dibentuk dari bentuk dasar
berjalan, kata ulang bolak-balik dibentuk dari bentuk dasar balik.

Setiap bahasa mempunyai sarana atau alat gramatikal tertentu untuk menyatakan
makna-makna. Untuk menyatakan makna jamak bahasa Indonesia menggunakan proses
reduplikasi, seperti kata buku yang bermakna’sebuah buku’ menjadi buku-buku yang
bermakna ‘banyak bukw’. Kata buah-buahan, sayur-sayuran yang bermakna ‘banyak dan
bermacam-macam’. Kata mobil-mobilan, kuda-kudaan yang bermakna ‘menyerupai atau
tiruan dengan sesuatu’. Kata foiong-menolong, bersalam-salaman yang bermakna yang
bermakna ‘perbuatan yang saling berbalasan’.

3. Proses pemajemukan (komposisi)

Kata majemuk ialah proses gabungan dari dua kata atau lebih yang membentuk
suatu kesatuan arti (Keraf (1991:154). Kata majemuk memiliki daya tarik (kohesi) yang
sangat kuat sehingga unsur-unsur pembentuknya tidak dapat dipisahkan. Gabungan kedua
kata merupakan kesatuan yang tak dapat dibagi lagi.

Proses komposisi atau proses penggabungan dalam bahasa Indonesia banyak
melahirkan makna gramatikal. Misalnya rumah sakit ‘rumah untuk merawat orang sakit’,
sate ayam menyatakan ‘asal bahan’, dan sate Madura menyatakan ‘asal tempat’, matahari
‘benda langit yang menerangi bumi’. Demikian juga dengan komposisi anak asuh yang

bermakna ‘anak yang diasuh’, saputangan menyatakan ‘sepotong kain untuk menyeka
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keringa berbentuk segi empat’. Dalam penelitian ini, peneliti hanya meneliti pembentukan
afiks pada sebuah kata ditinjau dari komponen makna.
b. Jenis Kata
Menurut Moeliono (2003: 288) jenis kata dibagi menjadi dua, yakni (1) kata isi |

(content words), (2) kata tugas (function words). Kata isi terdiri atas a) kata benda, b) kata
kerja, c¢) kata sifat, dan d) kata keterangan. Kata tugas terdiri atas a) kata sambung,
b) kata sandang, c) kata depan, dan d) kata penunjuk. Penelitian ini hanya meneliti
kesalahan (1) kata kerja (verba), (2) kata benda (nomina), dan (3) kata sifat (adjektiva).

Di bawah ini akan dijelaskan kata kerja, kata benda, dan kata sifat.
2.2.6.1 Kata kerja (verba)

Menurut Moeliono (2003: 87- 109) verba memiliki fungsi utama, yakni
a) sebagai predikat atah sebagai inti predikat dalam kalimat walaupun dapat juga

berfungsi lain. Misalnya,

(1) Pencuri itu lari

(2) Mereka sedarig belajar di kamar.

(3) Bom itu seharusnya tidak meledak.

(4) Orang asing itu tidak suka makan masakan indonesia.

Bagian yang dicetak miring pada kalimat-kalimat di atas adalah predikat, yaitu
bagian yang menjadi pengikat bagi lain dari kalimat itu. Dalam sedang belajar, tidak
meledak, dan tidak akan suka verba belajar, dan suka berfungsi sebagai inti predikat.

b) Verba mengandung inheren perbuatan (aksi), proses atau keadaan yang bukan sifat

atau kualitas.
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Verba, khususnya yang bermakna keadaan, tidak dapat diberi prefiks zer- yang berarti

‘paling’. Seperti kata mati atau suka, misalnya, tidak dapat diubah menjadi *termati
atau *fersuka.
Pada umurﬂnya verba tidak dapat berga.bung dengan kata-kata yang menyatakan
kesangatan. Tidak ada bentuk seperti, *agak belajar, *sangat pergi, dan *bekerja
sekali meskipun ada bentuk seperti sangat berbahaya, agak mengecewakan, dan
mengharapkan sekali.

Tiap verba mempunyai makna inheren yang terkandung di dalamnya. Verba lari dan
belajar pada contoh kalimat (1) dan (2) di atas mengandung makna inheren perbuatan.
Verba meledak pada kalimat (3) di atas, dan verba lain mengandung makna inheren
proses. Verba suka pada kalimat (4) mengandung makna inheren keadaan.

Makna yang terkandung dalam verba dapat pula muncul karena adanya afiksasi.
Apabila ada suatu verba dan pada verba itu kita tambahkan afiks tertentu, akan muncul
makna tambahan. Misalnya, verba membeli adalah verba perbuatan. Apabila ditambah-
kan sufiks -kan pada verba ini (sehingga menjadi membelikan), maka muncullah makna
tambahan, yakni ‘perbuatan itu dilakukan untuk orang lain’. Tambahan sufiks —i pada
verba memukul (sehingga menjadi memukuli) memberikan makna tambahan ‘perbuatan
itu dilakukan lebih dari satu kali’. Tambahan prefiks ter- pada kata bawa (sehingga
menjadi terbawa) memberikan makna tambahan ‘tidak sengaja’.

Pada dasarnya prefiks dapat bergabung dengan sufiks. Namun, dalam kenyataanya
tidak sembarang prefiks dapat bergabung dengan sembarang sufiks. Bagan di bawah ini

menunjukkan semua kemungkinan penggabungan antara kedua sufiks itu.
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Prefiks

Sufiks

meng-
per-
ber:
ter-
di-
ke- .

-kan

Dari bagan di atas dapat kita simpulkan bahwa dalam pembentukan verba bahasa

Indonesia (a) prefiks ke- tidak dapat bergabung dengan sufiks ~kan atau —i (keculai
dalam kata ketahui); (b) prefiks meng-, per-, ter-, dan di- tidak dapat bergabung dengan
sufiks —an; (c) prefiks ber- tidak dapat bergabung dengan sufiks —i; dan (d) prefiks ke-

hanya dapat bergabung dengan sufiks —an, dan dengan —i pada kata ketahui.

Di antara prefiks itu terdapat urutan yang harus dipatuhi jika dua prefiks terdapat

di-

meng-
} + per- +
di-

meng-

ter-

-an
ke +{

-1

pada satu dasar yang sama. Urutan afiks digambarkan sebagai berikut.

meng- -kan
. di- +
ter -i

meng-
. } + per-

-kan

-i

di- } + ber- + -kan

Munurut Keraf (1991: 146) bentuk memper- dan member- seperti pada kata

memperjuangkan, memperkecil, memperbaiki, memberhentikan, memberlakukan, dan

memberangkatkan merupakan gabungan afiks. Gabungan afiks adalah penggunaan
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beberpa imbuhan sekaligus pada sebuah kata dasar, dengan tetap mempertahankan
identitasnya masing-masing, baik fungsi maupun maknanya. Makna gabungan tersebut
sesuai dengan makna dari unsur-unsur pembentuknya.

a. Sesuai dengan makna yang didukung oleh per- dan —kan, makna gabungan afiks
itu pertama-tama menyatakan kausatif, yaitu menyebabkan terjadinya proses:
memperbaharui, meninggikan, mempertanyakan, diperbantukan.

b. Makna yang lain adalah menjadikan sebagai atau menganggap sebagai:
memperhambakan, memperbudakan.

c. Mengandung intensitas, yakni mengeraskan arti yang disebut dalam kata dasar,
dan dapat pula berarti menyuruh: memperdengarkan, memperundingkan, mem-
perebutkan, mempertahankan.

2 - Kata benda (nomina)

Menurut Moeliono (2003: 213-220) nomina (kata beida) dapat dilihat dari tiga segi,
yakni segi semantis, segi sintaktis, dan segi bentuk.
a. Nomina dari segi semantis

Tiap kata dalam bahasa mana pun mengandung fitur-fitur semantik yang secara
universal melekat pada kata tersebut. Makna dalam bahasa Indonesia, misalnya kata
kuda dalam budaya mana pun fitur-fitur semantik yang universal; kakinya ada empat,
mata ada dua, warna tubuhnya bisa hitam, putih, coklat, atau abu-abu.

Fitur semantik untuk kuda mencakup pula berbagai kegiatan yang bisa dilakukan
oleh kuda seperti berdiri, lari, jatuh, dan makan. Tidak ada kuda yang dapat melakukan
kegiatan, seperti berdoa, membaca dan merokok. Contoh lain, misalnya kata jeruk
mengandung fitur semnatik yang mencakup, antara lain, warna ukuran, berat; dan

bentuknya bundar. Tidak ada jeruk yang bentuknya memanjang.
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b. Nomina dari segi sintaksis.

Ciri-ciri nomina dari segi sintaksis, sebagai berikut.

a) Dalam kalimat yang predlkat verba, nomina cenderung menduduki fungsi subjek,
objek, atau pelengkap. Kata perintah dan perkembangan dalam kalimat perintah
dan perkembangan adalah nomina. Kata pekerjaan dalam kalimat Ayah
mencarikan saya pekerjaan adalah nomina.

b) Nomina tidak dapat diingkarkan dengan kata tidak. Kata pengingkarannya ialah
bukan. Untuk mengingkarkan kalimat Ayah saya guru harus dipakai kata bukan:
Ayah saya bukaan guru. l

¢) Namun pada umumnya dapat diikuti oleh adjektiva, baik secara langsung maupun

diantarai oleh kata yang. Dengan demikian, buku dan rumah adalah nomina karena
| dapat bergabung menjadi buku baru, dan rumah mewah atau buku yang baru, dan
ruman yang mewah.
c. Nomina dari segi bentuk
Nomina terbagi atas dua macam, yakni a) nomina yang berbentuk kata dasar dan
b) nomina turinan. Penurunan nomina dilakukan dengan (a) afiksasi, (b) perulangan, dan
(c) pemajemukan.
a) Nomina dasar.
Nomina dasar adalah nomina yang hanya terdiri atas satu morfem. Berikut contoh

nomina dasar. Kata gambar, meja, papan, rumah, malam, minggu, pisau.

b) Nomina turunan
Nomina dapat diturunkan melalui afiksasi, perulangan, atau pemajemukan.

Afiksasi nomina adalah suatu proses pembentukan nomina dengan menambahkan afiks
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tertentu pada kata dasar. Penurunan nomina afiksasi memiliki sumber penurunan dan
sumber ini belum tentu kata dasar. Nomina turunan seperti kebesaran diturunkan dari kata
besar sebagai sumbernya tetapi pembesaran tidak diturunkan dari kata dasar yang sama.
Kata pembesaran diturunkan dari verba membesarkan.

Sumber dasar penurunan nomina ditentukan oleh keterkaitan makna antara sumber
tersebut dengan turunannnya. Kata kebesaran bermakna ‘keadan besar’; Dengan demi-
kian, kata kebesaran diturunkan dari adjektiva besar. Makna kata pembesaran berkaitan
dengan ‘perbuatan membesarkan’, bukan ‘keadaan besar’. Kata pembesaran diturunkan
bukan dari adjektiva besar, tetapi dan verba membesarkan.

3. Kata sifat (adjektiva)

Menurut Moeliono (2003: 171-177) adjektiva adalah kata yang meberikan
keterangan yang lebih khusus tentang Isesuatu yang dinyatakan oleh nomina dalam
kalimat. Adjektiva yang memberikan keterangan terhadap noniina itu berfungsi atributif.
Keterangan itu dapat mengungkapkan suatu kualitas atau keanggotaan dalam suatu
golongan. Misalnya kata kecil, berat, merch, bundar, gaib, dan ganda. Contoh dalam
kalimat: anak kecil, beban berat, baju merah, meja bundar, alam gaib, pemain ganda.

Adjektiva dapat berfungsi sebagai predikat dan adverbial kalimat. Fungsi predikat
dan adverbial itu dapat mengacu ke suatu keadaan. Contoh kata pemeri keadaan.

a. Agaknya ia sudah mabuk.
b. Orang itu sakit dan tidak tertolong lagi.
¢. Bajunya basah kena hujan.
d. Ia berhasil dengan baik.
Fungsi lain adjektiva adalah untuk menyatakan tingkat kualitas dan tingkat

bandingan acuan nomina yang diterangkannya. Perbedaan tingkat kualitas ditegaskan
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dengan pemakaian kata seperti sangat, dan agak di samping adjektiva. Misalnya, “Anak
itu sangat kuat”. “Agak jauh juga rumahnya”. Tingkat bandingan dinyatakan antara lain
oleh pemakaian kata lebih dan paling di muka adjektiva. Misalnya, “Saya lebih senang
daripada di sana”. “Anaknya yang paling besar luh;s kemarin”.

Adjektiva memiliki dua tipe pokok: 1) adjektiva bertaraf yang mengungkapkan
suatu kualitas, 2) adjektiva tak bertaraf yang mengungkapkan keanggotaan dalam suatu
golongan. Adjektiva bertaraf ditegaskan dengan pemakaian kata seperti sangat, agak,
lebih dan paling, misalnya agak mudah, agak besar, lebih pendek, paling tua.

Adjektiva tak bertaraf menempatkan acuan nomina yang diwatasinya di dalam
kelompok atau golongan tertentu. Kehadiran di dalam lingkungan itu tidak dapat bertaraf-
taraf. Sesuatu ada di dalamnya atau di luar. Misanya, kata abadi, buntu, gaib, ganda,
genap, gasal, kekal, mutlak, sah, tentu, tunggal.

Ada beberapa adjektiva yang dapat dipakai sebagai adjektiva bertaraf dan setagai
adjektiva tak bertaraf. Hal itu tergantung pada makna yang akan disampaikan. Misalnya,
Rakyat yang sadar. Kata sadar termasuk adjektiva bertaraf dengan makna ‘insaf akan
keadaan sosial politik’. Rakyat itu dapat bertaraf-tarai kesadarannya schingga dapat
dikatakan lebih sadar, kurang sadar, sangat sadar. Namun, pada kalimat; Pasien itu
sampai sekarang belum sadar. Kata sadar merupakan adjektiva tak bertaraf yang
bermakna ‘keadaan ingat akan dirinya’. Pada pemakaian itu orang hanya dapat dikatakan

sadar atau tidak sadar.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

Pembahasan tentang metodologi penelitian meliputi, (1) jenis penelitian, (2) sumber

data, (3) data, (4) instrumen penelitian, dan (5) teknik analisis data.
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif
merupakan penelitianan yang hanya berdasarkan pada fakta-fakta yang ada untuk
mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat,
serta hubungan antarfenomena yang diéelidiki; tidak ada maksud untuk mencari atau
menjelaskan hubungan-hubungan, membuat ramalan, meiaguji hipotesis, atau menentukan
makna dan implikasi (Nazir, 1983:63).

Pcnelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpul-
kan informasi mengenai status suatu gejala yang ada yaitu keadaan gejala menurut apa
adanya pada saat penelitian dilakukan. Dalam hal ini, peneliti hanya ingin mengetahui hal-
hal yang berhubungan dengan keadaan sesuatu (Arikunto, 2000: 209). Penelitian ini tidak
bermaksud menguji hipotesis tertentu tetépi hanya menggambarkan “apa adanya” tentang
kesalahan pemakaian kata ditinjau dari komponen makna yang ditemukan pada karangan
siswa kelas X SMA Kolese De Britto, Yogyakarta tahun ajaran 2005/2006. Proses
penelitian ini, akan menganalisis satu per satu data yang berupa kalimat-kalimat kemudian
mendeskripsikan hal-hal yang ditemukan sesuai dengan permasalahan yang telah

dirumuskan.
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3.2 Subjek Penelitian.

Subjek penelitian adalah siswa kelas X SMA Kolese De Britto, Yogyakarta tahun

ajaran 2005/2006. Jumlah siswa ada 244.
3.3 Sumber Data

Menurut Arikunto (2002: 107) sumber data adalah subjek dari mana data dapat

diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalah karangan siswa kelas X SMA Kolese
De Britto, Yogyakarta tahun ajaran 2005/2006. Jumlah karangan dalam penelitian ini 215,
dengan ketentuan karangan minimal 4 paragraf yang dituiis dalam kertas dobel folio

bergaris dengan ukuran 32X42 cm yang disediakan peneliti.

3.4 Data

Data adalah segala fakta yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi,
sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data yang dipakai untuk suatu keperluan
(Arikunto, 2002: 96). Data dalam penelitian ini adalah kesalahan pemakaian kata dalam
kalimat pada karangan siswa kelas X SMA Kolese De Britto, Yogyakarta tahun ajaran

2005/2006. Karangan siswa dianalisis kesalahan pemakaian kata ditinjau dari komponen

makna.

3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tugas membuat karangan
bebas. Penulis tidak membatasi jenis karangan dengan alasan,1) menganalisis kesalahan

pemakaian kata dapat dilakukan pada berbagai jenis karangan, 2) memberi kesempatan
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yang lebih luwes dan bebas bagi para siswa menggunakan kata-kata sesuai dengan
kemampuan mereka.

Untuk mendapatkan data yang berupa karangan, siswa diberi tugas berupa menga-
rang yang ditulis di atas kertas folio bergaris. Peneliti menyediakan dua gambar yang
berbeda. Gambar (1) antrean kendaraan bermotor untuk mendapatkan premium di SPBU
4455513 Sleman Yogyakarta. Peneliti memilih gambar ini karena pada saat peneliti
mengadakan penelitian, berita yang sedang menjadi pusat pembicaraan di Indonesia dan
khususnya di Y'ogyakarté adalah kenaikan BBM. Kenaikan BBM dimulai pada tanggal 1
Oktober 2005. Peneliti mengambil gambar antrean kendaraan bermotor dari surat kabar
Kompas, 28 September 2005.

Gambar (2) kronologis Pesawat Mandala meledak. Penentuan mengambil gambar ini
karena pada saat itu berita tentang jatuhnya Pesawat Mandala di Bandara Polonia Medan,
juga menjadi pusat pembicaraan. Dengan mencermati dua gambar tersebut, siswa diminta
membuat karangan dan menentukan judul sendiri.

Peneliti memilih gambar sebagai instrumen karena siswa sudah belajar tentang
karangan deskripsi dengan mencermati gambar. Karangan deskripsi adalah karangan yang
melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya sehingga pembaca dapat mencitrai
(melihat, mendengar, merasakan, dan mencium) apa yang dilukiskan sesuai dengan citra
penulisnya (Nursisto, 2000: 40).

Instrumen penelitian ini sebagai berikut.
Petunjuk
1. Tulislah nama, kelas, dan nomor urut Anda di sudut kanan atas kertas karangan!

2. Karangan dibuat di atas kertas folio bergaris berukuran 32X42 cm.
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3. Panjang karangan minimal empat paragraf

4. Waktu yang disediakan untuk menulis 45 menit atau satu jam pelajaran dan dikerjakan
di kelas.

5. Gunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai EYD.

6. Selamat mengerjakan!

Soal

1. Pilihlah salah satu gambar di bawah ini kemudian buatlah karangan (minimal empat
paragraf) dari informasi yang terdapat pada gambar yang Anda pilih!

2. Tentukan judul karangan sesuai dengan informasi yang terdapat pada gambar!

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dilakukan selama empat hari. Pengumpulan data
dilaksanakan pada tanggal 6-8 Oktober 2005 dan tanggal 10 Oktober 2005. Masing-
masing kelas mendapat satu jam pelajaran (1X45 menit). Karangan siswa kelas X-1
dikumpulkan pada hari Kamis, 6 Oktober 2005 pada jam pelajaran kelima, karangan
siswa kelas X-5 dikumpulkan pada hari Kamis, 6 Oktober 2005, pada jam kedelapan.
Karangan siswa kelas X-2 dikumpulkan pada hari Jumat, 7 Oktober 2005 pada jam
pertama, karangan siswa kelas X-7 dikumpulkan pada hari Jumat, 7 Oktober 2005 pada
jam ketiga, karangan siswa kelas X-3 dikumpulkan pada hari ;Iumat, 7 Oktober 2005 pada
jam keenam. Karangan siswa kelas X-6 dikumpulkan pada hari Sabtu, 8 Oktober 2005
pada jam kelima, dan karangan siswa kelas X-4 dikumpulkan pada hari Senin, 10 Oktober

2005 pada jam keempat.
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Langkah-langkah pengumpulan sumber data sebagai berikut:
1. Siswa diberi tugas membuat karangan bebas sesuai informasi yang terdapat pada
gambar yang dipilih.
2. Lembar soal atau petunjuk penulisan karangan dan lembar folio dibagikan kepada
masing-masing siswa.
3. Waktu untuk mengarang 1 jam pelajaran (1X 45 menit).
4. Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia mengawasi pelaksanaan pengumpulan data di
setiap kelas
5. Karangan yang telah selesai dikerjakan siswa dikumpulkan untuk diteliti.
Setelah sumber data terkumpul, peneliti melakukan proses- pengumpulan data. Teknik
pengumpulan data dilakukan sebagai berikut:
1. . Membaca karangan siswa
2. Menginterpretasikan/menafsirkan kata yang dianggap salah dalam konteks
pemakaian bahasa pada karangan siswa.
3. Menggarisbawahi kesalahan pemakaian kata pada karangan siswa

4. Menemukan seperangkat kata yang secara intuitif diperkirakan berhubungan dengan

konteks pemakaian bahasa.

3.7 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
komponensial. Analisis komponensial digunakan untuk metode analisis, yakni mereduksi

makna kata ke dalam unsur-unsur kontrastif yang paling kecil (Leech, 2003: 125). Teknik
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analisis komponensial merupakan satu usaha untuk mengelompokkan, membedakan, dan

menghubungkan masing-masing hakikat makna.

Dalam penelitian ini, peneliti bermaksud mendeskripsikan data yang diperoleh.

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif kualitatif (Arikunto, 2000:

353).

Teknik analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

2.

Mencirikan kompbnen makna seperangkat kata.

Menemukan unsur yang membedakan kedua kata.

Menentukan kata yang tepat sesuai konteks bahasa yang digunakan.
Mengidentifikasi kesalahan ke dalam jenis-jenis kesalahan kata meliputi: a) kesa-
lahan diksi, b) kesalahan makna akibat kesalahan bentuk kata, meliputi kesalahan
pemakaian afiks pada kata dasar.

Mengidentifikasi kesalahan ke dalam jenis-jenis kata a) kata kerja, b) kata benda,

c) kata sifat.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

Berdasarkan langkah-langkah penelitian pada bab III, peneliti akan menyajikan
data yang dikumpulkan mengenai kesalahan pemakaian kata ditinjau dari teori komponen
makna pada karangan siswa. Analisis kesalahan pemakaian kata sebagaimana diuraikan di
atas, secara garis besar dikelompokkan menjadi tiga jenis, yakni (1) kesalahan diksi,
(2) kesalahan makna akibat kesalahan bentuk kata, dan (3) kesalahan pemakaian kata
diklasifikasikan berdasarkan jenis kata. Men@t Moeliono (2003: 288) jenis kata dibagi
menjadi dua, yakni (1) kata isi (content words), (2) kata tugas (function words). Kata isi
terdiri atas a) kata benda, b) kata kerja, c) kata sifat, dan d) kaia keterangan. Kata tugas
terdiri  atas a) kata saxﬁbung, b) kata sandang, c) kata depan, dan d) kata penunjuk.
Penelitian ini hanya meneliti kesalahan (1) kata kerja, (2) kata benda, dan (3) kata sifat.

Data yang terkumpul berupa hasil karangan siéwa sebanyak 215 buah dari 244
siswa. Saat pengambilan data, ada 5 siswa tidak masuk sekolah dan 24 data tidak
memenuhi syarat penulisan sebuah karangan yang baik berdasarkan petunjuk yang
ditentukan peneliti. Kedua puluh empat data itu tidak .mencukupi batas minimal ketentuan
penulisan karangan yaitu empat paragraf.

Peneliti mengelompokkan karangan siswa sesuai dengan gambar yang disediakan
oleh peneliti. Gambar (1) melukiskan situasi saat antrean kendaraan bermotor untuk
mendapatkan premium di SPBU 4455513 Sleman Yogyakarta sebanyak 154 buah.

Gambar (2) kronologis Pesawat Mandala meledak di Bandara Polonia Medan sebanyak 61

60
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buah. Peneliti menyediakan dué gambar agar mem-berikan keluasan bagi siswa untuk
memilih gambar sesuai dengan minat dan kemampuannya.

Peneliti membaca hasil karangan siswa dan ternyata siswa menghasilkan tiga
macam bentuk karangan. Tiga macam bentuk karangan itu, yakni (1) karangan deskripsi
menggambarkan situasi sesuai gambar yang disediakan. (2) karangan narasi menceritakan
dan bagaimana peristiwa yang terjadi sesuai dengan gambar. (3) karangan argumentasi
mengungkapkan pendapat atau pandangan siswa tentang peristiwa yang terjadi. Tiga jenis
karangan ini memengaruhi bahasa yang digunakan siswa. Oleh karena itu, peneliti me-
nafsirkan makna kata yang dianggap salah dalam pemakaiannya dengan memper-
timbangkan (a) jenis karangan dan konteks siiuasi. (b) menaféirkann ide/maksud penulis.
Persyaratan lain dalam proses memilik kata, yaitu ketepatan dan kesesuaian. Persyaratan
ketepatan menyangkut mékna, aspek logika kata-kata; kata-kata yang dipilih harus secara
tepat mengungkapkan apa yang ingin diungkapkan. Se.lanjutnya, persyaratan kesesuaian
menyangkut kecocokan pémbaca. Jadi, menyangkut aspek sosial dan nilai rasa.

Contoh analisis késalahan diksi pada kalimat di bawah ini.

Tabel 1
Kode | Kesalahan | Makna Komponen | Pembe
Data | Pemakaian | menurut Makna menurut Konteks Makna ~tulan
Kata Kamus
KD/1 | Pada akhir- | kena; bersen- | menanggung; menyangga; etidak mena-
nya kita ju- | tuhan; tepat | menderita; mengalami; | sengaja nggung
ga yang ke- | pada sasaran- | bersedia; bertanggung ja- rtertimpa
na akibat- | nya; tertimpa | wab (atas) sesuatu
nya. (oleh); tepat ememikul beban (masalah)
benar mengalami
menderita (berkorban)
Keterangan:

KD : kode data
1 :nomor sumber data
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Pemakaian kata kena pada kalimat di atas kurang tepat karena mempunyai makna

yang lain daripada yang dimaksudkan. Kata kena mempunyai komponen makna; ‘tidak

sengaja, tertimpa sesuatu’. Karena itu kata yang tepat digunakan dalam kalimat di atas

ialah kata menanggung. Kata menanggung mempunyai komponen makna; ‘memikul

beban (masalah); mengalami; menderita’. Contoh analisis kesalahan makna akibat

kesalahan bentuk kata pada kalimat di bawah ini.

Tabel 2
Kode Kesalahan Makna Pembetulan Kompo- | Pembe-
Data Pemakaian menurut Afiksasi pada Kata nen tulan
Kata Kamus Dasar dan Makna Makna
menurut Konteks
102 | Mungkin rakyat | kesusahan; susah; rasa tidak se- jerasa tidak | susah
miskin justru a- | menderita susah; | nang; merasa tidak | tenang
kan lebih kesu- | kesedihan; kesu- | aman; sukar; tidak lemenderita
sahan dalam | karan; kesulitan; | mudah (mendapat, (s sulit
membeli BBM | kemiskinan mencari); mendapat
dan tentu saja [ keadaan yang | kekurangan sesuatu
tidak hanya rak- sulit (aktif
yat mis-kin. eada unsur tak ‘walaupun
berdaya (pasif) keadaan
sulit)

Kalimat di atas mengandung kesalahan pemakaian konfiks ke-an. Bentuk dasar

kata kesusahan ialah susah. Kalau bentuk dasarnya susah maka bentukan dengan ke-an

menjadi kesusahan yang memiliki komponen makna ‘menderita susah; kesedihan;

kemiskinan; kesulitan’. Pilihan kata yang tepat pada kalimat di atas adalah kata susah yang

memiliki komponen makna ‘rasa tidak tenang; menderita; sulit mendapat sesuatu’. Jadi,

jenis kesalahan makna akibat kesalahan bentuk kata berkaitan dengan kesalahan

pemakaian afiksasi.
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Peneliti menginventaris kata-kata yang salah pada karangan siswa lalu mengklasi-
fikasikan kata-kata tersebut berdasarkan jenis kata meliputi: a) kata kerja, b) kata benda,
dan c) kata sifat.

Dengan analisis seperti di atas, peneliti menemukan kesalahan pemakaian kata
ditinjau dari teori komponen makna pada karangan siswa kelas X SMA Kolese De Britto,
Yogyakarta sejumlah 267 kesalahan. Kesalahan tersebut sebagai berikut (1) kesalah-
an diksi sebanyak 224, (2) kesalahan makna akibat kesalahan bentuk kata sebanyak 43.
Jumlah kesalahan pemakaian kata ditinjau dari komponen makna dapat dilihat pada tabel
di bawah ini.

Tabel 3

Jumiah kesalahar diksi dan kesalahan makna akibat kesalahan bentuk kata

No. Jenis Kesalahan Jumlah Kesalahan
Data
1 Kesalahan pemakaian kata ditinjau dari segi 224
makna .
2 Kesalahan makna akibat kesalahan bentuk kata 43
Jumlah 267

Kesalahan makna akibat kesalahan bentuk kata ditinjau dari komponen makna pada
karangan siswa kelas X SMA Kolese De Britto, Yogyakarta berjumlah 43 buah. Jenis
kesalahan ini dikelompokkan lagi menjadi bagian yang lebih khusus. Kesalahan bentuk
kata meliputi (1) kesalahan pemakaian me- ada 1, (2) kesalahan pemakaian me-kan ada 2,
(3) kesalahan pemakaian ber- ada 11, (4) kesalahan pemakaian ber-an ada 6, (5) kesa-
lahan pemakaian ter- ada 3, (6) kesalahan pemakaian diper-i ada 1, (7) kesalahan pe-

makaian pe- ada 1, (8) kesalahan pemakaian pe-an ada 13, dan (9) kesalahan pemakaian
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ke-an ada 5. Jumlah kesalahan bentuk kata ditinjau dari komponen makna dapat dilihat

pada tabel di bawah ini.
Tabel 4
Jumlah kesalahan pemakaian afiksasi

No. Kesalahan Afiksasi j Jumlah
1 Kesalahan pemakaian me- 1
2 | Kesalahan pemakaian me-kan 2
3 Kesalahan pemakaian ber- 11
4 | Kesalahan pemakaian ber-an 6
5 Kesalahan pemakaian ter- 3
6 | Kesalahan pemakaian diper-i 1
7 | Kesalahan pemakaian pe- ' 1
8 Kesalahan pemakaian pe-an 13
9 | Kesalahan pemakaian ke-an 5

Jumlah 43

Berdasarkan hasil penelitian kesalahan pemakaian kata ditinjau dari komponen
makna pada katangan siswa SMA Kolese De Britto, Yogyakarta dapat diketahui, bahwa
(1) kesalahan pemakaian kata kerja sebanyak 199 buah, kesalahan pemakaian kata benda
sebanyak 59 buah, dan kesalahan pemakaian kata sifat sebanyak 9 buah.

Jumlah kesalahan pemakaian kata berdasarkan jenis kata sebagai berikut.

Tabel 5
Jumlah kesalahan pemakaian kata menurut jenisnya
Nomor Data Jenis Kata Jumlah
Kesalahan pemakaian kata | Kata kerja 199
berdasarkan jenis kata kata benda 59
kata sifat 9

Jumlah 267
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Bedasarkan hasil deskripsi data ini dapat disimpulkan bahwa kesalahan pemakaian
kata yang dilakukan siswa kelas X SMA Kolese De Britto, Yogyakarta tahun ajaran
2005/2006, ternyata banyak. Oleh karena itu, pengajaran tentang makna berdasarkan
konteks perlu diperhatikan secara serius. Selain itu, siswa perlu belajar terus-menerus agar

lebih memahami dan mampu menggunakan kata yang tepat dalam konteks pemakaiannya.

4.2 Analisis Data

Analisis kesalahan pemakaian kata ditinjau dari teori komponen makna akan
diuraikan dan dikelompokkan berdasarkan jenis kesalahannya. Setiap jenis kesalahan
disertakan lima contoh dari seluruh jenis kesalahan yang ditemukan. Setiap kata yang
salah ditulis miring dan komponen maknanya diapiti oleh tanda petik tunggal. Peneliti
menganalisis setiap jenis kesalahan menggunakan analisis komponensial.

Menurut Leech (2003:123-125) analisis makna kata merupakain suatu proses
memilah-milahkan pengertian suatu kata ke dalam ciri-ciri khusus minimalnya; yaitu ke
dalam komponen kontras dengan komponen yang lain. Dengan istilah lain, analisis
komponensial yaitu mereduksi makna kata ke dalam unsur-unsur kontrastif yang paling
kecil. |
4.2.1 Kesalahan pilihan kata

Kalimat yang mengandung kesalahan diksi pada karangan siswa kelas X SMA

Kolese De Britto sebagai berikut.

a. ! “SPBU 4455513, Nogotirto, Sleman di Vogyakarta merupakan gjang
pengantrean BBM”.

Secara semantik, kata gjang tidak tepat dalam konteks kalimat di atas. Komponen

makna kata gjang, yaitu ‘ukuran luas, medan, tempat yang luas’.
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata ajang selain bermakna ‘medan’ juga
bermakna tempat untuk makan sesuatu (piring, dsb.). Makna ini dipengaruhi oleh bahasa
Jawa yakni gjang ‘wadhah (tempat untuk makan sesuatu)’. Pilihan kata yang tepat pada
konteks kalimat di atas adalah tempat yang memiliki komponen makna ‘suatu bidang;

ruang; ukuran tertentu’.

b. ° “Harga premium yang mula-mula Rp. 2.400 menjadi Rp. 4.500 itu
dimanfaatkan para pengecer untuk mengisi dirigennya untuk dijual di pinggir
jalan”.

Secara semantik kata dirigen tidak tepat dalam konteks kalimat di atas. Komponen
makna kata dirigen, yaitu ‘pemimpin paduan suara, penguasa dalam kelompok paduan
suara, memiliki ilmu tentang musik, senior dalam kelompok .paduan suara’. Pilihan kata
yang tepat dalam konteks kalimat di atas, yakni jerigen yang memiiliki komponen makna
‘barang/alat, terbuat dari plastik, produksi dari pabrik, digunakan untuk mengisi minyak
kira-kira 20 liter, harganya murah’.

c. ° “Ini adalah rekonstruksi jatuhnya pesawat itu”.

Secara semantik kata rekonstruksi tidak tepat dalam konteks kalimat di atas.
Komponen makna Kata rekonstruksi, yaitu ‘susunan, mengulang, pernah ada, konteks
jelas, suatu tindakan, dengan sengaja’. Pilihan kata yang tepat dalam konteks kalimat di
atas adalah kronologi yang memiliki komponen makna, yaitu ‘ada peristiwa, disusun
ulang, diurutkan berdasarkan urutan waktu dari sejumlah kejadian, konteks jelas, peristiwa
yang satu mendahuli yang lain’.

d. ¥ “Pasalnya, karena mereka tidak kehabisan bahan bakar tersebut sebab

menurut kabar-kabar di layar kaca mengatakan bila pengiriman premium ke
sejumlah SPBU mengalami keterlambatan”.
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Secara semantik kata kabar-kabar tidak tepat dalam konteks kalimat di atas.
Komponen makna kata kabar-kabar, yaitu ‘informasi sumir; belum jelas sumber datanya;
laporan tentang peristiwa, laporan informal’. Pilihan kata yang tepat dalam konteks
kalimat di atas adalah berita yang memiliki komponen makna, yaitu ‘laporan resmi;
pemberitahuan sesuatu; jelas sumber datanya; keterangan tentang sesuatu’. Kata kabar-
kabar dan berita adalah kata sinonim. Menurut Parera (2004: 62) dua kata dikatakan
bersinonim apabila kedua bentuk kata tersebut mempunyai komponen/komposisi semantik
yang identik. Kata kabar-kabar dan berita memiliki komponen semantik yang identik
yakni ‘laporan mengenai suatu kejadian; pemberitahuan; keterangan tentang sesuatu’.
Perbedaan yang menyolok kedua kata tersebut adalah a) penggunaan kedua kata tersebut
dalam situasi tertentu, b) kejelasan sumber berita. Jadi, perbedaan komponen makna inilah
yang. menentukan pengghnaan kedua kata terseput dalam berkomunikasi. Kata kabar-
kabar digunakan dalam situasi informal pada tuturan lisan sedangkan kata berita sering

digunakan dalam bahasa tulis dan dalam situasi resmi.

e. ' "Malah rasanya untuk mundur, walaupﬁn lelah, pusing dan rasa panas
menyerang, kami tetap berjuang untuk mendapat BBM yang langka dan segera
naik harganya”.

Secara semantik kata menyerang tidak tepat dalam konteks kalimat di atas.
Komponen makna kata menyerang, yaitu ‘menyerang; mendatangi; melawan’. Pilihan kata
yang tepat dalam konteks kalimat di atas adalah menyengat yang memiliki komponen
makna, yaitu ‘merasa panas; panas yang menusuk; merasa gerah’.

4.2.2 Kesalahan mckna akibat kesalahan bentuk kata
Kesalahan makna akibat kesalahan bentuk kata berkaitan dengan kesalahan

afiksasi, kesalahan pembentukan reduplikasi, dan kesalahan pembentukan komposisi.
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Dalam penelitian ini, peneliti hanya meneliti kesalahan pemakaian afiksasi. Kesalahan
pemakaian afiksasi menimbulkan kesalahan ‘makna yang terkandung dalam sebuah kata.
Di bawah ini akan disertakan masing-masing contoh kesalahan pemakaian kata
berdasarkan pemakaian afiks pada pemakaian bahasa. Kalimat yang mengandung
kesalahan makna akibat kesalahan bentuk kata ditinjau dari teori komponen makna pada
karangan siswa kelas X SMA Kolese De Britto sebagai berikut.
a. Kesalahan pemakaian me-

Kata yang mengandung kesalahan pemakaian me- terdapat pada kalimat berikut ini.

20 «pasalnya pesawat yang sedang mulai lepas pukul 09.40 WIB itu mendapar sedikit

gangguan yang berakibat fatal”.

Bentuk mendapat pada kaliamat di atas tidak tepat. Bentuk dasar kata bentukan itu
adalah dapat. Kaia dapat tidak tepat jika memakai pfeﬁks me- pada kalimat tersebut
karena mendapat mengandung komponen makna; ‘memperoleh sesuatu; menerima
sesuatu; menemukan sesuatu’. Bentuk kata yang sesuai dengan maksud kalimat di atas
seharusnya ferdapat. Bnetuk terdapat mengandung komponen makna; *ditemukan sesuatu;
benar-benar ada sesuatu; didapati sesuatu’.

b. Kesalahan pemakaian me-kan
Kata yang mengémdung kesalahan pemakaian me-kan terdapat pada kalaimat
berikut.
22 «K ita memprihatinkan negara Indonesia kita ini yang semakin buruk keadaannya”.
Bnetuk memprihatinkan pada kalimat di atas tidak tepat. Bnetuk dasar kata
bentukan itu ialah prihatin. Kata dasar ini tidak tepat jika memakai konfiks me-kar pada

kalimat tersebut karena memprihatinkan mengandung komponen makna; ‘menimbulkan
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rasa prihatin; menimbulkan rasa sedih’. Pemakaian kata yang tepat pada konteks kalimat
di atas adalah prihatin tanpa menggunakan afiks; Kata prihdtin memiliki komponen
makna; bersedih hati; merasa sedih; merasa tak berdaya’.
c. Kesalahan pemakaian ber-
Kata yang mengandung kesalahan pemakaian ber- terdapat pada kalimat berikut.
8 «pemerintah berpikir bagaimana pengatasan kelangkaan BBM”.

Bnetuk berpikir pada kalimat di atas tidak tepat. Bnetuk dasar kata bentukan itu
ialah pikir. Bnetuk dasar ini tidak tepat bila memakai prefiks ber- pada kalimat di atas
karena berpikir menduduki fungsi sebagai predikat yang mengandung komponen makna;
cara kerja akal budi; mempertimbangkan sesuatu dengan akal budi; proses akal budi
bekerja’. Pemakaian kata yang tepat pada konteks kalimat di atas adalah kata pikir
memakai konfiks me-kan sehingga menjadi memikirkan yang memiliki komponen makna;
mencari upaya; menyelesaikan sesuatu dengan menggunakan akal budi; mempertim-
bangkan sesuatu’.

d. Kesalahan pemakaian ber-an
Kata yang mengandung kesalahan pemakaian ber-an terdapat pada kalimat berikut.

213 “Ada yang membeli BBM dengan jerigen supaya dapat menanggak keuntungan
dengan berjualan secara eceran”.

Bentuk berjualan pada kalimat di atas tidak tepat. Bentuk dasar kata bentukan itu
ialah jual. Bentuk dasar ini tidak tepat bila memakai prefiks ber-an pada konteks kalimat
di atas karena mengandung komponen makna; mencari nafkah; ada sesuatu yang dijual;
memperdagangkan sesuatu’. Pemakaian afiks yang tepat pada konteks kalimat di atas

adalah prefiks me- sehingga bentuk kata yang tepat sesuai dengan maksud kalimat di atas
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adalah mernjual. Bentuk menjual memiliki komponen makna ‘memberikan sesuatu untuk
memperoleh uang; menukar barang dengan uang’.
e. Kesalahan pemakaian ter-
Kata yang mengandung kesalahan pemakaian fer- terdapat pada kalimat berikut ini.
4 «diperkirakan jatuhnya pesawat karena saat lepas landas ban atau roda pesawat
tertabrak lampu TLS”. |

Bentuk tertabrak pada kalimat di atas tidak tepat. Bentuk dasar kata bentukan itu
ialah tabrak. Kata dasar ini tidak tepat bila memakai prefiks ter- pada konteks kalimat di
atas karena mengandung komponen makna; peristiwa telah terjadi; hal yang tidak
sengaja’. Pemakaian prefiks yang tepat pada kata tabrak dalam konteks kalimat di atas
adalah me- sehingga bentuk kaia yang tepat sesuai dengan maksud kalimat di atas adalah
menabrak. Bentuk menabrak memiliki komponen makna ‘melanggar peraturan; menubruk
sesuatu’.

f. Keasalahan pemakaian diper-i
Kata yang mengandung kesalahan pemakaian diper-il terdapat pada kalimat berikut ini.
207 «pada bulan September awal masyarakat dengan pemerintah mulai dipermasalahi
dengan kelangkaan BBM”.

Bentuk dipermasalahi pada kalimat di atas tidak tepat. Bentuk dasar kata bentukan
itu ialah masalah. Bentuk dipermasalahi mengandung kesalahan pemakaian afiks diper-i.
Verba pasif yang berprefiks diper-i mempunyai kaitan dengan memper-i yang berfungsi
sebagai verba aktif. Bentuk gabungan antara afiks ini mengalami nasalisasi pada prefiks
me- sesuai dengan kaidah nasalisasi untuk prefiks ini. Pemakaian afiks diper-i hanya

terbatas pada kata-kata tertentu, misalnya diperbaiki, diperbaharui, diperlucuti. Afiks
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diper-i tidak tepat dilekatkan pada bentuk dasar masalah dalam konteks kalimat di atas.
Dengan demikian, kata dipermasalahi tidak memiliki komponen makna. Kesalahan
pemakaian afiksasi menimbulkan k?salahan makna yang terkandung pada kata tersebut.
Pemakaian afiks yang tepat pada kata masalah dalam konteks kalimat di atas adalah dij)er-
kan sehingga menjadi dipermasalahkan yang komponen maknanya; ’dijadikan sebagai
masa-lah; membuat sesuatu menjadi masalah’, Makna gabungan afiks per- dan -kan pada
kata dipermasalahkan menyatakan kausatif yaitu ‘dijadikan sebagai masalah’.

g. Kesalahan pemakaian pe-

Kata yang mengandung kesalahan pemakaian peng- terdapat pada kalimat berikut ini.

82 «Karena kelangkaan BBM maka harga pengecer BBM naik lebih dari 50% dari
harga biasa”.

Bentuk pengecer pada kalimat di atas tidak tepat. Bentuk dasar kata bentukan itu
ialah ecer. Bentuk dasar ini tidak tepat jika memakai konfiks pe- pada kalimat tersebut
karena pengecer mengandung komponen makna; ‘orang yang menjual sesuatu; penjual
barang’. Pemakaian kata yang tepat pada konteks kalimat di atas adalah eceran. Kata
eceran memiliki komponen makna; menjual satu per satu; menjual sedikit demi sedikit’.

h. Kesalahan pemakaian pe-an
Kata yang mengandung kesalahan pemakaian pe-an terdapat pada kalimat berikut ini.

! “Bisa-bisa mereka akan menuju rekor “MURI” sebagai pengantrean BBM di
Indonesia”.

Bentuk pengantrean pada kalimat di atas tidak tepat. Bentuk dasar kata bentukan itu
ialah antre. Bentuk dasar ini tidak tepat jika memakai konfiks pe-an pada kalimat tersebut
karena pengantrean mengandung komponen makna; ‘proses sesuatn terjadi; suatu cara;

melakukan sesuatu’. Pemakaian kata yang tepat pada konteks kalimat di atas adalah
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antrean. Kata antrean memiliki komponen makna; ‘deretan orang; menunggu dilayani;
tidak saling mendahului; ada unsur kesabaran’.
i. Kesalahan pemakaian ke-an

Kata yang mengandung kesalahan pemakaian ke-an terdapat pada kalimat berikut ini.

205 *Yang dicari orahg dalam bertransportasi keutamaannya adalah baru setelah itu
mungkin kenyamanan”.

Bentuk keutamaan pada kalimat di atas tidak tepat. Bentuk dasar kata bentukan itu
ialah wtama. Bentuk dasar ini tidak tepat jika memakai konfiks ke-an pada kalimat tersebut
karena keutamaan mengandung komponen makna; ‘sesuatu yang unggul; istimewa;
berkualitas; berguna; hal yang penting; ﬁal kebaikan’. Pemakaian afiks yang tepat pada
kata dasar wtama dalam konteks kalimat di atas adalah rer-.sehingga menjadi terutama.

Kata terutama memiliki komponen makna; ‘paling utama; urutan pertama; yang paling

pokok’.

4.2.3 Kesalahan pemakaian jenis kata ditinjau dari komponen makna.

Kesalahan pemakaian kata berdasarkan jenis kata pada karangan siswa kelas X
SMA Kolese De Britto, meliputi: a) jenis kata kerja, b) jenis kata benda, c) jenis kata sifat.
Peneliti mengklasifikasikan jenis kata dengan mempertimbangkan konteks kalimat. Setiap
jenis kata masing-masing disertakan tiga contoh kalimat. Kalimat yang mengandung
kesalahan pemakaian kata berdasarkan jenis kata, sebagai berikut.
a. Kesalahan pemakaian kata kerja

Kata yang mengandung kesalahan pemakaian kata berdasarkan jenis kata kerja

terdapat pada kalimat di bawah ini.
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1. ! "Bisa-bisa mereka akan menuju rekor “MURI” sebagai pengatrean BBM di
Indonesia”.

2. '3"Sayap kiri pesawat menghantam dua rumah dan menyeret tiga penghuninya.

3. ! “Pada akhirnya kita juga yang kena akibatnya. Fakta yang sungguh mencolok
adalah pada tanggal 27 September 2005, beratus-ratus maupun beribu-ribu mobil
dan motor mengantri berjam-jam untuk BBM”.

Kata menunju, menghantam dan kena pada ketiga kalimat di atas adalah kata kerja
dan berfungsi sebagai predikat. Kata kerja mempunyai kecenderungan menduduki ﬁxhgsi
sebagai predikat dalam kalimat. Salah satu ciri kata kerja adalah verba mengandung
inhern (aksi), proses atau keadaan yang bukan sifat atau kualitas (Moeliono, 2003: 87).
Kata menuju dan menghantam pada kalimat satu dan dua di atas mengandung verba
perbuatan. Menurut Ranilan (1987: 107) semua kata berafiks meN- dimasukkan dalam
kelompok verba. Kata kena pada kaliamt (3) termasuk verba asal yakni verba yang dapat
berdiri sendiri tanpa afiks dan maknanya terkandung pada kata tersebut.

Secara semantik kata menunju tidak tepat dalam konteks kalimat (1) di atas. Kom-
ponen makna kata menunju, yakni; ‘ada arah yang jelas; ada sasaran yang jelas’. Pilihan
kata yang tepat dalam konteks kalimat di atas adalah mendapat yang memiliki komponen
makna, yaitu ‘memperoleh sesuatu; menerima sesuatu’.

Secara semantik kata menghantam tidak tepat pada konteks kalimat (2) di atas.
Komponen makna kata mengahantam; ;memukul dengan keras; meninju dengan keras;
menyerang’. Pilihan kata yang tepat dalam konteks kalimat di atas adalah mengerai yang
memiliki komponen makna; menyentuh; hal yang tidak sengaja’.

Secara semantik kata kena tidak tepat pada konteks kalimat (3) di atas. Komponen
makna kata kena; ‘bersentuhan; tepat pada sasarannya; tidak sengaja; tertimpa sesqatu’.

Pilihan kata yang tepat dalam konteks kalimat di atas adalah menanggung vang memiliki

komponen makna; memikul beban masalah; mengalami; menderita; ada pengorbanan’ .
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b. Kesalahan pemakaian kata benda
Kata yang mengandung kesalahan pemakaian kata berdasarkan jenis kata benda
terdapat pada kalimat di bawah ini.
1. ¥ “Antrean yang panjang tersebut menyebabkan jalanan menjadi macet karena

antrean mobil dan motor yang menhalangi jalan™.
2. % “Saya rasa alasan itu sangat tidak mendasar dan hanya digunakan untuk

mengalihkan pandangan masyarakat saja”.
3. % “Selain itu juga banyak pengendara kendaraan bermotor yang menimbun
BBM dengan cara membawa dirigen”.

Kata jalanan dan pandangan pada kedua kalimat di atas merupakan kata nomina.
Nomina ialah kata yang mengacu pada manusia, binatang, benda, dan konsep atau
pengertian (Moeliono, 2003: 213). Selain itu, kata yang melekat pada sufiks -an berfungsi
untuk membentuk kata benda. Kata jalanan pada kalimat (1) mempunyai kompnen makna;
tempat untuk lalu lintas (orang, kendaraan); jarak horisontal’. Secara semantik kata
jalanan pada konteks kalimat di atas tidak tepat. Pilihan kata yang tepat dalam konteks
kalimat di atas adalah lalu lintas yang memiliki komponen makna; ‘bergerak; berpindah
tempat; bolak balik; suatu perbuatan yang berulang-ulang; hal perjalanan’.

Secara semantik kata pandangan tidak tepat pada konteks kalimat (2) di atas.
Komponen makna kata pandangan; melihat dengan sengaja; ada objek; pendapat orang’.
Pilihan kata yang tepat dalam konteks kalimat di atas adalah perhatian yang memiliki
komponen makna; menggunakan mata hati; ‘hati yang terarah pada sesuatu; menaruh
minat terhadap sesuatu’.

Secara semantik kata dirigen tidak tepat pada konteks kalimat (3) di atas.
Komponen makna kata dirigen; ‘pemimpin paduan suara; penguasa dalam paduan suara;

senior dalam kelompok paduan suara; memiliki ilmu tentang musik’. Pilihan kata yang

tepat dalam konteks kalimat di atas adalah jerigen yang memiliki komponen makna;



75

barang/alat; terbuat dari plastik; produksi dari pabrik; digunaan untuk mengisi minyak
kira-kira 20 liter; bentuknya empat per segi panjang dan berkepala sempit’.
c. Kesalahan pemakaian kata berdasarkan kata sifat
Kata yang mengandung kesalahan pemakaian kata berdasarkan jenis kata sifat
terdapat pada kalimat di bawah ini
1. ¥ “Karena banyaknya masyarakat yang membeli BBM dalam jumlah maksimal
yang masyarakat dapatkan”.

2. 139 *Namun, kenaikkan harga BBM ini cukup mengejutkan karena harganya
naik dengan sangat pesat”.

3. ® "Mereka takut apabila harsa BBM naik akan menyebabkan prekonomian

setiap mereka akan rusak”.

Kata maksimal pesat dan rusak pada ketigz kalimat di atas merupakan kata sifat.
Adjektiva adalah kata yang meberikan keterangan yang lebih khusus tentang sesuatu yang
dinyatakan oleh nomina dalam kalimat (Moeliono, 2003: 171). Kata maksimal, pesat dan
rusat pada ketiga kalimat di atas berfurgsi sebagai adverbial kalimat yang mengacﬁ ke
suatu keadaan dan menyatakan tingkat kualitas. Tingkat kualitas ditandai dengan
pemakaian kata sangat di samping adjektiva.

Secara semantik kata maksimal tidak tepat pada konteks kalimat (1) di atas. Kom-
ponen makna kata maksimal; sesuatu yang dicapai dengan segenap kekuatan; sampai batas
tertinggi’. Pilihan kata yang tepat dalam konteks kalimat di atas adalah besar yang
memiliki komponen makna; jumlah lebih dari satu; tidak sedikit; ukuran’.

Secara semantik kata pesar tidak tépat pada konteks kalimat (2) di atas. Komponen
makna kata pesat; ‘proses perkembangan; sangat cepat; mencapai maksimal’. Pilihan kata
yang tepat dalam konteks kalimat di atas adalah ringgi yang memiliki komponen makna;

jarak vertikal; banyak; mahal; naik’.
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Secara semantik kata rusak tidak tepat pada konteks kalimat (3) di atas. Komponen
makna kata rusak; tidak utuh; hancur’. Pilihan kata yang tepat dalam konteks kalimat di
atas adalah merosot yang memiliki komponen makna; menjadi parah; lain dari keadaan

sebenarnya; keadaan yang sulit; mengalami kemunduran’.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Bedasarkan deskﬁpsi data di atas, diketahui bahwa kesalahan pemakaian kata
ditinjau dari teori komponen makna pada karangan siswa kelas X SMA Kolese De Britto
Yogyakarta sebanyak 267 buah. Kesalahan diksi sebanyak 224 kata. Kesalahan makna
akibat kesalahan bentuk kata sebanyak 43 buah. Kesalahan makna akibat kesalahan bentuk
kata dikelompokkan berdasarkan kesalahan pemakaian afiksasi. {1) kesalahan pemakaian
me- ada 1, (2) kesalahan pemakaian me-kan ada 2, (5) kesalahan pemakaian ber- ada 11,
(4) kesalahan pemakaian ber-an ada 6, (5) kesalahan pemakaian fer- ada 3, (6) kesalahan
pemakaian diper-i ada 1, (7) kesalahan pemakaian pe- ada 1, (8) kesa-lahan pemakaian
peng-aﬁ ada 13, dan (9) kesalahan pemakaian ke-an ada 5. Kesalahan ini muncul karena
siswa kurang cermat memilih afiksasi seperti afiks peéan, yang muncul berulang-ulang
pada kata yang sama. Contoh kata pengantrean pada data KD 1, KD 74, KD 77.

Kesalahan pemakaian kata dikelompokkan menurut jenis kata, yakni kata kerja
sebanyak 199, kata bendé sebanyak 59, dan kata sifat sebanyak 9. Jadi, kesalahan pema-
kaian kata menurut jenis'kata yang paling banyak dilakukan siswa kelas X SMA Kolese
De Britto, Yogyakarta, yaitu kata kerja.

Peneliti menemukan kata-kata yang tidak memiliki makna dalam bahasa Indonesia.

Kata-kata itu muncul karena dipengaruhi oleh bahasa daerah terutama Bahasa Jawa.
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Misalnya, kalimat; 101 «Ada warga yang menjadi korban dalam hal tersebut karena
rumahnya fersampar sayap pesawat dan korban itu ada di dalam rumah”. Kata tersampar
merupakan bahasa Jawa. Kata tersebut bila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
mengandung komponen makna ‘menyaruk dengan kaki, tersandung, ditabrak’, ditubruk.
Ada kata yang tidak memiliki makna, seperti pada kalimat; 25 °Ada yang membeli BBM
dengan jerigen supaya dapat menanggak keuntungan dengan berjualan secaran eceran”.
Peneliti tidak menemukan makna kata menaggak baik dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia maupun kamus lain.

Jenis kesalahan makna akibat kesalahan bentuk kata, peneliti menemukan kata-kata
yang tidak mempunyai makna karena kesalahan bentuk kata. Misalnya, kata keantrean
(KD.11). Menurut Keraf (1981: 145) pada umumnya fungsi konfiks ke-an adalah mem-
bentuk kata benda. Di samping itu, dalam jumlah yang terbatas ke-an juga berfungsi
membentuk kata kerja (pasif), dan kata sifat atau keadaan. Kata dasar keantrean adalah
antre termasuk kata kerja (aktif). Jadi, kata antre hanya dapat dilekatkan dengan sufiks -an
schingga menjadi antrean yang komponen makna; ‘deretan orang; menunggu dilayani;
tidak saling mendahului’.

Kata berantrean (KD.48). Prefiks ber- dapat bergabung dengan sufiks -an. Pema-
kaian ber-an hanya terbatas pada kata-kata tertentu. Kata antreagn tidak dapat dilekatkan
dengan prefiks ber- sehingga menjadi antrean yang komponen makna; ‘deretan orang:
menunggu dilayani; tidak saling mendahului; ada unsur kesabaran’.

Kata berkebalikan (KD.61). Dalam bahasa Indonesia hanya terdapat afiks
gabungan member-kan, diber-kan, terber-kan (Moeliono, 2003: 109). Dengan demikian.

penggunaan berke-an pada kata berkebalikan tidak tepat. Pemakaian afiks yang tepat
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adalah ke-an sehingga menjadi kebalikan yang memiliki komponen makna; lawan;
berbeda dengan yang lain; tidak seirama’. Kata berjejal-jejalan (KD.64). Pemakaian afiks
‘ ber-an tidak tepat dilekatkan pada kata jejal. Kesalahan pemakaian afiks pada sebuah kata
menimbulkan kesalahan makna pada kata tersebut. Prefiks ber- dapat dilekatkan pada
kata jejal, yakni berjejal-jejal yang memiliki komponen makna ‘penuh sesak; berdempet-
dempetan; banyak orang; situasi ribut; heboh’. Kata pengatasan (KD.84). Afiks peng-an
tidak tepat dilekatkan pada kata dasar atas. Kata dasar atas dapat dilekatkan dengan afiks
meng-i sehingga menjadi mengatasi yang komponen makna; menanggulangi masalah;

alternatif penyelesaian masalah; solusi; penanganan sesuatu hal’.
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KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Bedasarkan deskripsi data di atas, diketahui bahwa hasil penelitian kesalahan
pemakaian kata ditinjau dari teori komponen makna pada karangan siswa kelas X SMA
Kolese De Britto, Yogyakarta berjumlah 267, meliputi: (1) kesalahan diksi sebanyak 224,
(2) kesalahan makna akibat kesalahan bentuk kata sebanyak 43

Kesalahan makna akibat kesalahan bentuk kata berdasarkan kesalahan pemékaian
afiksasi. Kesalahan-kesalahan itu meliputi (1) kesalahan pemakaian me- ada 1, (2) kesa-
lahan pemakaian me-kan ada 2, (3) kesalahan pemakaian ber- ada 11, (4) kesalahan
pemakaian ber-an ada 6, (5) kesalahan pemakaian fer- ada 3, (6) kesalahan pemakaian
diper-i ada 1, (7) kesalahan pemakaian peng- ada 1, (8) kesalahan pemakaian peng-an ada
13, dan (9) kesalahan pemakaian ke-an ada 5.

Kesalahan pemakaian kata menurut jenis kata: (1) kata kerja sebanyak 199,
(2) kata benda sebanyak 59, dan (3) kata sifat sebanyak 9. Jadi, kesalahan pemakaidn kaia
menurut jenis kata yang paling banyak dilakukan siswa kelas X SMA Kolese De Britto
Yogyakarta, yaitu kesalahan kata kerja.

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kesalahan pemakaian kata
yang dilakukan siswa ternyata banyak. Besarnya jumlah kesalahan pemakaian kata ini
menunjukkan bahwa siswa kelas X SMA Kolese De Britto Yogyakarta tahun ajaran
2005/2006 kurang memahami penggunaan kata yang tepat sesuai dengan koﬁteks

pemakaian bahasa. Selain itu, siswa kurang mengerti pemakaian dan pembentukan kata
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ditinjau dari makna. Oleh karena itu, pengajaran mengenai makna kata perlu diperhatikan

secara serius.

5.2 Implikasi

Hasil penelitian kesalahan pemakaian kata ditinjau dari teori komponen makna pada
karangan siswa kelas X SMA Kolese De Britto, Yogyakarta menurut jenis kesalahannya
berjumlah 267 buah, meliputi (1) kesalahan diksi berjumlah 224. (2) Kesalahan makna
akibat kesalahan bentuk kata sebanyak 59. (3) Kesalahan pemakaian kata dikelompokkan
menurut jenis kata, yakni. kata kecja sebanyak 199, kata benda seba;lyak 59, dan kata sifat
sebanyak 9.

Hasil penelitian ini dapat digunakah sebagai gambaran bahwa siswa kelas X SMA
Kclese De Britto fogyakarta kurang cermat memilih kata yang tepat dalam konteks
pemakaian bahasa. Oleh karena itu, dalam proses belajar-mengajar, guru hendaknya
memberikan teori, misalnya dengan menggunakan teori analisis komponen makna.
Analisis komponen makna berguna agar siswa dapat menemukan dan membedakan makna
kata terutama kata yang memiliki makna yang berdekatan. Analisis ini perlu dikem-

bangkan dengan melatih siswa menggunakan bahasa yang tepat terutama bahasa tulis.

5.3 Saran
Penelitian tentang kesalahan pemakaian kata ditinjau dari teori komponen makna
pada karangan siswa kelas X SMA Kolese De Britto Yogyakarta merupakan sumbangan

dalam pembelajaran bahasa terutama mengenai makna kata berdasarkan konteks
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pemakaiannya. Hasil penelitian ini dapat dijadikan titik tolak peneliti untuk menyam-
paikan saran sebagai berikut.
5.4 bagi Guru Bahasa Indonesia SMA Kolese De Britto Yogyakarta.

Untuk menghindari kesalahan berbahasa, peneliti menyarankan agar guru lebih
banyak memberi latihan berbahasa dengan bimbingan yang terus-menerus. Pemahaman
tentang makna kata sebagai indikator dalam proses pemi]ihan kata yang tepat dan tentang
bentuk kata yang benar beserta alasannya perlu dimengerti oleh siswa. Dengan demikian,
siswa dapat menyampaikan gagasan dengan tepat dan dapat dimengerti oleh pembaca/

pendengar. Selain itu, pengajaran tentang kosa kata perlu diperluas melalui sebuah

konteks.
5.5 Bagi Peneliti lain

Makna merupakan salah satu komponen bahasa yang memiliki ruang lingkup yang
luas dan kompleks. Makna dapat dianalisis melalui struktur pada tataran bahasa yang
meliputi fonologi, morfologi, sintaksis dan wacana. Peneliti lain dapat memilih salah satu
dari tataran bahasa, misalnya menganalié komponen fonem. Hal ini dimaksudkan supaya
penelitian ini lebih sempurna.

Penelitian ini terbatas pada analisis kesalahan pemakaian kata kerja, kata benda dan
kata sifat. Peneliti lain yang tertarik melakukan penelitian sejenis sebaiknya melakukan
penelitian tentang kesalahan pemakaian kata ditinjau dari semua jenis kata.

Demikian kesimpulan, implikasi, dan saran yang disajikan berdasarkan hasil
penelitian. Penulis berharap semoga penelitian ini dapat berguna sebagai acuan penelitian-

penelitian selanjutnya
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Data 1. Kesalahan Diksi Ditinjau dari Komponen Makna

“hebat dan luar biasa” dapat
ditujukan pada si konsumen.

dilontarkan;
dilemparkan

dikatakan; dinyatakan
» ucapan
» mengatakan sesuatu

sasaran
dengan
sengaja

Kode Kesalahan Makna menurut l Makna menurut Komponen Pembetulan
Data Pemakaian Kata kamus Konteks Makna
1 SPBU 4455513, Nogotirto, ajang; tempat untuk tempat; sesuatu yang medan tempat
Sleman di Yogyakarta makan sesuatu (piring, | dipakai untuk menaruh; tempat yang
merupakan gjang pengantrian | dll); medan (medan ruang (bidang, rumah, luas
BBM pertempuran); untuk; | dll); bagian tertentu dari tempat makan
bagi suatu ruang
suatu bidang
ruang
> ukuran tertentu
Pada akhirnya kita juga yang | kena; bersentuhan; menanggung; tidak sengaja | menanggung
kena akibatnya. Fakta yang tepat pada sasarannya; | menyangga; menderita; tertimpa
sungguh mencolok adalah tertimpa (oleh); tepat | mengalami; bersedia, sesuatu
pada tanggal 27 September benar bertanggung jawab
2005, beratus-ratus maupun : (atas)
beribu-ribu mobil dan motor » memikul beban
mengantri berjam-jam untuk masalah
BBM. » mengalami
» menderita
» ada pengorbanan
Memprihatinkan tapi kata ditujukan; diarahkan; diucapkan,; dilisankan; mengarah ke | diucapkan
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Bisa-bisa mereka akan menyju | menuju; mengarah; mendapat; memperoleh; | > ada arah mendapat
rekor “MURI” sebagai arah ke; melemparkan; | menerima; menemukan; yang jelas
pengantrean BBM di melontarkan mengalami » ada sasaran
Indonesia. » memperoleh sesuatu yang jelas
» menerima sesuatu
(penghargaan)
Antrean panjang yang dilakukan; dikerjakan, | terjadi; sudah dijadikan > suatu terjadi
dilakukan baik pengendara dibuat, diadakan (diadakan), sudah tindakan
sepeda motor maupun mobil, berlaku (tt. suatu » dikerjakan
membuat jalan di sekitarnya peristiwa, terdiri atas). > dengan
menjadi macet. sengaja
» sudah terjadi
» suatu peristiwa
Harga premium yang mula- dirigen; pemimpin jerigen; jeriken; tempat P pemimpin jerigen
mula Rp. 2.400 menjadi Rp. | orkes sifoni, korp bensin (minyak dsb) paduan suara
4.500 itu dimanfaatkan para musik atau paduan berisi 20 liter (dibuat > penguasa dalam
pengecer untuk mengisi suara dari logam atau plastik) | kelompok
dirigennya untuk dijual di berbentuk empat persegi | paduan suara
pinggir jalan. panjang pipih, dan memliki ilmu
berkepala sempit tentang musik
» barang/alat p senior dalam
» terbuat dari plastik kelompok
» produksi dari pabrik | paduan suara
» digunakan untuk
mengisi minyak
kira-kira 20 liter.
» harganya murah

ar
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7 Oleh sebab itu, jika kita menjaga; menunggui | mengendalikan; » padasituasi | mengendalikan
mengantri kita juga harus (supaya selamat), menguasai (hawa nafsu, bahaya
dapat menjaga diri dan jangan | mengiringi untuk emosi), mengekang diri > mengawasi
sampai membuat orang lain melindungi dari » menata emosi » melindungi
emosi. bahaya, mengawasi, » mengontrol diri » memelihara
memlihara »mengekang diri
8 Kita dapat melihat di televisi | melihat; memandang, | menonton; melihat » dengan menonton
dan di koran- koran. melirik, menengok, (pertunjukan gambar sengaja
mengintai, menonton, | hidup, dsb) p ada objek
menilik P memandang
» dengan sengaja
P melihat gambar hidup
9 Ini adalah rekonstruksi rekonstruksi; kronologi; ilmu tentang P> susunan kronologi
jatuhnya pesawat itu. pengambilan seperti pengukuran kesatuan > mengulang :
semula, penyusunan waktu; urutan waktu dari P> pernah ada
(penggambaran) sejumlah kejadian atau P> konteks jelas
kembali peristiwa > suatu tindakan
ada peristiwa
> disusun berdasarkan
urutan waktu dari
sejumlah kejadian
> peristiwa yang satu
mendahului yang lain
» konteks jelas
Spesifikasi pesawat itu antara | spesifikasi; proses, ciri-ciri; tanda khas yang > unsur ciri-ciri
lain: parjang 30,5 meter, cara, perbuatan, membedakan sesuatu > tentang hal-
rentang sayap 28,4 m, melakukan pemilihan, | dari yang lain hal yang
kapasitas 95-124 orang, dan perincian (tentang » ciri khusus sesorang khusus
L kecepatan 967 km/jam. rencana, program), atau benda » rincian
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pernyataan tentang » kekhasan suatu tentang suatu
hal-hal yang khusus benda atau orang hal
» berbeda dengan
yang lain
Keempat, sayap pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
menabrak dinding dua rumah | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
dan menyeret tiga berkenan. > tidak sengaja
penghuninya, pesawat » menyentuh dengan » menubruk
berhenti ketika pesawat keras » menumbuk
menabrak tiang listrik. » kena sesuatu dengan
keras
» hal yang tidak sengaja
10 Akibatnya roda pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
menabrak lampu ILS. menubruk; menumbuk | sasarannya, menyentuh; peraturan :
berkenan. > tidak sengaja
» menyentuh dengan > menubruk
keras » menumbuk
» kena sesuatu dengan
keras
> _hal yang tidak sengaja
Sayap kiri pesawat sempat menabrak; melanggar; | mmengenai; kena pada > melanggar mengenai
menabrak beberapa rumah menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
dan juga menyeret berkenan, > tidak sengaja
penghuninya. » menyentuh dengan » menubruk
keras » menumbuk

» kena sesuatu dengan
keras

» _hal yang tidak sengaja
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11 Semua barang mengalami kecil; kurang besar menderita; menanggung P tidak penting | menderita
kenaikan harga akibat (keadaan dari pada sesuatu yang tidak > tidak berharga
kenaikan BBM sehingga biasa), muda sedikit menyenangkan;
rakyat kecil semakin kecil sempit, tidak penting | »menaggung sesuatu
(tak berharga) » tidak menenangkan
» susah
> mengalami sesuatu
yang tidak
menyenangkan
Saat mengudara roda pesawat | menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
12 menabrak lampu ILS karena | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
pesawat terlambat mengudara. berkenan. > tidak sengaja
» menyentuh dengan > menubruk
keras sesuatu
> kena sesuatu dengan > menumbuk
keras sesuatu
> hal yang tidak sengaja
Kejadian ketiga, setelah menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
pesawat mulai mengudara menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
roda pesawat menabrak ruko berkenan. > tidak sengaja
dan kemudian jatuh. > menyentuh dengan » menumbuk
keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
13 Sayap kiri pesawat menghantam; meninju | mengenai; kena pada »  memukul mengenai
menghantam dua rumah dan | (memukul, dsb) keras- | sasarannya; menyentuh; dengan keras ]
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menyeret tiga penghuninya keras, menyerang berkenan. P> meninju
dengan hebat » menyentuh dengan dengan keras
keras > menyerang
» kena sesuatu dengan P menggasak
keras
> hal yang tidak sengaja
16 Bahkan di sejumlah daerah, ditawan; dirampas, ditahan; dihentikan, » dirampas ditahan
banyak truk pertamina yang dirampok, dijarah, dicegah, tidak diizinkan P dijarah
ditawan oleh pelajar ditahan untuk pergi p ditahan
mahasiswa yang merupakan
bagian dari demonstrasi. > dihentikan
» dicegah
L > tidak diizinkan untuk
pergi
18 Akibatnya roda pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
menabrak ILS. menubruk; menumbuk | sesarannya; menyentuh; peraturan
berkenan. > tidak sengaja
» menyentuh dengan » menumbuk
keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
...badan pesawat oleng ke kiri | menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
dan ke kanan kemudian roda | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
pesawat menabrak ruko dan berkenan, > tidak sengaja
pesawat jatuh di jalan Jamin > menyentuh dengan » menumbuk
Ginting, kerans »  menubruk

N
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» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
19 Akhirnya roda pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
kembali menabrak ruko yang | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
berada di jalan Jamin Ginting berkenan. > tidak sengaja
dan pesawat pun jatuh di jalan » menyentuh dengan » menubruk
tersebut. keras sesuatu
» kena sesuatu dengan > menumbuk
keras
» hal yang tidak sengaja
20 Akibatnya roda pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada melanggar mengenai
menabrak lampu ILS. menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh, peraturan
berkenan. > tidak sengaja
» menyentuh dengan » menubruk
keras sesuatu
» kena sesuatu dengan [»> menumbuk
keras
> hal yang tidak sengaja
Saat itu roda peswat menabrak | menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada melanggar mengenai
ruko dan pesawat jatuh di menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
Jalan Jamin Ginting. berkenan. > tidak sengaja
» menyentuh dengan » menubruk
keras sesautu
» kena sesuatu dengan > menumbuk
_|__keras |
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> hal yang tidak sengaja
21 Akhirnya roda pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
menabrak lampu ILS disertai | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
lepasnya satu mesin pesawat berkenan. > tidak sengaja
Dan menimbulkan ledakan > menyentuh dengan > menumbruk
kecil. keras sesuatu
> kena sesuatu dengan > menumbuk
keras
> hal yang tidak sengaja
Roda pesawat yang di luar menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada melanggar mengenai
menabrak ruko. menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
berkenan. > tidak sengaja
> menyentuh dengan » menubruk
keras . © sesuatu
> kena sesuatu dengan [» menumbuk
keras
> hal yang tidak sengaja
Sayap kiri pesawat menabrak | menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada melanggar mengenai
dua rumah serta menyeret menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
penguninya. berkenan. > tidak sengaja
> menyentuh dengan » menumbuk
keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
23 Saat-saat menjelang kenaikan | buru-buru; bersama- segera; lekas; buru-buru, bahasa segera
BBM pada tanggal 1 Oktober | sama mengejar, tergesa-gesa, cepat informal
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2005, semua masyarakat yang | berlarian mengejar, (peralihan waktu) mengejar
memiliki kendaraan bermotor, | tergesa-gesa, lekas- bahasa resmi sesuatu
buru-buru mencari BBM lekas (datang, pergi, P> mengejar sesuatu cepat-cepat
sebelum harga BBM naik. dsb) > cepat-cepat berlari-lari
24 Akibaatnya roda pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada melanggar mengenai
menabrak lampu ILS. menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
berkenan. > tidak sengaja
» menyentuh dengan > menumbuk
keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
Roda pesawat menabrak ruko | menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada melanggar mengenai
pesawat jatuh di jalan Jamin | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
Ginting. berkenan. D> tidak sengaja
» menyentuh dengan » menumbuk
keras » menubruk
> kena sesuatu dengan sesuatu
keras
» hal yang tidak sengaja
Sayap kiri pesawat menabrak | menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
dinding dua rumah dan menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
menyeret tiga penghuninya. berkenan. > tidak sengaja
» menyentuh dengan » menumbuk
keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
L L keras L L
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I > hal yang tidak sengaja
25 Setelah keluar dari bandara menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
pesawat yang terbang rendah | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
tersebut menabrak ruko. berkenan. > tidak sengaja
» menyentuh dengan » menumbuk
keras > menabrak
> Kkena sesuatu dengan sesuatu
keras ‘
> hal yang tidak sengaja
r Sayap kiri pesawat menabrak | menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
dua rumah di pinggir jalan dan | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
menyeret tiga penghuninya. berkenan. D> tidak sengaja
> menyentuh dengan > menumbuk
keras » menubruk
> kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
26 Saat itu satu mesin pesawat terdapat; diperoleh, terdengar; dapat > menemukan | terdengar
lepas dan terjatuh di ujung didapati, ditemukan, | didengar (tentang suara, sesuatu
landasan serta terdapat suara | ada bunyi) diketahui atau > memperoleh
ledakan kecil tersiar (tt. kabar, berita) sesuatu
> mendengar bunyi
> sesuatu yang tidak
senagaja
Akibatnya roda pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada melanggar mengenai
menabrak lampu ILS. menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
L berkenan. > tidak sengaja
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> menyentuh dengan  [»> menumbuk
keras » menubruk
> kena sesuatu dengan sesuatu
keras
» hal yang tidak sengaja
Sayap pesawat tersebut menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada P melanggar mengenai
menabrak rumah Dan menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
menyeret penghuninya. berkenan. > tidak sengaja
> menyentuh dengan » menumbuk
keras » menubruk
> kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
27 Pasalnya, karena mereka tidak | kabar-kabar; laporan berita; keterangan; cerita P> bahasa berita
mau kehabisan bahan bakar tentang peristiwa yang | mengenai kejadian; informal
tersebut, sebab menurut belum lama terjadi; laporan; pemberitahuan P> informasi sumir
kabar-kabar di layar kaca berita, warta > belum jelas
mengatakan bila pengiriman » laporan resmi sumber datanya
premium ke sejumlah SPBU » bahasa resmi ‘
mengalami keterlambatan » pemberitahuan
sesuatu
» jelas sumber datanya
» keterangan tentang
sesuatu
Alasan lain yang membuat mengkonfirmasikan; | mendengar; dapat » adamasalah | mendengar
mereka ingin mendapatkan menyatakan dengan menangkap suara » menyatakan
NRM tersebut karena juga tcgas, menegaskan (bunyi), dengan telingn dengan jelas
mengkonfirmasikan bila BBM tidak tuli, mendapat tentang




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

akan dinaikan per 1 Oktober. kabar, telah sesuatu
mendengarkan > sengaja
(keputusan, dsb) dilakukan

> mendapat berita
tentang sesuatu

> informasi
Selain itu masyarakat juga giat; rajin, bergairah rela; bersedia dengan > rajin rela
giat mengantri untuk membeli | dan bersemangat (tt. iklas hati; izin > bersemangat
BBM sebelum bulan Oktober | perbuatan, usaha, dsb), | (persetujuan) menerima P> dengan senang
karena pada bulan Oktober tangkas dan kuat > ada unsur kesediaan hati
harga BBM akan meningkat > keiklasan hati > sesuatu yang
> menerima kenyataan segaja
» berkorban dilakukan
> bertanggung jawab
Akibatnya roda pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
menabrak lampu ILS. menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
berkenan. > tidak sengaja
> menyentuh dengan > menumbuk
keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras

> hal yang tidak sengaja

Sayap kiri pesawat menabrak | menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
dinding dua rumah dan menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
menyeret tiga penghuninya. berkenan. > tidak sengaja
» menyentuh dengan > menumbuk
keras » menubruk

» kena sesuatu dengan sesuatu
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keras
> hal yang tidak sengaja

Roda pesawat menabrak ruko | menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
dan akhirnya jatuh di jalan menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
Jain Ginting. berkenan. > tidak sengaja
» menyentuh dengan » menumbuk
keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
34 Roda pesawat sempat menabrak; melanggar;, | mengenai; kena pada melanggar mengenai
menabrak sebuah ruko di menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
kawasan jalan Jamin Ginting. berkenan. > tidak sengaja
» menyentuh dengan » menumbuk
keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
36 Saat berusaha naik, roda menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
pesawat menabrak lampu ILS | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
dan membuat salah satu mesin berkenan. > tidak sengaja
terjatuh. > menyentuh » mengenai
> hal yang tidak sengaja sesuatu yang
lain
F‘ Sayap kiri pesawat menabrak | menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
dua rumah dan menyeret tiga | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
penghuninya. berkenan. > tidak sengaja
» menyentuh dengan » menumbuk
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keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
Saat berusaha naik roda menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada melanggar mengenai
pesawat sempat menabrak menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
atap sebuah ruko. berkenan. > tidak sengaja
» menyentuh dengan » menumbuk
keras > menubruk
> kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
38 Kenaikan harga yang telah diterapkan; dikenakan, | diputuskan; dijadikan » direalisasi- diputuskan
diterapkan pemerintah cukup | dipraktikan (sebab); ditetapkan; kan
mengagetkan, ditentukan; dihentikan > dipraktikan
diputuskan
> diputuskan
ditentukan
hasil suatu kegiatan
dipastikan
untuk kepentingan L
banyak orang
39 Antrean yang panjang tersebut | jalan; tempat untuk perjalanan; prihal » tempat untuk | perjalanan
menyebabkan jalanan menjadi | lalu lintas orang berjalan; kepergian; dari lalu lintas
macet karena antrean mobil (kendaraan, dsb); suatu tempat ke tempat orang,
dan motor yang menghalangi | perlintasan; dilalui yang lain; jarak jauh berbagai jenis
B Jjalan. atau dipakai keluar yang ditempuh dengan kendaraan

EmEe -
SRR
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masuk berjalan dalam waktu D> perliatasan
tertentu. > hubungan
> berjalan dari tempat antara tempat
yang satu ke tempat yang satu
yang lain dengan lain
t meninggalkan tempat
bergerak menuju
tempat lain
> dengan sengaja
bepergian
Antrean yang panjang tersebut | jalanan; jalan, lorong, | lalu lintas; (berjalan) > tempat untuk | lalu lintas
menyebabkan jalanan menjadi | berkaitan dengan bolak-balik hilir mudik; lalu lintas
macet karena antrean mobil sepanjang jalan (tanpa | perihal perjalanan di orang,
dan motor yang menghalangi | tempat yang tentu) = ( jalan dsb; perhubungan kendaraan
jalan, antara tempat yang satu > mempunyai
dengan yang lain jarak
horisontal
> bergerak, berpindah
tempat
> bolak balik (berulang-
ulang)
> hal perjalanan
42 Kenaikan BBM tersebut | ekspresi; reaksi; kegiatan (aksi » ungkapan reaksi
menimbulkan ekspresi pengungkapan; protes) yang timbul seseorang
masyarakat yang khawatir pandangan air muka akibat suatu gejala atau > ada maksud
terhadap suatu perubahan yang memperlihatkan | suatu peristiwa; tertentu
keadaan yang termasuk perasaan seseorang tanggapan atau respon > dimengerti
perubahan drastis. terhadap suatu aksi; oleh orang
perubhan yang terjadi tertentu
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tanggapan terhadap
suatu kejadian

£ suatu tindakan yang

sengaja

> akibat dari suatu

kejadian

Masyarakat yng terbiasa
dengan berkendaraan motor
seitap bepergian, sekarang
mereka cenderung
mengurangi acara untuk
bepergian agar langsung
maupun tidak menghemat
keuangan.

keuangan; seluk —

beluk uang, kead
uang .

biaya; uang yang
dikeluarkan untuk
mengadakan
(mendirikan, melakukan
dsb) sesuatu, ongkos;
belanja;

> pengeluaran

P belanja

> ongkos

hal keuangan
pemasukan
dan
pengeluaran
uang

biaya

44

Sampai saat ini penyebab
kecelakaan pesawat Mandala
R. 091 masih diperiksa.

diperiksa; dilihat,
diseiidiki, dikontrol

diselidiki; diperiksa
dengan teliti, diusut
dengan cermat, diusut
dengan sungguh-
sungguh

> diperiksa dengan teliti,
cermat dan sungguh-
sungguh

berusaha menemukan
penyebab kerusakan
membutuhkan tenaga
ahli

dianalisis

melihat
kerusakan
diselidiki
hanya untuk
mengetahui
kerusakannya

diselidiki
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penyebabnya
> memberikan solusi
47 Mereka tertimpa puing-puing | menciptakan; menimbulkan; mengadakan | menimbulkan
pesawat yang beterbangan dan | menjadikan sesuatu mengeluarkan ke atas; sesuatu
berjatuhan dari langit juga yang baru tidak membangkit kembali; berdasarkan
karena ledakan pesawat yang | dengan bahan, mengakibatkan atau ide
menciptakan kobaran bola api | membuat atau mendatangkan » merancang
yang dahsyiat. mengadakan sesuatu | menjadikan. sesuatu
yang baru > membuat
> menimbulkan svaiu sesuatu
kejadian
> mengakibatkan
» membuat sesuatu
terjadi .
> memumculkan sesuatu
... pesawat keburu jatuh menghantam; meninju | mengenai; kena pada > ada lawan mengenai
duluan ke tanah dan (memukul, dsb) keras- | sasarannya; menyentuh; » memukul
menghantam apa saja yang keras, menyerang berkenan. /meninju
ada dihadapannya. dengan hebat > menyentuh dengan dengan keras-
keras keras
» kena sesuatu dengan > memukul
keras berulang-
» hal yang tidak sengaja | ulang
49 Diperkirakan jatuhnya tertabrak; terlanggar; | mengenai; kena pada » melanggar mengenai
pesawat l:arena saat lepas tertubruk sasarannya; menyentuh; » tertuoruk oleh
landas, ban atau roda pesawat berkenan. | sesuatu
» menyentuh dengan > tertumbuk

tertabrak lampu ILS.

keras
» kena sesuatu dengan

oleh sesuatu
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keras 1
» hal yang tidak sengaja
Lalu pada saat akan jatuh ke | miring; berkenan oleng; berayun-ayun ke P> tidak tegak oleng
lapangan berumput pilot dengan sisi yang satu | kiri dan ke kanan; lurus )
kembali mengangkat badan lebih tinggi dari sisi bergoyang-goyang > rendah
pesawat dan pesawat terbang | yang lain; rendah > goyang sebelah
dengan keadaan miring. sebelah; tidak tegak P> tidak seimbang
lurus
Roda pesawat kembali menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada melanggar mengenai
menabrak ruko dan akhirnya | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
sayap kiri pesawat menabrak berkenan. > tidak sengaja
dinding dua rumah, lalu » menyentuh dengan » menumbuk
menabrak tiang listrik. keras > menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
» hal yang tidak sengaja
50 Akibatnya roda pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
menabrak ILS. menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
berkenan. > tidak sengaja
» menyentuh dengan » menumbuk
keras > menubruk
> kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
Sayap kiri peswat menabrak menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada mclanggar mengenai
L dinding dua rumah dan menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
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menyeret tiga penghuninya. berkenan. > tidak sengaja
> menyentuh dengan > menumbuk
keras » menubruk
> kena sesuatu dengan sesuatu
keras
» hal yang tidak sengaja
52 Dalam SPBU ini, bagian digemari; suka sekali | dibutuhkan; diperlukan; » mencul dari dibutuhkan
premiumlah yang paling (akan) digunakan diri seseorang
digemari oleh konsumen. > kesukaan
P sesuatu yang penting > didukung oleh
> dipakai/digunakan bakat
Kenaikan harga BBM saat ini | memegang; memaut menjadi; (diangkat, > memaut menjadi
memegang hal yang terpenting | dengan tangan; dipilih) sebagai; dibuat dengan
dalam berita. mengemudi; menang- | untuk. . tangan
kap; menguasai; > suatu peristiwa > menggengga
menjalankan penting m sesuatu
memegang dengan > diangkat, dipilih
tangan berguna
55 Akibatnya roda pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
menabrak ILS. menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
berkenan. > tidak sengaja
> menyentuh dengan > menumbuk
keras » menubruk
> kena sesuatu dengan sesautu
keras
L > hal yang tidak sengaja
»
| Sayap kiri peswat menabrak | menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada melanggar mengenai
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dinding dua rumah dan menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
menyeret tiga penghuninya. berkenan. D> tidak sengaja
» menyentuh dengan > menumbuk
keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
56 Saat pesawat kembali menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
mengudara roda pesawat menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
sempat menabrak atap atas berkenan. D> tidak sengaja
ruko yang berada di sekitar » menyentuh dengan > menumbuk
Bandar Udara Polania. keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
Sayap kiri pesawat menabrak | menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
dinding dua rumah Dan menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
menyeret tiga penghuni rumah berkenan. D> tidak sengaja
tersebut. > menyentuh dengan » menumbuk
keras > menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
58 Karena pesawat masih sulit menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
mengudara akibatnya roda menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan

pesawat bagian depan

berkenan.

> tidak sengaja
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menabrak lampu ILS dan satu » menyentuh dengan » menumbuk
mesin peswat lepas dan keras > menubruk
terjatuh di ujung landasa. » kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
Naasnya, saat pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
kembali mengudara roda menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh,; peraturan
pesawat menabrak bagian atas berkenan. > tidak sengaja
ruko dan jatuh di jalan Jamin > menyentuh dengan > menumbuk
Ginting. keras » menubruk
> kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
Sayap kiri pesawat menabrak | menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
dinding dua rumah dan menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
menyeret tiga penghuninya. berkenan. P tidak sengaja
» menyentuh dengan > menumbuk
keras > menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
59 Dapat dibayangkan betapa berat; besar ukuran; susah; rasa tidak senang; P ukuran berat | susah
beramya para pengguna besar tekanan; parah; | merasa tidak aman; > tekanan
kendaraan bermotor membeli | sulit sukar; tidak mudah
BBM, bahkan untuk beberapa (mendapat, mencari,
liter, khususnya mobil dan | dsb); kekurangan
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bus.

» gelisah
> merasa sulit
> merasa tidak senang

> runyam
p>
61 Kenaikan BBM dapat diatasi | aspek; tanda; sudut cara; jalan (aturan, > sudut cara
dengan aspek yang lain yaitu | pandangan; sistem); melakukan pandangan
lewat kendaraan bermotor dan | penginterpretasian; (berbuat, dsb) sesuatu; > gaasan
kita harus berhemat jika bisa | gagasan : gaya; usaha > salah satu
naik kendaran umum. > suatu sistem bagian yang
> aturan tertentu penting
> suatu alternatif untuk
mengatasi masalah
> strategi untuk
melakukan sesuatu
: > siasat
62 Akibatnya roda pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
menabrak lampu ILS. menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
berkenan. > tidak sengaja
> menyentuh dengan » menumbuk
keras » menubruk
> kena sesuatu dengan sesuatu
- keras
> hal yang tidak sengaja
Sayap kiri pesawat menabrak | menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
dinding dua rumah dan menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
menyeret tiga penghuninya. berkenan. > tidak sengaja
» menyentuh dengan » menumbuk




PLAGIAT MERUPAKA

N TINDAKAN TIDAK TERPUJI

106
keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
63 Dewasa ini BBM menjadi berjalan; bergerak menghidupkan mesin; meninggalkan | menhidupkan
sangat penting. Hal itu maju; mengeliling atau | menjadikan (membuat, tempat mesin
disebabkan semua kendaraan | berputar; bepergian; menyebabkan) hidup > bergerak maju ’
bermotor entah bus, sepeda berlangsung; berlaku | (dipakai dalam berbagai > menuju
motor, hingga truk makna seperti; tempat lain
memerlukan BBM agar bisa membakar;
berjalan. membangkitkan
kembali, menyalakan).
» menghidupkan mesin
» membangkitkan
mesin
» menggerakkan mesin
64 Mereka sangat individualisme | individualisme; paham | individualistis; sesuai P> paham yang individualistis
ketika besin akan segera habis | yang menganggap dengan kehendak menghendaki
dan menjadi langka manusia secara pribadi | individualis; bersifat kebebasan
perlu diperhatikan; pa- | individualis yaitu orang pribadi
ham yang menghen- yang tetap > paham yang
daki kebebasan mempertahankan menghendaki
berbuat dan menganut | kepribadian dan kebebasan
suatu kepercayaan kebebasan diri; orang setiap orang
bagi setiap orang yang mementingkan diri
sendiri; orang yang
egois
> bersifat egois
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> penganut paham
individualisme
Saya rasa alasan itu sangat pandangan; hasil perhatian; menaruh > melihat perhatian
tidak mendasar dan hanya perbuatan memandang | minat kepada dengan
digunakan untuk mengalihkan | (memperhatikan, sengaja
pandangan masyarakat saja. | melihat, dsb) benda P> menggunakan mata P> ada objek
atau orang yang hati > pendapat
dipandang, pengeta- P> hati yang terarah pada orang
huan, pendapat sesuatu
» menaruh minat
terhadap sesuatu
65 Akibatnya roda pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
menabrak lampu ILS. menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
berkenan. > tidak sengaja
» menyentuh dengan » menumbuk
keras > menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
Sayap kiri peswat menabrak | menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
dinding dua rumah dan menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
menyeret tiga penghuninya. berkenan. D> tidak sengaja
» menyentuh dengan > menumbuk
keras > menubruk
» kena sesuatu dengan scsuatu
keras
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> hal yang tidak sengaja

67 Semoga kejadian ini tidak kancah; keadaan mata; sesuatu yang > ajang mata
terulang lagi agar nama susah; wadah; ajang; | menjadi pusat; yang » tempat
Indonesia menjadi baik di . | medan; tempat terpenting; pandangan > medan
kancah internasional orang-orang terhadap
sesuatu
» pandangan orang-
orang terhadap sesuatu
> ada suatu istimewa
atau sesuatu yang
jelek di mata orang
Tabrakan ini menyebabkan menyebabkan; mengakibatkan; menimbul-kan | mengakibat-
pesawat patah menjadi dua mendatangkan; . menyebabkan; suatu kejadian | kan
(menimbulkan, menimbulkan peristiwa
menerbitkan) adanya | atau keadaan tertentu;
suatu hal; menjadikan | mendatangkan akibat.
sebab; memberi > efek dari suatu
(menjadi) lantaran. kejadian
D> sesuatu yang terjadi
karena pengaruh
peristiwa sebelumnya
68 Setelah menabrak ruko terseret; diseret; laju; cepat (tentang > terpaksaikut | laju
pesawat boeing 737-200 ini terpaksa turut (ikut); | gerak, lari, terbang, dsb), |»> terbawa oleh
jatuh di jalan Jamin Ginting terbawa-bawa; kecepatan (gerak) > hal tidak
dan ferseret terus hingga tersangkut ; terlibat sengaja

sayap kiri pesawat itu
menbrak dua rumah dan ikut
menyeret tiga penghuni rumah

> bergerak maju
F meninggalkan tempat
B menuju tempat lain

ek
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yang tidak berdosa. P> tidak berhenti
Setelah menabrak ruko menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
pesawat boeing 737-200 ini menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
jatuh di jalan Jamin Ginting berkenan. > tidak sengaja
dan terseret terus hingga sayap » menyentuh dengan > menumbuk
kiri pesawat itu menabrak dua keras » menubrukses
rumah dan ikut menyeret tiga » kena sesuatu dengan esuatu
penghuni rumah yang tidak keras
berdosa. > hal yang tidak sengaja
70 Antrena kendaraan bermotor | diakibatkan; disebabkan; disebabkan |» kausal disebabkan
yang sangat panjang tampak disebabkan; oleh; terjadi karena; > efek dari
di SPBU ini, hal ini ditimbulkan dikarenakan suatu kejadian
diakibatkan keterlambatan > sesuatu yang
pengiriman premium ke > yang menimbulkan terjadi karena
sejumlah SPBU termasuk suatu kejadian pengaruh
SPBU Nogotirto. peristiwa
sebelumnya
71 Pesawat boeing 737-200 milik | akibat; hasil suatu karena; kata penghubung > efek dari karena
mandala airlines yang peristiwa (perbuatan, | untuk menanda sebab suatu kejadian
diproduksi oleh Amerika suatu keputusan); atau alasan; disebabkan P sesuatu yang
Serikat itu terjatuh akibat persyaratan atau oleh ' terjadi karena
kesulitan ketika akan keadaan yang > kata penghubung ada peristiwa
menugadara. mendahuluinya untuk menandakan sebelumnya
alasan atau sebab
> yang menimbulkan
suatu alasan

Akibatnya, roda pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
menabrak lampu ILS. menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan

berkenan. > tidak sengaja
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> menyentuh dengan » menumbuk
keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
Sayap kiri pesawat menabrak | menabrak; melanggar; mengenai; kena pada melanggar mengenai
dinding dua rumah dan menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
menyeret tiga penghuninya. berkenan. » tidak sengaja
> menyentuh dengan » menumbuk
keras » menubruk
> kena sesuatu dengan sesuatu
keras
: > hal yang tidak sengaja
80 ... karena banyaknya maksimal; sebanyak- | besar; lebih dari ukuran P> sesuatuyang | besar
masyarakat yang membeli banyaknya; setinggi- | sedang; luas; lebar; dicapai
BBM dalam jumlah maksimal | tingginya; banyak; tidak sedikit (tt. dengan
yang dapat masyarakat Jumlah); penting segenap
dapatkan. > jumlah lebih dari satu kekuatan
> tidak sedikit f sampai batas
> ukuran tertinggi
81 Mereka yang ada di ada; hadir; bertanggung jawab; > hadir bertanggung
pemerintahan tidak melihat mempunyai; benar; berkewajiban jawab
apa yang terjadi di lapangan. | sungguh mennggung; memikul
tanggung jawab;
menanggung segala
sesuatunya

> berkewajiban

menanggung

I3
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peduli terhadap
sesuatu
P orang yang
dipercayakan
82 Dampak dari kenaikan BBM | menyebabkan; mengakibatkan; > kausal mengakibatkan
menyebabkan beberapa harga | mendatangkan; menyebabkan; > menimbulkan
atau tarif transportasi ikut (menimbulkan, menimbulkan peristiwa sesuatu
naik. menerbitkan) adanya | atau keadaan tertentu;
suatu hal; menjadikan | mendatangkan akibat.
sebab; memberi
(menjadi) lantaran. > efek dari suatu
kejadian
D> sesuatu yang terjadi
karena ada peristiwa
sebelumnya
85 Waktu mengetahui bahwa was-was; ragu-ragu; resah; gelisah; tidak khawatir resah
harga BBM naik, masyarakat | kurang yakin; tenang; gugup; rusuh > curiga
pun menjadi was-was. khawatir; curiga hati. terhadap
> gelisah sesuatu
> hati tidak tenang » merasa kurang
P cemas percaya
Mereka takut apabila harga rusak; sudah tidak merosot; menjadi parah; tidak utuh merosot.
BBM naik akan menyebabkan | sempurna; luka-luka; | turun (harga barang); > hancur
prekonomian setiap mereka hancur; tidak baik sangat mundur (tt. mutu,
akan rusak. kepan-daian,
keberadaban); sangat
berkurang (tt. hasil,
pendapatan, pengaruh)
L > menjadi parah |
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> lain dari keadaan
sebenarnya

> mengalami sesuatu
/keadaan yang sulit
> semakin mundur

86 Selain itu juga banyak dirigen; pemimpin jerigen; jeriken; tempat P pemimpin jerigen
pengendara kendaraan orkes sifoni, korp bensin (minyak dsb) paduan suara
bermotor yang menimbun musik atau paduan berisi 20 liter (dibuat p penguasa dalam
BBM dengan cara membawa | suara dari logam atau plastik) | kelompok
dirigen berbentuk empat persegi | paduan suara

panjang pipih, dan > memliki ilmu
berkepala sempit tentang musik
> Dbarang/alat » senior dalam
> terbuat dari plastik kelompok
» produksi dari pabrik paduan suara
» digunakan untuk

mengisi menyak

kira-kira 20 liter
> bentuknya empat

persegi panjang dan

berkepala sempit

87 Para pengguna kendaraan merasa; mengalami menyadari; menginsafi; [» mengalami menyadari
bermotor pun merasa harga rangsangan yang mengetahui; merasai > yang terpikir
bahan bakar terlalu mahal mengenai; mengalami; P mengetahui tentang dalam hati
tetapi mereka tidak rasa dalam hati sesuatu
mengetahui sebenarnya yang | (batin); yang terasa sadar dan yakin akan
melandasi kenaikan harga dalam hati; yang terjadi sesuatu
BBM terpikir dalam hati ‘mengerti benar

terhadap sesuatu
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Selain itu pemerintah juga menukar; mengganti | mengalihkan; mengganti mengalihkan
ingin membantu rakyat kecil | (dengan yang lain) memindahkan dengan yang )
dengan cara menukar subsidi | menyilih; mengubah; lain
BBM untuk subsidi bagi memindahkan (tempat, » memindahkan ke yang
masyarakat miskin. dsb) lain
89 Hampir di setiap SPBU kita jalanan; jalan, lorong, | lalu lintas; (berjalan) > tempat lalu-lintas
melihat antrean panjang berkaitan dengan bolak-balik hilir mudik, [> untuk lalu
sehingga membuat jalanan sepanjang jalan perihal perjalanan di . lintas orang,
menjadi macet. jalan dsb, perhubungan kendaraan
antara tempat yang satu
dengan yang lain
> bergerak maju
p berpindah tempat
> bolak balik hilir mudik
> perjalanan
92 Akibatnya roda pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar | mengenai
menabrak lampu ILS. menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
berkenan. g tidak sengaja
» menyentuh dengan » menumbuk
keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
Sayap kiri pesawat menabrak | menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada melanggar mengenai
dinding dua rumah dan menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
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menyeret tiga penghuninya. berkenan. tidak sengaja
» menyentuh dengan > menumbuk
keras » menubruk
> kena sesuatu dengan sesuatu

keras
> hal yang tidak sengaja

94 Kelangkaan BBM tidak hanya | memengaruhi; mengganggu; > mempunyai mengganggu
mempengaruhi kendaraan berpengaruh pada; menggoda; mengusik; pengaruh
yang hendak mengisi BBM mengenakan pengaruh | merintangi; pada yang
tetapi juga mempengaruhi pada. menyebabkan tidak lain
kendaraan yang lain di jalan berjalan semestinya
lain di jalan raya karena (tenang keadaan umum
terjadi kemacetan. dsb); merisaukan (tt..

hati, pikiran); merusak
suasana; mendatangkan
kekacauan (kerusuhan,
dsb).
> merintangi hal yang
lain
mendatangkan
kekacauan -
ada unsur pelaggaran
melakukan dengan
sengaja
Kelangkaan BBM tidak hanya | memengaruhi; menghalangi; mempunyai menghalangi
mempengaruhi kendaraan berpengaruh pada; merintangi; menutupi; efek pada
yang hendak mengisi BBM mengenakan pengaruh menutupi sesuatu yang lain,
tetapi juga mempengaruhi pada. merintangi > dengan
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kendaraan yang lain di jalan dengan sengaja sengaja
lain di jalan raya karena r
terjadi kemacetan.
95 Pada saat berada di udara, menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
salah satu mesin pesawat lepas | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
dan terjatuh di ujung landasan berkenan. > tidak sengaja
karena roda pesawat » menyentuh dengan » menubruk
menabrak lampu ILS. keras sesuatu
» kena sesuatu dengan > menumbuk
keras
| » hal yang tidak sengaja
[ Pada sat mengudara kembali, | menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
roda pesawat kembali menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
menabrak suatu benda. berkenan. p> tidak sengaja
» menyentuh dengan » menumbuk
keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
Ayap kiri pesawat menabrak | menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
dinding dua rumah dan menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
menyeret tiga penghuninya. berkenan. > tidak sengaja
» menyentuh dengan » menumbuk
keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
» hal yang tidak sengaja
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jahat

96 Ketika pesawat berusaha naik, | menabrak; melanggar; mengenai; kena pada melanggar mengenai
roda pesawat menabrak lampu | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
ILS. ' berkenan. > tidak sengaja
> menyentuh dengan » menumbuk
keras > menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
100 Ketika pesawat kembali menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
mengudara, roda pesawat menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
menabrak ruko berkenan. > tidak sengaja
mengakibatkan tidak stabil > menyentuh dengan » menumbuk
dan akhirnya jatuh di jalan keras » menubruk
Jamin Ginting Dan menabrak » kena sesuatu dengan sesuatu
rumah pendunduk Dan baru keras
terhenti ketika menabrak tiang > hal yang tidak sengaja
listrik.
101 Ada warga yang menjadi tersampar ( kata ini > menyaruk tersampar )
korban dalamn hal tersebut belum dimasukkan ke » menyandang
karena rumahnya fersampar | dalam bahasa > ditabrak
sayap pesawat dan korban itu | Indonesia)
berada di dalam rumah.
Ada warga yang menjadi korban; orang; mereka; orang-orang > orang yang mereka
korban dalam hal tersebut binatang, dsb yag yang dibicarakan. menderita
karena rumahnya tersampar menjadi menderita akibat suatu
sayap pesawat dan korban itu | (mati dsb) akibat suatu P kata ganti orang kejadian
berada di dalam rumah. kejadian; perbuatan

R
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mabhal,

N Sebelumnya roda pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
sempat menabrak ruko karena | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
rodanya berada di luar. berkenan. > tidak sengaja
» menyentuh dengan > menumbuk
keras » menubruk
> kena sesuatu dengan sesuatu
keras
» hal yang tidak sengaja
104 Selain kontra ada pula oknum- | oknum-oknum; orang- | para; kata penyerta yang orang-orang | para
oknum mahasiswa yang orang perseorangan; menyatakan; pengacuan dalam arti
mendukung kebijakan orang atau anasir ke kelompok melakukan
pemerintah tersebut. dengan arti yang . g - sesuatu yang
kurang baik) > pengacuan ke suatu kurang baik
kelompok
105 Keadaan itu juga diperparah | pengoplos; pencampur | penimbun; penimbun; P> orang yang penimbun
dengan hadirnya para obat, dsb orang yang menimbun. mencampur
pengoplos BBM yang menjual » dalam konteks sesuatu
BBMnya untuk mendapatkan kalimat ini, penimbun
untung lebih banyak nanti. artinya orang yang
membeli BBM
sebanyak-banyaknya
kemudian menyimpan
lalu menjual lagi
dengan harga yang
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Polisi pun mulai menangkap mengoplos; menimbun; menaruh > mencampur menimbun
orang-orang mengoplos BBM | mencampur obat, dsb | bersusun hingga menjadi | sesuatu
sebagai keuntungan semata. timbunan (menumpuk).
> dalam konteks kalimat
ini, menimbun artinya
membeli BBM
sebanyak-banyaknya ’
kemudian menyimpan
lalu menjual lagi
dengan harga yang
sangat mahal.
107 Perincian kejadiannya perincian; kronologi; ilmu tentang P mengurai kronologi
dimulai dari saat pesawat menyebutkan pengukuran kesatuan sesuatu
lepas landas tetapi sulit (menguraikan sampai | waktu; urutan waktu dari |  sampai ke hal
mengudara. ke bagian-bagian yang | sejumlah kejadian atau yang sekecil-
’ sekecil-kecilnya peristiwa kecilnya
> ada peristiwa > uraian dengan
> disusun berdasarkan jelas
urutan waktu dari
sejumiah kejadian
> dengan sengaja
> peristiwa yang satu
mendahului yang lain
Akibat tindakan itu roda menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
pesawat menabrak lampu ILS. | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
berkenan. D> tidak sengaja
» menyentuh dengan » menumbuk
keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu

13
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keras
> hal yang tidak sengaja
Terbang dalam keadaan yang | menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada melanggar mengenai
tidak stabil seperti itu, roda menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
pesawat menabrak ruko di berkenan. > tidak sengaja
sekitar jalan Jamin Ginting » menyentuh dengan > menumbuk
Dan jatuh di jaln tersebut. keras » menubruk
> kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
108 Malah rasanya untuk mundur, | menyerang; menyengat; menusuk > menyerang menyengat
walaupun lelah, pusing dan mendatangi untuk dengan sengat; » mendatangi
rasa panas menyerang, kami | melawan; menyerbu; . | menantup; memberikan > melawan
tetap berjuang untuk melanda; menentang | rasa seperti tertusuk
mendapat BBM yang langka > merasa panas seperti
dan segera naik harganya. tertusuk
> terasa panas
[—109 Akhimya, pesawat mandala menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
pun naik tetapi roda pesawat | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
menabrak lampu ILS Dan berkenan. > tidak sengaja
sempat mengenai pagar » menyentuh dengan » menumbuk
landasan juga. keras » menubruk
> kena sesuatu dengan sesuatu
keras
» hal yang tidak sengaja
Setelah sempat mengudara, menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melangger mengenai
roda pesawat airlines juga menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan '
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menabrak sebuah ruko di berkenan. tidak sengaja
pinggir jalan Jamin Ginting . > menyentuh dengan > mengenai
keras sesuatu yang
> kena sesuatu dengan lain
keras
> hal yang tidak sengaja
Setelah roda pesawat menabrak; melanggar; | mmengenai; kena pada melanggar mengenai
menabrak ruko, akhirnya menubmk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
peswat Mandala jatuh di jalan berkenan. > tidak sengaja
Jamin Ginting tetapi sayap kiri > menyentuh » menumbuk
pesawat menabrak dinding > hal yang tidak sengaja [» menubruk
dua rumah serta menyeret sesuatu
ketiga penghuni rumahnya.
111 Pesawat lalu menukik di jalan | menukik; terbang jatuh; (terlepas) turun > terjun dengan
itu. (terjun, dsb) arah ke atau meluncur ke bawah cepat
bawah dengan kepala | dengan cepat karena » arahke
di bawah; membidik gravitasi bumi (baik bawah
(memandang, dsb) ketika masih dalam » arah kepala
arah ke bawah. gerakan turun maupun ke bawah
sesudah sampai di
tanah, dsb)
» turun ke bumi
> ada kekuatan gravitasi
bumi
» terlepas
Karena badan pesawat naik di | menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai T
ujung landasan, ban pesawat | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
menabrak lampu ILS. berkenan. > tidak sengaja
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» menyentuh dengan > menumbuk
keras » menubruk
> kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
Dalam keadaan yang tidak menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
setimbang itu pesawat yang menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
sudah sangat rendah bagian berkenan. > tidak sengaja
rodanya sempat menabrak » menyentuh dengan » menumbuk
sebuah ruko di jalan JAMin keras > menubruk
Ginting. » kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
Saat jatuh, pesawat masih menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
dalam kecepatan tinggi menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
sehingga sayapnya sempat berkenan. > tidak sengaja
menabrak dua rumah Dan » menyentuh dengan  |» menumbuk
menyeret tiga penghuninya. keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
» hal yang tidak sengaja
112 Kecelakaan ini menimbulkan | membawa; memegang | mengangkut; » memegang mengangkut
duka mendalam karena selain | atau mengangkat mengangkat dan sesuatu
membawa para penumpang, sesuatu sambil membawa; memuat atau sambil
pesawat ini juga membawa berjalan atau bergerak | mengirimkan berjalan
Gubernur Sumatra Utara yang | dari satu tempat ke » bergerak
| | akan pergi ke Jakarta guna tempat yang lain; P memuat barang menuju J
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menghadiri panggilan mengangkut; > mengangkat dan tempat lain
Presiden Susilo Bambang mengajak pergi membawa barang atau sambil
Yudhoyono. orang mengangkat
sesuatu
Akibatnya, roda pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
menabrak lampu ILS. menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
berkenan. P> tidak sengaja
» menyentuh dengan » menumbuk
keras » menubruk
> kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja _
114 ...sehingga sebagian besar animo; hasrat dan perhatian; menaruh keinginan perhatian
animo masyarakat tersedot ke | keinginan yang kuat minat kepada yang kuat
SPBU-SPBU yang masih untuk berbuat; > tertuju pada sesuatu untuk
memiliki cadangan BBM. melakukan atau > hati yang terarah pada melakukan
mengikuti sesuatu hal tertentu; sesuatu
> ada peristiwa yang
menarik
Di balik semua itu ternyata jalanan; jalan; lorong; | lalu lintas; (betjalan) bergerak maju | lalu lintas |
jalanan di Yogyakarta berkaitan dengan bolak-balik; hilir mudik; dengan lancar
menjadi tidak macet dan sepanjang jalan prihal perjalanan di jalan p> bolak-balik
polusi udara sedikit > tempat raya; perhubungan dengan cepat
berkurang. > semua jalan antara sebuah tempat ke & meninggal-
> tempat berlalu lintas | tempat yang lain kan tempat
satu ke tempat
yang lain

menjadi
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penghubung
antara tempat
satu dengan
yang lain
115 Seperti terlansir pada SKH terlansir; melansir; diberitakan; dikabarkan; [» mengabarkan | diberitakan
Kompas tanggal 6 September | melancarkan; diwartakan; dilaporkan; sesuatu
2005 yang lalu tentang menyiarkan; diberitahukan » menyiarkan
jatuhnya pesawat Mandala dikabarkan
Airlines di dekat bandara » dilaporkan
Polonia, Medan. b diinformasikan
» data sumber jelas
Akibat, keragu-raguan sang menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada melanggar mengenai
pilot, roda pesawat menabrak | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
lampu ILS. berkenan. P> tidak sengaja
» menyentuh dengan (> menumbuk
keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
Setelah itu roda pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada melanggar mengenai
menabrak ruko yang berada di | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
dekat Bandara Polania. berkenan. > tidak sengaja
> menyentuh dengan » menumbuk
keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
Sayap kiri pesawat menabrak | menabrak; melanggar, | mengenai; kena pada > melanggar mengenai ]
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dinding dua rumah Dan menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
menyeret tiga penghuninya. berkenan. p> tidak sengaja
» menyentuh dengan  |> menumbuk
keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
116 Salah satu awak pesawat itu . | awak; orang yang . penumpang; orang yang > anak buah penumpang
ialah Gubernur Sumatera menjadi anak buah menumpang atau orang pesawat
Utara, beliau berencana pesawat terbang yang naik (kereta api, terbang
menghadiri pertemuan seluruh | (kapal, dsb) kapal, dsb) orang yang P> orang yang
gubernur Indonesia di Jakarta. tinggal atau bermalam di | bekerja di
rumah orang pesawat
p> orang yang naik terbang
pesawat/kapal, dsb > karyawan
> > melayani
penumpang
Akan tetapi roda pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada P> melanggar mengenai
malah menabrak lampu ILS. | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
berkenan. D> tidak sengaja
> menyentuh dengan » menumbuk
keras > menubruk
> kena sesuatu dengan sesuatu
keras
- > hal yang tidak sengaja
Sayap kiri pesawat menabrak | menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada melanggar mengenai
juga menabrak dinding dua menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
rumah dan menyeret tiga berkenan. > tidak sengaja

&
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penghuninya. » menyentuh dengan menumbuk
keras menubruk
> kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
117 Bulan Oktober ini negara dihantui; ditakuti; diresahkan; disebabkan ditakut-takuti | diresahkan
Indonesia dihantui dengan dibayangi resah; dijadikan resah ada unsur
kenaikan BBM. » dijadikan resah. sengaja
» hal yang menyebab-
kan resah
118 Rencana pemerintah akan memengaruhi; menyebabkan; kena pengaruh | menyebabkan.
menaikan harga BBM per 1 . | mengenakan pengaruh | mendatangkan;
Oktober 2005, mempengaruhi | pada; berpengeruh (menimbulkan,
terjadinya antrean panjang pada menerbitkan) adanya
tersebut. suatu hal; menjadikan
sebab; memberi
(menjadi) lantaran
> yang menimbulkan
suatu
119 Tabrakan ini menghasilkan mengahasilkan; menyebabkan; mendatangkan | menyebabkan
ledakan yang sangat besar. mengeluarkan mendatangkan; sesuatu
(mendatangkan, (menimbulkan, mengadakan
mengadakan) hasil; menerbitkan) adanya sesuatu
membuat suatu hal; menjadikan memunculkan
(mengadakan sesuatu) | sebab; memberi sesuatu

(menjadi) lantaran
» menimbulkan suatu
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Sampai di Jalan Jamin Ginting | menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
roda pesawat menabrak ruko, | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; E peraturan
berkenan. tidak sengaja
» menyentuh dengan » menumbuk
keras > menubruk
> kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
120 Oleh sebab itu, pertamina pengiriman; cara; mendistribusikan; > proses mendistribu-
sebagai pihak berwewenang proses; perbuatan menyalurkan mengirim sikan
untuk selalu siap pengiriman | mengirim (membagikan; > suatu
pasokan BBM sehingga tak mengirimkan) kepada tindakan/
terjadi keterlambatan.... beberapa orang atau ke perbuatan
beberapa tempat;
menyalurkan atau
membagikan beras dsb
> menyalurkan sesuatu
ke beberapa tempat
> mengirimkan sesuatu
ke beberapa tempat
> membagikan sesuatu
ke beberapa tempat
121 Bahkan para pengendara mencapai; hendak mengalami; merasai > hendak mengalami
kendaraan bermotor tersebut | memegang; sampai (menjalani; sampai ke
rela menunggu pagi-pagi (ke); menyampaikan; | menanggung) suatu tempat lain
sekali untuk tidak mencapai | memeroleh peristiwa, dsb > mencapai
antrean yang membludak k merasakan suatu target
hingga sampai jalan raya. peristiwa/ kejadian > ada tujuan
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ikut menjalani yang jelas
» ikut menanggung
> ikut menderita
Untuk mengusahakan jalan ditekan,; ditindih; dibayar; memberikan ditindih dibayar
yang terbaik maka pemerintah | dihentikan atau uang (untuk mengganti dengan
lebih mementingkan kenaikan | ditahan; dipaksa harga barang yang kekuatan
harga BBM agar utang negara diterima, melunasi
dapat ditekan dan nantinya utang, dsb); dipenuhi
dampak positifnya juga akan
dirasakan masyarakat. > memberikan uang
> melunasi utang
> mengembalikan hak
orang lain
122 Karena konsumsi terlalu berbagai; mempunyai | beberapa ; jumlah yang hal beraneka | beberapa
banyak dan tejadi serentak, persamaan; tidak tentu banyaknya ragam
maka terjadilah kelangkaan bermacam-macam,; (bilangan yang lebih dari banyak jenis
BBM di berbagai daerah berjenis-jenis dua tetapi tidak banyak) berbeda jenis
sehingga menyebabkan
masyarakat menjadi lebih > jumlah yang dapat
panik dan lebih berebut BBM dihitung
di berbagai SPBU > jumlah lebih dari dua
> memiliki jenis yang
sama
Karena konsumsi terlalu konsumsi; pemakai konsumen; pemakai barang-barang | konsumen
banyak dan tejadi serentak, barang hasil produksi | barang hasil produksi hasil produksi
maka terjadilah kelangkaan (bahan pakaian, (bahan pakaian, barang yang
BBM di berbagai daerah makanan) barang- makanan); penerima dipakai/digun
sehingga menyebabkan barang yang langsung | pesan; pemakai jasa. a-kan
masyarakat menjadi lebih memenuhi kebutuhan

S,
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panik dan lebih berebut BBM

hidup kita; makanan

orang yang memakai

di berbagai SPBU barang hasil produksi
> pemakai barang
membutuhkan biaya
123 Pesawat Mandala Airlaines R | membawa; memegang | mengangkut; » memegang mengangkut
091 yang saat itu membawa atau mengangkat mengangkat dan sesuatu
117 penumpang dengan 5 sesuatu sambil membawa; memuat atau sambil
awak termasuk kemudian berjalan atau bergerak | mengirimkan berjalan
jatuh kembali dan meledak, | dari satu tempatke . » memuat barang » bergerak
pesawat menyeret 3 orang dan | tempat yang lain; > mengangkat dan menuju
baru berhenti setelah mengangkut; membawa barang tempat lain
menabrak tiang listrik. mengajak pergi atau orang sambil
mengangkat
sesuatu
Akibatnya, roda pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
menabrak lampu ILS yang menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh, peraturan
berada di ujung landasan berkenan. D> tidak sengaja
Pacu. > menyentuh dengan » menumbuk
keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
Olehnya, pesawa yang roda menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada melanggar mengenai
yang masih berada di luar menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
menyebabkan roda menabrak berkenan. > tidak sengaja
di Jalan Jamin Ginting dekat » menyentuh dengan » menumbuk
bandara. keras » menubruk
L » kena sesuatu cengan sesuatu
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keras
> hal yang tidak sengaja

124 ...dan ternyata benar, roda menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada melanggar mengenai
pesawat menabrak ruko. menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
berkenan. > tidak sengaja
> menyentuh dengan > menumbuk
keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
» hal yang tidak sengaja
Sayap kiri pesawat menabrak | menabrak; melanggar;, | mengenai; kena pada melanggar mengenai
dinding dua rumah dan menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
menyeret tiga penghuninya. berkenan. . P> tidak sengaja
> menyentuh dengan  [> menumbuk
keras » menubruk
> kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
125 Saat itu, roda pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
menabrak lampu ILS. menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
berkenan. D> tidak sengaja
» menyentuh dengan  [> menumbuk
keras » menubruk
> kena sesuatu dengan sesuatu

keras
> hal yang tidak sengaja
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Sayap kiri dari pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada melanggar mengenai
tersebut menabrak dua rumah | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
penduduk dan menyeret iga berkenan. b tidak sengaja
penghuninya. > menyentuh dengan » menumbuk
keras > menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
» hal yang tidak sengaja
126 Akibatnya roda pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
menabrak lampu ILS. menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
berkenan. > tidak sengaja
» menyentuh dengan » menumbuk
keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
% hal yang tidak sengaja
Sebelum laju pesawat berhenti | menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
sayap kiri pesawat menabrak | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan -
dinding dua rumah dan berkenan. > tidak sengaja
menyeret tiga penghuninya. » menyentuh dengan > menumbuk
keras » menubruk
> kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
127 Akibatnya roda pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
menabrak lampu ILS. menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
| [ berkenan. tidak sengaja

&
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» menyentuh dengan » menumbuk
keras > menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
J
Sayap kiri pesawat menabrak | menabrak; melanggar; mengenai; kena pada P melanggar mengenai
dinding dua rumah Dan menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
menyeret tiga penghuninya. berkenan. P tidak sengaja
» menyentuh dengan » menumbuk
keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
128 Akibatnya roda pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
menabrak lampu ILS. menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
berkenan. > tidak sengaja
» menyentuh dengan » menumbuk
keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
» hal yang tidak sengaja
Sayap kiri pesawat menabrak | menabrak; melanggar; mengenai; kena pada > melanggar mengenai
dinding dua rumah dan menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
menyeret tiga penghuninya. berkenan. > tidak sengaja
» menyentuh dengan » menumbuk
keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
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keras
» hal yang tidak sengaja
133 Senin, 27 September 2005 diakibatkan; disebabkan; disebabkan > efek dari disebabkan
terjadi antrean panjang di disebabkan; oleh; terjadi karena; suatu kejadian |
sejumlah SPBU. Ini ditimbulkan dikarenakan > sesuatu yang
diakibatkan keterlambatan terjadi karena
pengiriman premium ke » yang menimbulkan ada peristiwa
SPBU. suatu kejadian sebelumnya
Pemerintah yang berencana akibat; sesuatu yang sebab; hal yang > sesuatu yang | sebab
menaikkan harga BBM per | | merupakan akhir atau | menjadikan timbulnya merupakan
Oktober 2005, Inilah akibat hasil suatu peristiwa sesuatu; lantaran; karena hasil suatu
utama antrean panjang di (perbuatan, . > hal memunculkan _peristiwa
sejumlah SPBU. keputusan); keadaan sesuatu > efek dari
yang mendahuluinya suatu
peristiwa
134 ...tabrakan itu menyebabkan | menyebabkan; mengakibatkan; > menimbulkan | mengakibatkan
ledakan besar dan badan mendatangkan; menyebabkan; sesuatu
pesawat terbelah menjadi dua. | (menimbulkan, menimbulkan peristiwa > kausal
menerbitkan) adanya | atau keadaan tertentu; > memunculkan
suatu hal; menjadikan | mendatangkan akibat suatu hal
sebab; memberi D> efek dari suatu
(menjadi) lantaran kejadian
> sesuatu yang terjadi
karena ada peristiwa
sebelumnya
Akibatnya roda pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada melanggar mengenai
menabrak lampu ILS. menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan

g,
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berkenan. tidak sengaja
> menyentuh dengan > menumbuk
keras » menubruk
> kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
Akhimya pesawat jatuh di menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
jalan Jamin Ginting, sayap kiri | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
dari pesawat tersebut berkenan. D> tidak sengaja
menabrak dua rumah > menyentuh dengan > menumbuk
penduduk dan menyeret iga keras » menubruk
penghuninya, > kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
Bagian depan kepala pesawat | menyebabkan mengakibatkan; > kausal mengakibat-
habis terbakar yang mendatangkan; menyebabkan; > hal yang kan
menyebabkan 5 awak pesawat | (menimbulkan, menimbulkan peristiwa menimbulkan
dan 96 penumpang menerbitkan) adanya | atau keadaan tertentu; sesuatu
suatu hal; menjadikan | mendatangkan akibat
sebab; memberi > efek dari suatu
(menjadi) lantaran kejadian
> sesuatu yang terjadi
karena pengaruh
peristiwa sebelumnya
136 Peristiwa jatuhnya pesawat bobot; berat suatu beban; barang (yang » menunjukkan | beban
Mandala diperkirakan karena | benda; timbangan; berat) yang dibawa kualitas suatu
kelebihan bobot. mutu, nilai (dipikul, dijunjung dsb); hal
L muatan (yang ditaruhkan > sesuatu yang




. ,,,‘,'\;Ah_m_ —

PLAGIAT‘I\/IERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

134
di punggung kuda, berkompeten
keledai dsb) sesuatu > berguna
yang berat (sukar) yang P> mutu
harus dilakukan
(ditanggung)
» muatan
» barang yang dibawa
» berat
» ukuran berat
Diperkirakan pesawat ini kapasitas; ruang yang | jumlah; banyaknya (tt. > dayatampung | jumlah
juga mengangkut durian tersedia; daya bilangan aiau sesuatu > berkaitan
dengan kapasitas yang cukup | tampung; daya serap; | yang dikumpulkan dengan peran
besar. kemampuan menjadi satu) seseorang
berproduksi » tak terhitung
jumlahnya
» sesuatu yang
dikumputkan
» kuantitas
Akibatnya roda pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai T
menabrak lampu ILS. menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
berkenan. D> tidak sengaja
> menyentuh dengan > menumbuk
keras > menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
Sayap kiri dari pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
tersebut menabrak dua rumah | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
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penduduk dan menyeret iga berkenan. tidak sengaja
penghuninya. » menyentuh dengan menumbuk
keras menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
137 Dampak bahwa harga BBM | dampak; benturan; tampak; dapat dilihat; mempunyai | tampak |
akan dinaikan lagi. pengaruh kuat yang memperlihatkan diri; pengaruh ,
mendatangkan akibat; | muncul; dapat diikuti
(baik positif maupun | > kelihatan
negatif) » muncul
140 Penduduk yang mempunyai penduduk; orang- masyarakat; sejumlah orang- orang | masyarakat ]
kendaraan bermotor orang yang mendiami | manusia dalam arti yang tinggal
berlomba-lomba untuk suatu tempat seluas-luasnya dan di suatu
mendapatkan BBM. terikat oleh suatu tempat
kebudayaan yang hidup
mereka anggap sama. bersama
» orang-orang yang
tinggal di suatu
daerah
» terikat oleh
kebudayaan/norma
tertentu
» bersosial
» menganut
kepercayaan tertentu
141 Laju peswawat baru terhenti | menyebabkan; mengakibatkan, > menimbulkan | mengakibatkan
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setelah menabrak tiang listrik, | mendatangkan; menyebabkan; suatu kejadian
namun tabrakan ini (menimbulkan, menimbulkan peristiwa > kausal
menyebabkan ledakan besar menerbitkan) adanya | atau keadaan tertentu; > memunculkan
dan badan peswat patah suatu hal; menjadikan | mendatangkan akibat suatu hal
menjadi dua. sebab; memberi > efek dari suatu
(menjadi) lantaran kejadian
» sesuatu yang terjadi
karena pengaruh
peristiwa sebelumnya ,
Namun roda pesawat yang menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
beada di luar menabrak lampu | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
ILS. berkenan. > tidak sengaja
» menyentuh dengan > menumbuk
keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
Sayap kiri dari pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
tersebut menabrak dua rumah | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
penduduk Dan menyeret iga berkenan. > tidak sengaja
penghuninya. » menyentuh dengan » menumbuk
keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja -
Pesawat yang oleh itu terbang | menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
144 rendah sekali sehingga roda menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
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pesawat menabrak ruko berkenan. tidak sengaja
penduduk. » menyentuh dengan » menumbuk
keras » menubruk
> kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja j
Sayap pesawat menabrak menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada melanggar mengenai
rumah penduduk beserta tiga | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
penghuninya. ; berkenan. - P> tidak sengaja
> menyentuh dengan » menumbuk
keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
» hal yang tidak sengaja
146 Karzna roda masih di luar, menabrak; menubruk; | mengenai; kena pada  [> menubruk mengenai
roda tersebut menabrak menumbuk sasarannya (tujuannya dengan keras
sebuah ruko yang ada di dekat dsb); menyentuh; » menumbuk
lapangan terbang itu. berkenan; menyetubuhi dengan keras
» menyentuh dengan > hal yang tidak
keras sengaja
» kena sesuatu dengan
keras
> hal yang tidak sengaja
148 Sebelum terjatuh di jalan menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
Jamin Ginting roda pesawat, | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
sempat menabrak lampu ILS. berkenan. D> tidak sengaja
> menyentuh dengan » menumbuk
keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
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keras
> hal yang tidak sengaja
153 Apa lagi dekat-dekat dekat-dekat terlalu menjelang; > jarak menjelang
pemerintah mengumumkan dekat; rapat-rapat mengunjungi; horisontal
kenaikkan BBM, antrean menengok; menghadap; D> jarak yang
semakin panjang untuk menyongsong; hampir; paling dekat
mengisi BBM pada kendaraan melihat; memandangi
mereka. » menyongsong
» hampir
» hari-hari sebelum
peristiwa terjadi
154 Selain itu, para petugas tidak . | dirigen; pemimpin .. | jerigen; jeriken; tempat P pemimpin | jerigen
melayani pembelian dengan orkes sifoni, korp bensin (minyak dsb) paduan suara
menggunakan dirigen. musik atau paduan berisi 20 liter (dibuat F penguasa dalam
suara dari logam atau plastik) | kelom-pok
berbentuk empat persegi | paduan suara
panjang pipih, dan p memliki ilmu
berkepala sempit tentang musik
» barang/alat p senior dalam
> terbuat dari plastik kelompok
» produksi dari pabrik | paduan suara
» digunakan untuk
mengisi minyak
kira-kira 20 liter.
» harganya murah
155 Keterlambatan ini diakibatkan | diakibatkan; disebabkan; disebabkan [> efek dari disebabkan
karena adanya rencana disebabkan; oleh; terjadi karena; suatu kejadian
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pemerintah untuk ditimbulkan dikarenakan > sesuatu yang
memberhentikan dana subsidi terjadi karena
BBM. > yang menimbulkan ada peristiwa

suatu kejadian sebelumnya
159 Akibatnya roda pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada melanggar mengenai
menabrak lampu ILS. menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
berkenan. & tidak sengaja
» menyentuh dengan » menumbuk
keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
»> hal yang tidak sengaja
Sayap kiri dari pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
tersebut menabrak dva rumah. | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; _peraturan
penduduk dan menyeret iga berkenan. P> tidak sengaja
penghuninya. » menyentuh dengan > menumbuk
keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
hal yang tidak sengaja
160 Setelah mendengar keputusan | penduduk; orang- masyarakat; sejumlah > sekelompok | masyarakat
pemerintah tersebut banyak orang yang mendiami | manusia dalam arti orang yang
penduduk yang berbondong- | suatu tempat seluas-luasnya Dan mendiami
bondong dan rela mengantre terikat oleh suatu suatu tempat
haa untuk mendapatkan BBM. kebudayaan yang > khalayak

B

mereka anggap sama.
» sejumlah manusia

> terikat oleh suatu

&
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budaya
» hidup berssama
» menaati norma
tertentu
Akibatnya roda pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada melanggar mengenai o
menabrak ruko dan menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
menyebabkan pesawat jatuh di berkenan. > tidak sengaja
Jalan samping Bandara » menyentuh » mengenai
Polania. > hal yang tidak sengaja sesuatu yang
lain
Sayap kiri dari pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada melanggar mengenai
tersebut menabrak dua rumah | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
penduduk dan menyeret iga berkenan. 0> tidak sengaja
penghuninya. > menyentuh dengan (> menumbuk
keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
> .
164 Tabrakan tersebut menyebabkan; mengakibatkan; > yang mengakibatkan
menyebabkan ledakan besar mendatangkan; menyebabkan; menimbul-
dan badan pesawat path (menimbulkan, menimbulkan peristiwa kan sesuatu
menjadi dua. menerbitkan) adanya | atau keadaan tertentu; > kausal
suatu hal; menjadikan | mendatangkan akibat. > yang
sebab; memberi memunculkan
(menjadi) lantaran > efek dari suatu - sesuatu
kejadian
> sesuatu yang terjadi
L L | | karena pengaruh |
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peristiwa sebelumnya
Roda pesawat menabrak ruko | menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
Dan pesawat jatuh di jalan menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
Jamin Ginting dengan sayap berkenan. D> tidak sengaja
kiri pesawat menabrak » menyentuh dengan > menubruk
dinding dua rumah dan keras sesuatu
menyeret tiga penghuninya. > hal yang tidak sengaja (> menumbuk
» kena sesuatu dengan
keras
165 Dari peristiwa jatuhnya memberi; menyerah- | menjamin; menanggung [» menyerah-kan | menjamin
pesawat Mandala, sudah kan sesuatu; (tt. keselamatan, sesautu
seharusnya pemerintah menyediakan ketulenan, kebenaran > memperbo-
memberi keselamatan bagi (melakukan) sesuatu; | dari orang, barang, harta lehkan
para penumpang angkutan memperbolehkan; .. | benda, dsb); berjanji > mengizinkan
umum dengan cara .... mengizinkan; akan memenuhi
menjadikan supaya kewajiban; menyediakan
kebutuhan hidup
> menanggung
» memenuhi janji
» menyediakan
» rela '
Akibatnya roda pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
menabrak lampu ILS. menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
berkenan. > tidak sengaja
» menyentuh dengan » menubruk
keras sesuatu
» hal yang tidak sengaja {(» menumbuk
> kena sesuatu dengan
| keras

o i,
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Sayap kiri dari pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada- melanggar mengenai
tersebut menabrak dua rumah | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
penduduk Dan menyeret iga berkenan. p> tidak sengaja
penghuninya. » menyentuh dengan > menumbuk
keras > menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
171 Sekitar tanggal 28-30 berbagai; mempunyai | beberapa ; jumlah yang P> hal beraneka | beberapa
September 2005 di berbagai | persamaan; tidak tentu banyaknya ragam
SPBU di Indonesia penuh bermacam-macam; (bilangan yang lebih dari > banyak jenis
sesak oleh kendaraan | betjenis-jenis dua tetapi tidak banyak) %> berbeda jenis
bermotor. '
> jumlah yang dapat
dihitung
> jumlah lebih dari satu
tetapi tidak banyak
Hal itu diakibatkan rencara diakibatkan; disebabkan; disebabkan > efek dari disebabkan
pemerintah yang pada disebabkan; oleh; terjadi karena; suatu kejadian
tanggal 1 Oktober 2005 akan | ditimbulkan dikarenakan > sesuatu yang
menaikkan harga BBM. terjadi karena
> yang menimbulkan pengaruh
suatu kejadian peristiwa
sebelumnya
172 Karena terlalu dipaksa menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada melanggar mengenai
akibatnya roda pesawat menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
menabrak ILS. berkenan. - P> tidak sengaja

[
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» menyentuh dengan » menumbuk
keras » menubruk
> kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
...sayap kiri dari pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada T melanggar mengenai
tersebut menabrak dua rumah | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
penduduk dan menyeret iga berkenan. f tidak sengaja
penghuninya. » menyentuh dengan » menumbuk
keras > menubruk
> kena sesuatu dengan sesuatu
keras
hal yang tidak sengaja |
174 Kenaikan harga BBM hal; keadaan; harga; nilai barang yang [> sesuatu yang | harga
khususnya premium peristiwa; perkara; ditentukan atau yang tidak jelas
mencapai 3.400 rupiah dari urusan; masalah; dirupakan dengan uang; P> keadaan yang
hal sebelumnya. tentang; sebab jumlah uang atau alat | tidak jelas
tukar lain yang senilai;
guna
> alat tukar yang
bernilai
Pemerintah melakukan melakukan; mengambil; memegang > suatu kegiatan | mengambil
kebijakan ini karena naik atau | mengerjakan; sesuatu lalu dibawa; > dengan
tingginya harga minyak dunia. | mengadakan; mengurangi; memiliki; sengaja
melaksanakan; mengambil pemuda > mengerjakan
melazimkan; yang bukan kerabat;
menjadikan mengambil keputusan

> memutuskan sesuatu

&«
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» memutuskan sesuatu
» menentukan sesuatu
> menetapkan sesuatu

Pemerintah mengharapkan mengharapkan; mengimbau; memanggil; > menantikan | mengimbau
rakyat agar tidak melakukan | berharap akan; meminta atau sesuatu
pembelian secara besar- menantikan; (menyerukan) dengan > mengarahkan
besaran walaupun akan ada | menginginkan; sungguh-sungguh; hati pada
kenaikan harga BBM. . mengandalkan menyebut nama orang sesuatu
> menyerukan sesuai D> merindukan
dengan harapan
» demi kebutuhan
bersama
» menganjurkan
» mengajak
177 Kenaikan harga BBM yang dilakukan; dikerja- diputuskan; dijadikan; > dikerjakan diputuskan
akan dilakukan pemerintah kan; diadakan; dilak- | ditetapkan; dihentikan; [> dengan
per 1 Oktober 2005 membuat | sanakan; dijadikan dibatalkan; disudahi sengaja
masyarakat memilih untuk : » diputuskan
antre BBM sebelum kenaikan » diumumkan
harga.
178 Akibatnya dari hal itu, roda menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
pesawat menabrak lampu ILS. | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
berkenan. > tidak sengaja
» menyentuh dengan » menumbuk
keras » menubruk
> kena sesuatu dengan sesuatu

keras

> hal yang tidak sengaja

o,
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180 Peledakan jumlah permintaan | peledakan; proses; besar; lebih dari ukuran > proses sesuatu | besar
BBM mulai terlihat di cara; perbuatan sedang; luas; lebar; > cara
beberapa SPBU di kota-kota | meledakkan banyak; tidak sedikit (tt. melakukan
besar. Jumlah); penting sesuatu
> jumlah lebih dari satu
: tidak sedikit
181 Peristiwa jatuhnya pesawat karier; perkembangan | beroperasi; melakukan > suatu beroperasi
Mandala Airlines merupakan | dan kemajuan dalam | gerakan militer; | kemajuan
peristiwa terburuk selama kehidupan; pekerjaan; | melakukan aktivitas > pekerjaan
karier. jabatan, dsb kerja
» melakukan aktivitas
kerja.
» suatu kegiatan
Akibatnya dari hal itu, roda menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
pesawat menabrak lampu ILS. | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
berkenan. > tidak sengaja
» menyentuh dengan » menumbuk
keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
Kemudian, roda pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada melanggar mengenai
kembali menabrak salah satu | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
ruko di seberang Jalan Jamin berkenan. D> tidak sengaja
Ginting. » menyentuh dengan » menumbuk
keras » menubruk
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melihat; memandangi
» waktunya sudah

mendekat

146
> kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
Sayap kiri dari pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada melanggar mengenai
tersebut menabrak dua rumah | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
penduduk dan menyeret iga berkenan. ' > tidak sengaja
penghuninya. > menyentuh dengan > menumbuk
keras > menubruk
» kena sesuatu dengan . sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
184 Mereka tidak memperoleh memperoleh; mempunyai; memiliki; > mendapat mempunyai
waktu untuk beristirahat. mendapat (mencapai, | menaruh sesuatu
dsb) sesuatu dengan  [> memiliki sesuatu . .[> dengan usaha
usaha > dengan
sengaja
Faktor lain yang memacu mamacu; membuat memicu; menarik picu; (> mencepatkan | memicu
adanya antrean panjang agar berlari cepat; menggerakkan sesuatu > berlari lebih
kendaraan bermotor ini ialah | mencepatkan yang berakibat cepat dari
adanya .... membahayakan biasa
> menggerakan sesuatu
» memotivasi
187 Saat menuju kenaikan BBM menuju; mengarah; menjelang; > adaarah yang | menjelang
arah ke; melemparkan; | mengunjungi; jelas
melontarkan menengok; menghadap; [> ada sasaran
menyongsong; hampir; yang jelas
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memadamkan api yang
menjilat-jilat ke angkasa.

biasanya menggunakan
bahan bakar minyak
untuk menghidupkan
mesinnya.
> suatu kendaraan darat
» beroda empat atau
lebih dan jumlahnya,

selalu genap

147
» menyambut
Orang-orang kecil mulai berjalan; bergerak Menghidupkan; > meninggalkan | menghidupkan
mencari-cari BBM agar maju; mengeliling atau | menjadikan (membuat, tempat
kendaraannya bisa berjalan. berputar; bepergian; menyebabkan) hidup > bergerak ke
berlangsung; berlaku | (dipakai dalam berbagai tempat lain
makna seperti; > dengan
membakar; sengaja
membangkitkan > melangkahka
kembali, menyalakan). n kaki secara
» menghidupkan mesin bertukaran
» membangkitkan kiri dan kanan
mesin > bepergian
> menggerakkan mesin > bergerak dari
satu tempat ke |
tempat yang
lain
> berkelebat
188 Pada saat itu para ambulans | para; kata penyerta mobil; kendaraan darat P pengacuanke | mobil
dan pemadam kebakaran yang menyatakan; yang digerakan oleh suatu
langsung saja menuju ke pengacuan ke mesin, beroda empat kelompok
tempat kejadian dan berusaha | kelompok atau lebih (selalu genap),
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terbuat dari pabrik
digerakan oleh mesin
menggunakan bahan
bakar

memuat manusia,
barang, dll dengan
jumlah yang banyak
terbuat dari besi dan
kaca

mempunyai pintu dan
jendela

mempunyai kursi
untuk diduduk

vV VVV

vV VvV V¥V

»

189

Namun kenaikan harga BBM

ini dinilai cukup mengejutkan
karena harganya naik dengan

sangat pesat.

pesat; cepat sekali;
maju (berkembang)
dengan cepat

tinggi; jauh jaraknya
dari posisi sebelah
bawah; panjang; luhur;
banyak atau mahal (tt.
harga atau nilai, dsb)

> mahal (harga)
» naik
> jarak vertikal

proses
perkembanga
n

sangat cepat
mencapai
maksimal

tinggi

190

Rakyat diharuskan untuk
mengantre di SPBU untuk
membeli BBM sebelum harga
BBM naik.

diharuskan;
mewajibkan;
memandang perlu atau
patut

terpaksa; berbuat diluar
kemauan sendiri karena
terdesak oleh keadaan;
mau tidak mau harus;
tidak boleh tidak.

» melakukan sesuatu

D>

wajib
melakukan
sesuatu
sesuatu sangat
penting

perlu

terpaksa

SRR
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» di luar kemauan dilakukan
sendiri
' » terdesak oleh keadaan
192 Akibatnya, pesawat kembali mengunjam; menukik | jatuh; (terlepas) turun > menancap jatuh
menhunjam di Jalan Jamin lurus-lurus ke bawah; | atau meluncur ke bawah turun
Ginting. menancap lurus-lurus | dengan cepat karena > menurun
dan dalam (ke dalam gravitasi bumi (baik cepat dan
tanah, dsb); telah ketika masih dalam tajam
mendalam benar; gerakan turun maupun > menancap ke
menusuk hati atau sesudah sampai di dalam tanah
perasaan tanah, dsb)
» turun ke bumi
» ada kekuatan gravitasi
bumi
> terlepas
Akibatnya dari hal itu, roda menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
pesawat menabrak lampu ILS. | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
berkenan. D> tidak sengaja
> menyentuh dengan  [> menumbuk
keras : » menubruk
> kena sesuatu dengan sesuatu
keras
» hal yang tidak sengaja
...kemudian, roda pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
kembali menabrak salah satu | menubruk; menumbuk | sesarannya; menyentuh; peraturan
ruko di seberang Jalan Jamin berkenan. > tidak sengaja
Ginting. » menyentuh dengan > menumbuk
keras > menubruk
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» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
Sayap kiri dari pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada melanggar mengenai
tersebut menabrak dua rumah | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
penduduk dan menyeret iga berkenan. > tidak sengaja
penghuninya. » menyentuh dengan » menumbuk
keras . [» menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
194 Pesawat tidak mencapai menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada melanggar mengenai
ketinggian yang diperlukan menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
akhirnya roda pesawat berkenan. > tidak sengaja
tersebut menabrak lampu ILS. > menyentuh dengan » menumbuk
keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
Sayap kiri dari pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
tersebut menabrak dua rumah | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
penduduk dan menyeret iga berkenan. > tidak sengaja
penghuninya, > menyentuh dengan » menumbuk
keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu

keras
> hal yang tidak sengaja

@
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200 Padahal rakyat tidak bersalah | diberikan; diserahkan | ditanggung; dipikul; > diserahkan ditanggung
apapun tetapi kepedihan sesuatu oleh diderita; disangga; sesuatu oleh
negara diberikan rakyat yang dialami
membuat lebih menjadi » dialami
miskin » dipikul
» diderita
» _disanggupi
204 Antrean panjang tidak hanya | BBM; bahan bakar SPBU; tempat untuk > bahan bakar | SPBU
terjadi pada satu BBM saja minyak untuk menampung premium untuk
namun terjadi di banyak menggerakkan mesin {»> tempat menggerakka
tempat. » rawan kebakaran n mesin
kendaraan
205 Akibatnya dari hal itu, roda menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
pesawat menabrak lampu ILS. | menubruk; menumbuk .| sasarannya; menyentuh; .| peraturan
berkenan. > tidak sengaja
> menyentuh dengan  [> menumbuk
keras » menubruk
» kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
Sayap kiri dari pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
tersebut menabrak dua rumah | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh; peraturan
dan menyeret iga berkenan. D> tidak sengaja
penghuninya. » menyentuh dengan » menumbuk
keras » menubruk
> kena sesuatu dengan sesuatu

keras
> hal yang tidak sengaja

>
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208 Manusia sebagai makhluk adalah; identik dan; penghubung satuan » samamakna | dan
yang konsumtif mereka ingin | dengan; sama bahasa yang setara, > segolongan
memiliki alat transportasi maknanya dengan; yang termasuk tipe
adalah menggunakan BBM. termasuk dalam yang sama serta
kelompok atav memiliki fungsi yang
golongan tidak berbeda.
> penghubung satuan
bahasa yang setara
209 Sayap kiri dari pesawat menabrak; melanggar; | mengenai; kena pada > melanggar mengenai
tersebut menabrak dua rumah | menubruk; menumbuk | sasarannya; menyentuh,; peraturan
yang berada di sekitar jalan berkenan. > tidak sengaja
tersebut. > menyentuh dengan » menumbuk
keras > menubruk
> kena sesuatu dengan sesuatu
keras
> hal yang tidak sengaja
210 Di Koran Kompas tanggal 28 | ditunjukan; diarahkan; | diberitakan; dikabarkan; [» mengarah ke | diberitakan
September 2005 ditunjukan dilontarkan; - | dilaporkan; diwartakan; sasaran
bagaiamana orang mengantri | dilemparkan diberitahukan > dengan
untuk membeli bensin di » laporan resmi sengaja
sebuah SPBU di Nogotirto, » bahasa resmi > ada sasaran
Sleman Yogyakarta. > pemberitahuan
sesuatu
» _jelas sumber datanya
Oleh kaena itu, di masa mengoptimalisir; mennghemat; > menjadikan menghemat
sekarang kita harus bisa menjadikan paling menggunakan (sesuatu) sesuatu paling
mengoptimalisir pemakaian baik; menjadikan dengan cermat dan hati- baik
B bensin. paling tinggi hati (supaya jangan
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-lekas rusak, habis, dsb)
P> menggunakan sesuatu
dengan cermat

> tidak boros

> mengeluarkan.(uang)

dengan jerigen supaya dapat
menanggak keuntungan
denganberjualan secaran
eceran,

belum ada dalam
kamus).

sesuai kebutuhan
irit
215 Pemicu keadaan yang eksplosi | eksplosi; bunyi keras | eksplosif; mudah > bunyi keras eksplosif
ini diduga adalah lambatnya disebabkan oleh meledak; dapat (mudah) P> ledakan _
pasokan BBM di SPBU- desakan keluar yang meletus; cepat marah (it. > letusan
SPBU. keras dan secara tiba- | orang)
tiba; ledakan; letusan; > situasi yang mudah
pertambahan secara marah
cepat. » sensitif
» mudah emosi
» agresif
Mungkin juga bensin eceran | digunakan; dipakai; dilakukan; dikerjakan; > dimanfaat-kan | dilakukan
tersebut dicampur dengan diambil; dimanfaatkan | dijalankan; diadakan; > dipakai
bahan lain sehingga merusak dilaksanakan; dijadikan
mesin motor. Hal itu hanya » dibuat
digunakan untuk satu alasan » dikerjakan -
demi keuntungan. » dilksanakan
» dijalankan
Ada yang membeli BBM menanggak (kata ini menanggak
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Hal ini diperumit dengan terpacu; dibuat agar terpicu; tergerak oleh > dibuat agar terpicu
rencana naiknya harga BBM | berlari cepat sesuatu yang berakibat berlari cepat
per 1 Oktober. Masyarakat membahayakan
yang pernah mengalami hal » tergerak oleh sesuatu
ini terpacu semangatnya » termotivasi oleh
untuk membeli BBM sebelum sesuatu
harga naik.
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Data 2. Kesalahan Makna Akibat Kesalahan Bentuk Kata Ditinjau dari Komponen Makna

' No. Kesalahan Makna menurut Pembetulan Afiksasi Komponen Makna Pembetulan
Data Bentuk Kata Kamus pada Kata Dasar dan
Makna menurut
Konteks
1 SPBU 4455513, Nogotirto, pengantrean; proses, | antrean; deretan orang, [> deretan orang antrean
Sleman di Yogyakarta . | cara, perbuatan -barang olahan, atau unit P> menunggu dilayani -
merupakan ajang pengantrian | mengantre yang sedang menunggu > tidak saling
BBM > proses giliran untuk dilayani, mendahului
> suatu cara diolah > ada unsur kesabaran
> cara mengantre
Bisa-bisa mereka akan menuju | pengantrean; proses; | antrean; deretan orang, > deretan orang - - antrean
rekor “MURI” sebagai cara; perbuatan barang olahan, atau unit > menunggu dilayani
pengantrean BBM di mengantre yang sedang menunggu P> tidak saling
Indonesia. > proses giliran untuk dilayani, mendahului
P> suatu cara diolah > ada unsur kesabaran
> cara melakukan
sesuatu
11 Antre yang berkepanjangan di | berkepanjangan; panjang; berjarak jauh, ukuran horisontal panjang
setiap SPBU di Jogja terus-menerus, tidak | jarak membujur dari > jauh antara ujung
dikarenakan Yogakarta adalah | putus-putus. ujung ke ujung yang satu dengan
banyak penguna motor > tidak putus yang lain
sedunia no. 2. > sambung-
' menyambung
> jarak horisontal
Mereka semua mengantre berhemat; berhati- menghemat; menggunakan menghe-mat
karena cemas akan kenaikan | hati. menggunakan sesuatu sesuatu dengan

1558
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premium sehingga mereka dengan cermat dan hati- cermat
berani antre supya dapat hati (supaya jangan D> tidak boros
berhemat. lekas habis, rusak, dsb.) P> pengeluaran sesuai
kebutuhan
> irit
Mungkin di daerah-daerah keantrean - antrean; deretan orang, > deretan orang antrean
luar Yogya juga mengalami barang olahan atau unit P> menunggu dilayani
keantrian BBM yang sedang menunggu P> tidak saling
giliran dilayani, diolah, mendahului
dll. > unsur kesabaran
Itulah keantrean akibat akan | keantrean - antrean; deretan orang, P> deretan orang antrean
naiknya harga BBM. barang olahan atau unit P> menunggu dilayani
yang sedang menunggu P> tidak saling
giliran dilayani, diolah, mendahului
dil > unsur kesabaran
18 Laju pesawat baru berhenti berhenti; tidak terhenti; tidak berjalan > tidak bergerak terhenti
setelah pesawat menabrak bergerak (berjalan, | (berputar, bergerak, dsb) |> tidak lanjut
tianglistrik. bekerja, dsb) lagi; | lagi;tidak berlanjut; > tidak dengan sengaja
tidak meneruskan tertahan; terputus
lagi; berakhir;
mengaso;
meletakan jabatan
» tidak bergerak
> tidak meneruskan
» dengan sengaja
tidak bergerak
20 Pasalnya pesawat yang sedang | mendapat; beroleh, | terdapat; diperoleh, > sudah ditemukan terdapat
mulai lepas pkl. 09.40 WIB menerima, didapati, ditemukan sesuatu
itu mendapat sedikit gangguan | menemukan, (ada) > benar-benar ada
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yang berakibat fatal mengalami. sesuatu
E memperoleh
sesuatu
> menerima sesuatu
22 Kita memprihatikan negara memprihatinkan; prihatin, bersedih hati, E bersedih hati. prihatin
Indonesia kita ini yang menimbulkan rasa was-was, bimbang, peduli
semakin buruk keadaanya prihatin, menahan diri > berempati
menyedihkan
> rasa prihatin
terhadap sesuatu
» memunculkan rasa
belaskasihan
terhadap sesuatu
» merasa sedih
31 Rencana kenaikan BBM ini pemborongan; inemborong; membeli P> membeli sebanyak- | membo-rong
mengundang reaksi proses, perbuatan semuanya, membeli bayaknya
masyarakat, misalnya memborong banyak-banyak. > membeli sesuatu
melakukan pemborongan > proses lebih banyak dari
BBM > suatu cara yang lain
5> cara melakukan & ada unsur egois
sesuatu : 5 mencari keuntungan
48 Detik-detik sebelum hari yang | berantrean; - antrean; deretan orang, P> deretan orang antrean
dipastikan bahwa BBM barang olahar, atau unit P> menunggu dilayani
dipasarkan ke rakyat yang sedang menunggu P> tidak saling
Indonesia dengan harga yang giliran untuk dilayani. mendahului
tinggi banyak berantrian > ada unsur kesabaran
kendaraan roda dua maupun
beroda empat. |
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49 Diperkirakan jatuhnya tertabrak; menabrak; melanggar; melanggar peraturan | menabrak.
pesawat karena saat lepas merlanggar; menubruk; menumbuk tidak sengaja
landas ban atau roda pesawat | tertubruk mengenai sesuatu
tertabrak lampu ILS. > peristiwa telah yang lain
terjadi
> hal yang tidak
sengaja
61 Kenaikan BBM dapat di atasi | berhemat; berhati- menghemat; menggunakan menghemat
dengan aspek yang lain yaitu . | hati. menggunakan sesuatu sesuatu dengan =
lewat kendaraan bermotor dan dengan cermat dan hati- cermat
kita berhemat jika bisa naik hati (supaya jangan tidak boros
kendaraan umum. lekas habis, rusak, dsb.) pengeluaran sesuai
kebutuhan
. irit
...usia kendaraan bermotor berkebalikan; kebalikan; lawannya; lawan
dibatas tidak seperti di sebaliknya berbeda dengan yang
Indonesia malah berkebalikan, lain
kendaraan tua masih tidak seirama
beroperasi.
64 Keringat pun tak hanya terjatuh; jatuh (tiba- | jatuh ; (terlepas) turun sesuatu yang turun jatuh ]
terjatuh dari kening para tiba, tidak sengaja, | atau meluncur ke bawah dari atas ke bawah
petugas, para warga yang tidak diniatkan dengan cepat karena adanya gravitasi
antre selama berjam-jam juga p> hal yang tiba-tiba | gravitasi bumi (baik bumi
dibanjiri oleh keringat. > hal yang tidak ketika masih dalam terlepas
sengaja gerakan turun maupun
> telah terjadi sesudah sampai di tanah,
dsb)
Sementara orang-orang sibuk | berjejal-jejalan; - berjejal-jejal; penuh penuh sesak berjejal-jejal
berjejal-jejalan, petugas sesak; bersesak-sesak berdempet-dempetan
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SPBU 4455513 Nogotirto, > banyak orang
Sleman juga sibuk > situasi ribut
menuangkan bensin ke > heboh
kendaraan-kendaraan tadi.
66 Mungkin banyak orang yang | pemerintahan; pemerintah; sekelompok P> sekelompok orang pemerintah
menyalahkan pemerintahan. proses; cara; orang yang secara >  mempunyai
perbuatan bersama-sama memikul tanggung jawab
memerintah; segala | tanggung jawab terbatas P> penguasa suatu
urusan yang untuk menggunakan ~ negara
dilakukan oleh kekuasaan; penguasa > badan tertinggi
negara dalam suatu negara; badan > bertugas memerintah
menyelenggarakan | tertinggi yang suatu negara
kesejahteraan memerintah suatu
masyarakat dan negara,
kepentingan negara.
> proses
> suatu cara
p> cara melakukan
segala urusan
negara
71 pesawat yang bertujuan ke terjatuh; jatuh (tiba- | jatuh; (terlepas) turun turun ke bumi jatuh
Jakarta via Padang tersebut tiba, tidak sengaja, | atau meluncur ke bawah D> ada kekuatan
terjatuh pada pukul 09.40. tidak diniatkan dengan cepat karena gravitasi bumi
p> hal yang tiba-tiba | gravitasi burni (baik D> terlepas
> hal yang tidak ketika masih dalam

sengaja
> telah terjadi

gerakan turun maupun
sesudah sampai di tanah,
dsb)
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73 Hal ini disebabkan oleh ulah- | pendistribusian; mendistribusikan; » menyalurkan, mendistribusi-
ulah para penimbun BBM proses; cara; menyalurkan (memba- mengirimkan kan
yang telah siap untuk perbuatan gikan, mengirimkan) sesuatu ke beberapa
menghadapi kenaikan harga mendistribusi kepada beberapa orang tempat
BBM per 1 Oktober 2005 dan P> proses atau ke beberapa tempat.
juga keterlambatan > cara melakukan
pendistribusian BBM ke sesuatu
SPBU > suatu cara
74 Pengantrean BBM pengantrean; proses; | antrean; deretan orang; deretan orang . antrean
cara; perbuatan - barang olahan atau unit > menunggu dilayani
mengantre yang sedang menunggu P> tidak saling
> proses giliran untuk dilayan mendahului
> suatu cara ” > ada unsur kesabaran
> cara melakukan
sesuatu
77 Pengantrean yang begitu pengantrean; proses; | antrean; deretan orang; > deretan orang antrean
panjang juga memberi cara; perbuatan barang olahan atau unit > menunggu dilayani
dampak bagi orang-orang mengantre yang sedang menunggu P> tidak saling
perkantoran, karena harus > proses giliran untuk dilayani, mendahului
mengantri untuk mengisi > suatu cara diolah, dsb. > unsur kesabaran
bensin. > cara melakukan
sesuatu
79 Pengantrean yang panjang di | pengantrean; proses; | antrean; deretan orang; deretan orang antrean
berbagai SPBU telah terjadi. | cara; perbuatan barang clahan atau unit P menunggu dilayani
mengantre yang sedang menunggu P> tidak saling
> proses giliran untuk dilayan mendahului
suatu cara P> ada unsur kesabaran
| > cara melakukan
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sesuatu
82 Karena kelangkaan BBM pengecer; orang eceran; secara satu-satu; -p> menjual satu-satu eceran
maka harga pengecer BBM yang menjual secara | sedikit-sedikit (tentang P> menjual sedikit-
naik lebih dari 50% dari harga | sedikit-sedikit atau | penjualan atau ' sedikit dengan harga
biasanya. satu-satu. pembelian barang; yang lebih mahal
> orang yang ketengan).
menjual sesuatu
» penjual barang
84 Pemerintah berpikir cara | pengatasan;; - mengatasi; menguasai. > menanggulangi . . | mengatasi
bagaiamana pengatasan (keadaan, dsb) melebihi masalah
kelangkaan BBM. dalam hal; P> alternatif
mengalahkan; penyelesaian masalah
menaggulangi. > solusi
> penanganan suatu hal
Pemerintah berpikir cara berpikir; memikirkan; mencari P> mencari upaya untuk | memikirkan
bagaiamana pengatasan menggunakan akal | upaya untuk kepentingan tertentu
kelangkaan BBM. budi untuk menyelesaikan sesuatu P> suatu usaha
mempertimbangkan | dengan menggunakan P> menggunakan akal
dan memutuskan akal budi; budi
-sesuatu mempertimbangkan;
> mempertimbang- | merenungkan. '
kan sesuatu
dengan akal budi

> proses akal budi

bekerja
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95 Karena bertabrakan dengan bertabrakan; saling | Menabrak ; melanggar; salah satu menabrak | menabrak
| ruko, pesawat kembali jatuh di { menabrak; menubruk; menumbuk yang lain
jalan Jamin Ginting. berlanggaran > salah satu melanggar
> ada dua benda peraturan
> saling menabrak > merugikan yang lain
> sama-sama
melanggar
102 | Mungkin rakyat miskin justru | Kesusahan; susah; rasa tidak senang; P> rasa tidak tenang susah
akan lebih kesusahan dalam menderita susah;, . | merasa tidak aman; > menderita
membeli BBM dan tentu saja | kesedihan; sukar; tidak mudah > sulit
tidak hanya rakyat miskin. kesukaran; kesulitan; | (mendapat, mencari, > merasa kalut
kemiskinan dsb); kekurangan > resah
> kesulitan
> rasa sedih
> mengalami
sesuatu yang tidak
menyenangkan
103 | Tidak hanya di Yogyakarta pemusatan; cara; pusat; pokok pangkal pusat terjadinya pusat
pemusatan antrean juga terjadi | proses; perbuatan atau yang menjadi sesuatu peristiwa
hampir di seluruh propinsi di | memusatkan pumpunan (berbagai > tempat berkumpul,
Indonesia. > proses perbuatan | urusan, hal dan dsb); & melakukan aktivitas
sesuatu orang yang riempunyai tujuan
titik perhatian membawakan berbagai yang sama
bagian; orang yang > pangkalan
menjadi pumpunan dari P> titik tengah
bagian-bagian
tempat yang letaknya di
bagian tengah
L




_PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

163

111

Pesawat berhenti setelah
menabrak tiang listrik.

berhenti; tidak
bergerak (berjalan,
bekerja, dsb) lagi;
tidak meneruskan
lagi; berakhir;
mengaso; meletakan
jabat
» tidak bergerak
» tidak meneruskan
» dengan sengaja
tidak bergerak

terhenti; tidak berjalan
(berputar, bergerak, dsb)
lagi;tidak betlanjut;
tertahan; terputus

VVVY

tidak bergerak

tidak berpindah

tak berlanjut

tidak dengan sengaja

terhenti

123

Pesawat Mandala Airlaines R
091 yang saat itu membawa
117 penumpang dengan 5

awak kemudian jatuh kembali»

dan meledak, pesawat
menyeret 3 orang dan baru
berhenti setelah menabrak
tiang listrik.

berhenti; tidak
bergerak (berjalan,

 bekerja, dsb) lagi;

tidak meneruskan
lagi; berakhir;
mengaso;
meletakan jabatan
» tidak bergerak
» tidak meneruskan
» dengan sengaja
tidak bergerak

terhenti; tidak berjalan
(berputar, bergerak, dsb)
lagi;tidak berlanjut;
tertahan; terputus

tidak bergerak
tidak lanjut
tidak dengan sengaja

terhenti

125

Pesawat baru berhenti setelah
menabrak tiang listrik dan
mengakibatkan ledakan besar.

berhenti; tidak
bergerak (berjalan,
bekerja, dsb) lagi;
tidak meneruskan
lagi; berakhir;
mengaso; meletakan
jabat

terhenti; tidak berjalan
(berputar, bergerak, dsb)
lagi;tidak berlanjut;
tertahan; terputus

VVVY

tidak bergerak

tidak berpindah

tak berlanjut

tidak dengan sengaja

terhenti
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> tidak bergerak

» tidak meneruskan

» dengan sengaja
tidak bergerak

133

Senin, 27 September 2005
terjadi antrean panjang di
sejumlah SPBU. Ini
diakibatkan keterlambatan
pengiriman premium ke
SPBU.

keterlambatan; hal
terlambat.

> hal terlambat

> keadaan terlambat

terlambat; lewat dari
waktu yang ditentukan.

lewat waktu
tidak tepat waktu

terlambat

146

Laju peawat baru berhneti
setelah menabrak tiang listrik

berhenti; tidak
bergerak (berjalan,
bekerja, dsb) lagi;
tidak meneruskan
lagi; berakhir;
mengaso; meletakan
jabat
> tidak bergerak
> tidak meneruskan
» dengan sengaja
tidak bergerak

terhenti; tidak berjalan
(berputar, bergerak, dsb)
lagi;tidak berlanjut;
tertahan; terputus

VVVY

tidak bergerak

tidak berpindah

tak berlanjut

tidak dengan sengaja

terhenti

157

Apa lagi mereka mengantre di
siang hari yang pasti mereka
merasakan haus yang bukan
main rasanya.

merasakan;
membiarkan
(menjadikan) merasa
atau merasai;
menikmati;

> menikmati sesuatu
> merasai

» membiarkan

merasa; mengalami
rangsangan yang
mengenai (menyetuh
indra) ; mengalami rasa
dalam hati

A\ 4

rasa dahaga
mengalami rasa pada
indra pencecap

merasa
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merasa

162

Laju pesawat ini berhenti

ketika menabrak tiang listrik.

berhenti; tidak
bergerak (berjalan,
bekerja, dsb) lagi;
tidak meneruskan
lagi; berakhir;
mengaso; meletakan
jabatan

> tidak bergerak

» tidak meneruskan
> dengan sengaja
tidak bergerak

terhenti; tidak berjalan
(berputar, bergerak, dsb)
lagi;tidak berlanjut;
tertahan; terputus

VVVYVY

tidak bergerak
tidak berpindah
tak berlanjut
tidadk dengan
sengaja

terhenti
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Laju pesawat baru berhenti
setelah pesawat menabrak
tiang listrik.

berhenti; tidak
bergerak (berjalan,
bekerja, dsb) lagi;
tidak meneruskan
lagi; berakhir;
mengaso; meletakan
jabat
> tidak bergerak
» tidak meneruskan
> dengan sengaja
tidak bergerak

terhenti; tidak berjalan

| (berputar, bergerak, dsb)
lagi;tidak berlanjut;
tertahan; terputus

VVVY

tidak bergerak

tidak berpindah

tak berlanjut

tidak dengan sengaja

terhenti

185

Tetapi kita tidak tahu rencana
pemerintah yang berlanjut.

berlanjut; tidak
selesai hanya di situ
saja; ada
rentetannya,
bersambung; terus-

menerus; berlarut-

selanjutnya; seterusnya;
sesudah itu; lalu;
berikutnya

ada kelanjutannya
ada sambungan
berikutnya

selanjutnya
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larut; berlama-lama
> bersambung

p> terus-menerus
> mempunyai
lanjutan

191 Perencanaan pemerintah perencanaan; proses; | rencana; rancangan, > program rencana
untuk menaikkan harga BBM | cara; perbuatan konsep; laporan » rancangan
memunculkan pro dan kontra. | merencanakan pemberitaan; acara; » konsep
> proses maksud, niat > keputusan
> suatu cara
> cara melakukan
sesuatu
205 Yang dicari orang dalam keutamaan; terutama; paling utama > paling penting terutama
bertransportasi keunggulan; (penting, perlu); pokok; |»> paling pokok
keutamaannya adalah keistimewaan; hal lebih-lebih ; » lain dari yang lain
keamanan baru baru setelah | yang penting teristimewa; > berbobot
itu mungkin kenyamanannya. | (terbaik; unggul); » sangat berguna
kebaikan budi
pekerti
> sesuatu yang
unggul

> hal yang penting
> berkualitas
> istimewa
> sangat bernilai
> berguna

207 | Pada bulan September awal, dipermasalahi; memasalahkan; » menjadikan sebagai dipermasalah-

masyarakat dengan menjadikan sebagai masalah kan
B pemerintah mulai masalah > membuat sesuatu
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dipermasalahi kelangkaan menjadi masalah
BBM.
208 | Salah satu faktor adalah penemuan; proses; temuan; hasil » hasil memikirkan temuan
penemuannya alat transportasi | cara; perbuatan memikirkan dan » Dberdasarkan hasil
yang sangat beragam dan menemui melakukan percobaan; percobaan
variasi. > proses seuatu berdasarkan eksperimen [» menemukan
> suatu cara kebenaran
> cara melakukan > menemukan
sesuatu secara kegunaannya . ..
ilmiah » hasil kreativitas
pemikir
215 | Sepeda-sepeda motor berbaris | pengantrean; proses; | antrean; deretan orang; P> deretan orang antrean
sepanjang jalan bahkan cara; melakukan barang olahan atau unit }> menunggu dilayani
sampai jalan raya demi mengantre yang sedang menunggu. P> tidak saling
pengantrean. > proses giliran untuk dilayani, mendahului
> suatu cara diolah, dsb. D> unsur kesabaran
> cara melakukan
sesuatu
Ada yang membeli BBM berjualan; mencari | menjual; memberikan > memberikan sesuatu | menjual
dengan jerigen supaya dapat | nafkah dengan sesuatu kepada orang untuk memperoleh
menanggak keuntungan menjual atau lain untuk memperoleh uang
dengan berjualan secara memperdagangkan | uang pembayaran atau  |> menukar barang
eceran, sesuatu, menerima uang. dengan uang
> mencari nafkah > menjual sesuatu
> menjual sesuatu |
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No. Kesalahan ‘Makna menurut |- Pembetulan Afiksasi
Data Pemakaian me- Kamns padaXKata-Dasar dan Pembetulan
‘ Makna menurut
Konteks
20 Pasalnya pesawat yang sedang mulai lepas pkl. mendapat terdapat terdapat
09.40. WIB itu mendapat sedikit gangguan yang - |- *
berakibat fatal
No. Kesalahan Makns menurut | Pembetulan Afiksasi Pembetulan
Data Pemakaian me-kan Kamus pada Kata Dasar dan
' Makna menurut
L Konteks
22 Kita memprihatinkan terhadap negara [ndonesia memprihatinkan | prihatin prihatin
kita ini yang semakin buruk keadaanya
157 | Apa lagi mereka mengantre di siang hari yang pasti | merasakan merasa merasa
mereka merasakan haus yang bukan main rasanya.
No. Kesalahan i Makna-menurut |. Pembetulan Afiksasi Pembetulan
Data Pemakaian ber- Kamus pada Kata Dasar dan
Makna menurut
Konteks
11 Mereka semua mengantre karena cemas akan berhemat menghemat menghemat

{ kenaikan premium sehingga mereka berani antre

supya dapat berhemat.
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18

Laju pesawat baru berhenti setelah pesawat
menabrak tiang listrik.

berhenti

terhenti

terhenti

61

Kenaikan BBM dapat di atasi dengan aspek yang
lain yaitu lewat kendaraan bermotor dan kita
berhemat jika bisa naik kendaraan umum.

berhemat

menghemat;

menghemat

84

Pemerintah berpikir cara bagaiamana pengatasan
kelangkaan BBM.

berpikir

memikirkan

memikirkan

111

Pesawat berhenti setelah menabrak tiang listrik,

berhenti

terhenti

terhenti

123

Pesawat Mandala Airlaines R 091 yang saat itu
membawa 117 penumpang dengan 5 awak
kemudian jatuh kembali dan meledak, pesawat
menyeret 3 orang dan baru berhenti setelah
menabrak tiang listrik.

berhenti

terhenti

terhenti

125

Pesawat baru berhenti setelah menabrak tiang
listrik dan mengakibatkan ledakan besar.

. berhenti

terhenti

terhenti

146

Laju peawat baru berhneti setelah menabrak tiang
listrik

berhenti

terhenti

terhenti

162

Laju pesawat ini berhenti ketika menabrak tiang
listrik. '

berhenti

terhenti

terhenti

165

Laju pesawat baru berhenti setelah pesawat
menabrak tiang listrik.

berhenti

terhenti

terhenti

185

Tetapi kita tidak tahu rencana pemerintah yang
berlanjut.

berlanjut

selanjutnya

selanjutnya
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No. Kesalahan Makna menurut | Pembetulan Afiksasi Pembetulan

Data Pemakaian ber-an Kamus pada Kata Dasar dan

Makna menurut
Konteks

11 Antre yang berkepanjangan di setiap SPBU di berkepanjangan panjang panjang
Jogja dikarenakan Yogakarta adalah banyaknya
penguuna motor sedunia no. 2.

48 Detik-detik sebelum hari yang dipastikan bahwa . | berantrean antrean antrean
BBM dipasarkan ke rakyat Indonesia dengan harga
yang tinggi banyak berantrian kendaraan roda dua
maupun beroda empat.

61 ...usia kendaraan bermotor dibatas tidak seperti di | berkebalikan kebalikan kebalikan
Indonesia malah berkebalikan, kendaraan tua masih o :
beroperasi.

64 Sementara orang-orang sibuk berjejal-jejalan, berjejal-jejalan berjejal-jejal berjejal-jejal
petugas SPBU 4455513 Nogotirto, Sleman juga
sibuk menuangkan bensin ke kendaraan-kendaraan
tadi.

95 Karena bertabrakan dengan ruko, pesawat kembali | bertabrakan menabrak menabrak
jatuh di jalan Jamin Ginting.

215 | Adayang membeli BBM dengan jerigen supaya berjualan menjual menjual
dapat menanggak keuntungan dengan berjualan
secara eceran.

L L
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No. Kesalahan Makna menurut | Pembetulan Afiksasi Pembetulan
Data Pemakaian ter- Kamus pada Kata Dasar dan
Makna menurut
| . Konteks
49 Diperkirakan jatuhnya pesawat karena saat lepas tertabrak menabrak menabrak.
landas ban atau roda pesawat fertabrak lampu ILS.
64 Keringat pun tak hanya ferjatuh dari kening para terjatuh jatuh jatuh
petugas, para warga yang antre selama berjam-jam
juga dibanjiri oelh keringat.
71 pesawat yang bertujuan ke Jakarta via Padang terjatuh jatuh jatuh
tersebut terjatuh pada pukul 09.40.
No. Kesalahan Makna menurut | Pembetulan Afiksasi Pembetulan
Data Pemakaian diper-i Kamus pada Kata Dasar dan
Makna menurut
Konteks
207 | Pada bulan September awal, masyarakat dengan dipermasalahi dipermasalahkan dipermasalah-
pemerintah mulai dipermasalahi dengan kan
kelangkaan BBM.
No. Kesalahan Makna menurut | Pembetulan Afiksasi Pembetulan
Data Pemakaian pe- Kamus pada Kata Dasar dan
Makna menurut
Konteks
82 Karena kelangkaan BBM maka harga pengecer pengecer eceran eceran
BBM naik lebih dari 50% dari harga biasanya.
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No. Kesalahan Makna menurut | Pembetulan Afiksasi Pembetulan
Data Pemakaian pe-an Kamus pada Kata Dasar dan
Makna menurut
Konteks

1 SPBU 4455513, Nogotirto, Sleman di Yogyakarta |pengantrean antrean antrean
merupakan ajang pengantrian BBM
Bisa-bisa mereka akan menuju rekor “MURI” .. | pengantrean antrean antrean
sebagai pengantrean BBM di Indonesia.

31 Rencana kenaikan BBM ini mengundang reaksi pemborongan memborong memborong
masyarakat, misalnya melakukan pemborongan
BBM '

66 Mungkin banyak orang yang menyalahkan pemerintahan - - | pemerintah pemerintah
pemerintahan

73 Hal ini disebabkan oleh ulah-ulah para penimbun  [pendistribusian mendistribusikan mendistribusi-
BBM yang telah siap untuk menghadapi kenaikan kan
harga BBM per 1 Oktober 2005 dan juga
keterlambatan pendistribusian BBM ke SPBU

74 Pengantrean BBM pengantrean antrean antrean

77 Pengantrean yang begitu panjang juga memberi pengantrean | antrean antrean
dampak bagi orang-orang perkantoran, karena harus
mengantri untuk mengisi bensin.

79 Pengantrean yang panjang di berbagai SPBU telah |pengantrean antrean antrean
terjadi.

84 Pemerintah berpikir cara bagaiamana pengatasan pengatasan mengatasi mengatasi
kelangkaan BBM. ,

103 | Tidak hanya di Yogyakarta pemusatan antrean juga |pemusatan pusat pusat
terjadi hampir di seluruh propinsi di Indonesia.
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191 Perencanaan pemerintah untuk menaikkan harga | perencanaan rencana rencana
BBM memunculkan pro dan kontra.

208 | Salah satu faktor adalah penemuannya alat penernuan temuan temuan
transportasi yang sangat beragam dan variasi.

215 | Sepeda-sepeda motor berbaris sepanjang jalan pengantrean antrean antrean
bahkan sampai jalan raya demi pengantrean.

No. Kesalahan Makna menurut | Pembetulan Afiksasi | Pembetulan
Data Pemakaian ke-an Kamus pada Kata Dasar dan
Makna menurut
Konteks

11 Mungkin di daerah-daerah luar Yogya juga keantrean antrean antrean
mengalami keantrian BBM -« : :
Itulah keantrean akibat akan naiknya harga BBM. | keantrean antrean antrean

102 | Mungkin rakyat miskin justru akan lebih kesusahan |kesusahan susah susah
dalam membeli BBM dan tentu saja tidak hanya
rakyat miskin.

133 | Senin, 27 September 2005 terjadi antrean panjang keterlambatan terlambat terlambat
di sejumlah SPBU. Ini diakibatkan keterlambatan
pengiriman premium ke SPBU.

205 Yang dicari orang dalam bertransportasi keutamaan terutama terutama

keutamaannya adalah keamanan baru setelah itu
| mungkin kenyamanannya. e
Catatan:

Hasil analisis komponen makna, lihat data II
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Data I1I : Kesalahan Jenis Kata Ditinjau dari Komponen Makna

a. Klasifikasi kesalahan diksi berdasarkan jenis kata

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Nomor | Jenis Kata Nomor | Jenis Kata Jenis Kata Jenis Kata
Data Data Nomor Nomor
Data - Data -
Kata Kerja Kata Kerja Kata Benda Kata Sifat
L
1 kena ditekan 1 ajang 11 kecil ]
B ditunjukan 122 berbagai 5 dirigen 29 giat
B menuju 123 membawa 9 spesifikasi 49 miring
3 dilakukan menabrak 39 Jalan 59 berat
7 menjaga menabrak jalanan 80 maksimal
'8 melihat 124 menabrak 42 ekspresi 85 was-was
9 rekonstruksi menabrak keuangan rusak
menabrak 125 menabrak 61 aspek 87 merasa
10 menabrak menabrak 64 individualisme | 189 pesat
menabrak 126 menabrak pandangan
13 menghantam menabrak 67 kancah
16 ditawan 127 menabrak 71 akibat
18 menabrak menabrak 86 dirigen
menabrak 128 menabrak 89 jalanan
19 menabrak menabrak 101 korban
20 menabrak 133 diakibatkan 104 oknum-oknum
menabrak 134 menyebabkan 105 pengoplos
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21 menabrak menyebabkan 105 pengoplos

- menabrak menabrak 105 pengoplos

B menabrak menabrak 105 pengoplos

123 buru-buru 136 menabrak 107 perincian

|24 menabrak menabrak 114 animo
menabrak 141 menyebabkan jalanan
menabrak menabrak 116 awak

| 25 menabrak menabrak 120 pengiriman

| menabrak 144 menabrak 1122 konsumsi

126 terdapat 146 menabrak 133 akibat

| menabrak 148 menabrak 136 bobot
menabrak 153 dekat-dekat kapasitas

27 kabar-kabar 155 diakibatkan 137 dampak
mengkonfirmasikan | 159 menabrak 140 penduduk

33 menabrak menabrak 144 rentetan

B menabrak 160 menabrak 154 dirigen

| menabrak menabrak 160 penduduk

34 menabrak 164 menyebabkan 174 hal

36 menabrak menabrak 180 peledakan
menabrak 165 memberi 181 karier
menabrak 171 berbagai_ 188 Para

38 diterapkan diakibatkan 204 BBM

44 diperiksa menabrak 215 eksplosi

47 menciptakan menabrak

| menghantam 174 melakukan

49 tertabrak mengahrapkan
menabrak 177 dilakukan

50 menabrak 178 menabrak
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178
119 menghasilkan
B menabrak
121 mancapai
Jumlah 175 40 9

b. Klasifikasi kesalahan makna akibat kesalahan bentuk kata berdasarkan jenisnya

No.
Data Jenis Kata : Jenis Kata S : Jenis Kata .
Nomor Nomor Data Jumiah
Data
B Kata Kerja Kata Benda Kata sifat
11 berkepanjangan 1 pengantrean
berhemat pengantrean
18 berhenti 11 keantrean
20 mendapat keantrean
22 memprihatinkan 31 pemborongan
48 berantrian 66 pemerintahan
49 tertabrak 73 pendistribusian
61 berhemat 74 pengantrean
berkebalikan 77 pengantrean
64 terjatuh 79 pengantrean
berjejal-jejalan 82 pengecer
71 terjatuh 84 pengatasan
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| 84 berpikir 102 kesusahan
95 bertabrakan 103 pemusatan
111 berhenti 133 keterlambatan
123 berhenti 191 perencanaan
125 berhenti 205 keutamaan
| 146 berhenti 208 penemuan
[ 157 merasakan 215 pengantrean
| 162 berhenti
| 165 berhenti
185 berlanjuf
207 dipermasalahi
215 berjualan
L | 24 19 43
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Mrican, Tromo Pos 29 Yogyakarta 55002. Telp. (0274) 513301, 515352 Fax. 562383

Nomor : 139/Pnit/Kajur/JPBS/ X1/ 2005

Lamp :-

Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.

Kepala Sekolah SMA Kolese de Brito Yogyakarta

Di Tempat

Dengan hormat,

Dengan ini kami memohonkan izin bagi mahasiswa kamii,
Nama : Lodovika Meci

No. Mhs : 021224007

Program Studi : Pendidikan Bahasa, Sastra dan Daerah
Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Seni

Semester : 7 (Tujuh)

Untuk melaksanakan penelitian dalam rangka persiapan penyusunan skripsi / makalah, dengan

ketentuan sebagai berikut:

Lokasi : SMA Kolese de Brito Yogyakarta

Waktu : Bulan Oktober — Nopember 2005

Topik / Judul : Kesalahan Pemakaian Kata Dilihat dari Segi Makna pada Karangan Siswa
Kelas X SMA Kolese de Brito Yogyakarta

Aias perhatian dan izin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

pgyakarta, 29 Nopember 2005

Tembusan Yth.

2. Dekan FKIP
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&

Nomor : 345/S8/SKR/X1/2005
Hal : Keterangan Pelaksanaan Penelitian

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Kolese De Britto Yogyakarta, menerangkan

bahwa :
Nama : Lodovika Meci
NIM 1021224007
Prodi : Pendidikan Bahasa, Sastra dan Daerah
Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Seni
Fakultas : Keguruan dan [lmu Pengetahuan

Universitas  : Sanata Dharma Yogyakarta

Yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian di SMA KOLESE De Britto pada bulan
Oktober — November 2005. Kegiatan tersebut dalam rangka penyelesaian skripsi.
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